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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Bahasa memiliki dua bidang yang tidak dapat dipisahkan seperti layaknya 
sekeping uang. Uang akan bernilai apabila tidak hanya ada satu muka saja atau dengan 
dua muka yang tidak sesuai atau pasangan sisi yang lain, dan sebaliknya. Apabila ada 
bagian dari muka yang tidak ada maka uang itupun juga jadi tidak bermakna, seperti 
hilangnya gambar tertentu untuk jenis uang tertentu pada sisi tertentu atau bahkan 
hanya geser posisi gambar tersebut.  Dua bidang atau sisi bahasa tersebut adalah antara 
bentuk ddan makna. Bentuk ini dapat berupa satuan bunyi atau suatu konstruk bunyi 
sedangkan makna adalah satuan nilai yang ada dari konstruk bentuk tersebut. Variasi 
jenis bunyi atau struktur /sistem bunyi  dan variasi makna atau system makna 
berpasang-pasangan dalam berbagai tingkat, jenis, kompleksitas, proses, dan 
sebagainya.  Setiap bahasa memiliki kedua bidang ini yang sangat khas bagi bahasa 
tersebut dan untuk pemakai tersebut “Every language actually has two systems, one of 
sounds and the other of meanings” (Wardhaugh, 1974:3). Pemakai bahasa membuat 
bunyi yang telah secara inheren diatur oleh system makna dan system produksi bunyi 
yang secara konvensional ditaati antarpemakai. Hal ini dapat dicontohkan, dalam 
bahasa Indonesia,  apabila bunyi tidak diproduksi dengan system bunyi dan makna 
dari bahasa terkait, seperti dlmrutyho. Bunyi di atas tidak bersistim bunyi dan makna, 
yakni dalam bahasa Indonesia tidak dikenal kluster suku kata KKKK, sehingga bunyi 
tersebut tidak bermakna walaupun bunyin tersebut juga diproduksi oleh alat ucap 
bahasa. Bunyi di atas tidak dapat dihubungkan dengan obyek, ide, tindakan tertentu 
karena bunyi bermakna apabila memiliki referensi kepada ketiga hal tersebut, 
sebagaimana dikatakan oleh Wardhaugh (1974:6) bahwa language is a symbolic 
system in which words are associated with objects, ideas, and actions by convention. 
Berbagai system bunyi dan makna ini dipilih dan dipakai seseorang dalam 
menyampaikan berbagai ide, tindakan, obyek tertentu. Pilihan dan pemakaian system 
ini kadang sebagai karakter pemakai pribadi tertentu sebagaimana diungkapkan oleh 
Pitcoder (1982:22) bahwa “language is as a phenomenon of the individual person. It 
is concerned with describing and explaining language as a matter of human 
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behavior”.  Pemilihan dan pemakaian system bahasa melibatkan beberapa 
pertimbangan apa yang boleh dan yang tidak dapat dilakukan.  
Semantik lebih terpokus pada bagaimana system bunyi suatu bahasa itu 
menimbulkan makna, sehingga studi ini sangat fital posisinya dalam studi komunikasi 
maupun studi bahasa tersebut. Leech (1976;ix) mengatakan bahwa “semantics (as the 
study of meaning) is central to the study of communication and as also as the study of 
the human mind-thought processes, cognition, conceptualization…” Parker(1986:29) 
mengatakan lebih sempit lagi, yakni berkaitan dengan ilmu bahasa bahwa semantics 
is the study of linguistics meaning; that is the meaning of words, phrases, and 
sentences”.  
 
1. Hakekat Makna 
Secara umum makna dengan mudah dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni 
makna referensial dan makna kontekstual. Makna referensial merupakan makna dalam 
pengertian yang lebih sempit yang biasanya dianggap sebagai makna konseptual, 
denotative, kognitif, atau makna deskriptif (Leech, 1976). Makna refernsial 
merupakan makna yang diperoleh dari “what the word says”. Makna konseptual adalah 
makna yang diperoleh dari “what the people do with the word”, yakni apa yang 
dikerjakan pemakai bahasa dengan kata atau dengan kata lain makna kontekstual 
merupakan makna yang diperoleh dari bagaimana pemakai bahasa memperlakukan 
kata.  Makna ini mencakup makna konotasi, asosiasi atau makna kontekstual.  Leech 
(1976:10) membagi makna menjadi tujuh makna yakni:  importance to logical 
meaning or conceptual meaning, connotative meaning, stylistic meaning, affective 
meaning, reflected meaning, collocative meaning, and thematic meaning. Keenam 
makna terakhir merupakan makna konotasi. Makna denotasi merupakan makna central 
dan titik tolak dalam menentukan makna kontekstual, sebagaimana dikatakan oleh 
Richard, et. al (dalam Ulman, 1990) bahwa denotative meaning as the “central” 
meaning or “core” meaning. At the same time, they resemble denotative meaning with 
referential meaning. Richard menggambarkan skema relasi makna dalam segitarelasi 
yang disebut triangle. 
 thought or reference 
referent symbol 
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Skema di atas menyimbolkan bahwa siymbol disini merupakan symbol dalam bentuk 
bunyi baik pada tingkat kata, frase, maupun kalimat. Referent merupakan obyek, 
kejadian, tindakan yang secara konvensional dibentuk dari kompleksitas pengalaman 
penutur. Thought or reference merupakan konsep atau ide tentang referent yang ada 
pada benak pemakai bahasa, seperti dikatakan bahwa “Concept is the general idea or 
meaning which is associated with a word or symbol in a person’s mind” (Richard, et 
al, dalam Ulman, 1990:55). Ini merupakan makna abstrak yang ada pada pikiran 
manusia yang tidak dapat dikenal dan dipahami tanpa melaui simbol. “It covers the 
range of items, processes, and the like to which words that do have referents of one 
sort or another may be said to refer” (Robins, 1981:18) . For Bruner, “‘mind’ is closely 
related to ‘meaning’” (Wierzbicka, 1996:5). 
 
2. Hubungan Makna 
Nida (1975:15-20) membedakan empat prinsip hubungan makna, yakni: inklusi, 
overlap, komplementasi, dan kontinuitas. Inklusi menggambarkan hubungan suatu 
makna yang termasuk didalam satuan makna yang lebih umum. Hala ini dapat 
digambarkan sebagimana warna vermillion (merah muda) tercakup dalam warna 
merah dalam gambar irisan berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
warna 
merah 
merah 
muda 
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Overlap dapat dikatakan seperti terjadinya sinonimi walaupun tidak selalu dua kata 
yang sinonim memiliki peran, fungsi, distribusi, dan kolokasi yang perisis sama. Hal 
ini dapat disimbolkan dalam bentuk irisan antara jawaban(answer) dan balasan (reply) 
berikut:.  
 
 
 
 
 
Hubungan komplementasi mencakup lawan kata, reverse, dan konversi. Lawan 
kata memiliki batas yang normative tergantung pada obyek tertentu, seperti besar/kecil 
berlaku norma yang berbeda ketika diterapkan pada obyek yang berbeda seperti kucing 
dan gajah. Kecilnya gajah tetap lebih besar dari besarnya kucing, jadi ada polarisasi 
dimana batasnya tidak dapat ditentukan dengan jelas. Contoh polarisasi dapat 
digambarkan dengan panah naik turun untuk ukuran sebagai berikut: ↑ SIZE,  ↓ SIZE, 
etc. 
 
(smart,long,high)     ‘large’ ( SIZE) 
 
 
 
 
 
(fool,small,low)         ‘small’( SIZE) 
 
 
Reversif merupakan kebalikan pada posisi dan susunan , seperti kata mati dan hidup 
dimana batasnya jelas. Hubungan konversif merupakan proses perubahan suatu bentuk 
ke bentuk yang lain yang saling mengisi, seperti pada kata memberi dan menerima, 
ada yang memberi pasti ada yang menerima. 
 
answe
r 
   
reply 
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Hubungan kontinuitas, secara semantis sama, tetapi ada fitur makna tertentu 
yang berbeda atau membedakan, seperti dalam bahasa Inggris antara: look, see, watch, 
seem, appear yang dicontohkan oleh  Leech (1976:111). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
memberi menerim
a 
 
see 
 
appear 
 
look 
 
 seem 
 
watch 
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BAB II 
KONSEP MAKNA 
 
Istilah ”arti” dan ”makna” sering dipakai bertumpang tindih. Hal ini terjadi 
karena kedua istilah tersebut dipakai sebagai padanan istilah ”meaning” dalam 
bahasa Inggris (Edi Subroto, 1995: 3). Kata makna sebagai suatu istilah masih 
mengacu kepada pengertian yang amat luas dan belum jelas batas-batasnya. 
Hingga saat ini masih terdapat kontroversi tentang masalah makna karena masih 
terdapat berbagai pengertian tentang makna. Sebagai contoh, istilah makna 
dipahami sebagai hubungan antara bahasa dengan luar bahasa yang telah 
disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat saling dimengerti 
(Grice dalam Aminuddin, 1988:52-53). Dari batasan ini, dapat diketahui bahwa 
ada tiga unsur pokok yang tercakup di dalamnya: 1) makna adalah hasil hubungan 
antara bahasa dengan dunia luar, 2) penentuan hubungan terjadi karena 
kesepakatan para pemakai, dan 3) perwujudan makna itu dapat digunakan untuk 
menyampaikan informasi sehingga dapat saling dimengerti. 
Di dalam memandang hubungan ”makna” dengan ”dunia luar”, setidak-
tidaknya diketahui ada tiga pandangan filosofis yang berbeda. Pertama, realisme 
yang berpandangan bahwa terhadap wujud dunia luar, manusia  selalu memiliki 
jalan pikiran tertentu. Oleh karena itu, menurut pandangan ini antara makna kata 
dan wujud yang dimaknai memiliki hubungan hakiki, sebagai akibatnya terdapat 
klasifikasi kata: konkret, abstrak, tunggal, khusus, umum, atau universal. Kedua, 
nominalisme, faham ini berpandangan bahwa hubungan antara makna kata dan 
dunia luar semata-mata bersifat arbritrer (manasuka) dan ditentukan berdasarkan 
konvensi bersama masyarakat pemakainya. Ketiga, pandangan konseptualisme 
yang mempertanyakan apakah benar bahwa makna kata dapat dilepaskan dari 
dunia luar? Menurut kaum konseptualisme, penentuan makna sepenuhnya 
dipengaruhi oleh adanya asosiasi  dan konseptualisasi pemakai bahasa yang 
terlepas dari dunia luar bahasa (Aminuddin, 1988: 53). 
Kata sebagai lambang kebahasaan, sebelum dipakai sebagai wahana acuan 
tuturan, maknanya masih bersifat dasar. Makna kata ini belum mengalami konotasi 
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dan hubungan gramatik dengan kata lain. Arti kata seperti itu lazim disebut sebagai 
arti leksikal. Kata sebagai simbol, di samping memiliki hubungan dengan referent 
(thing menurut Ullman), juga berkaitan dengan pemakai, dan latar belakang sosial 
budaya yang dimiliki pemakai bahasa. Di sisi lain, istilah arti lebih umum dikenal oleh 
pemakai bahasa dibandingkan istilah makna. Sering juga antara  arti dan makna 
digunakan secara sinonim, padahal di dalam kajian kebahasaan kedua kata tersebut 
berbeda. Selain itu, masih terdapat pula istilah sense, reference, denotation (denotasi), 
connotation (konotasi), intension (maksud) dan information (informasi).  
 
2. Konsep-Konsep Dasar yang Berkaitan dengan Meaning 
2.1 Meaning (Arti) 
Untuk memahami arti orang perlu melihat teori yang dikemukakan oleh 
Ferdinand de Saussure (1966) tentang bahasa adalah sistem tanda. Yang disebut 
sebagai tanda linguistik menurut de Saussure, terdiri atas dua unsur, (1) unsur yang 
mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa, dan (2) unsur yang diartikan 
atau makna dari unsur yang pertama. Jadi, setiap tanda lingustik terdiri atas unsur 
bunyi dan unsur makna. Kedua unsur ini adalah tanda atau lambang yakni unsur dalam 
bahasa (intralingual) dan yang ditandai atau dilambangi biasanya merujuk pada suatu 
referen yang merupakan unsur  luar bahasa (ekstralingual) (Abdul, 1997: 2).  
Arti atau meaning didefinisikan sebagai “a reciprocal and reversible 
relationship between name and sense: if one hears the word one will think of the thing, 
and if one thinks of the thing one will say the word” (Ullmann, 1972: 57). Sebagai 
contoh misalnya,  nama atau bunyi lingustik yang dieja <k-u-r-s-i>. Nama atau bunyi 
ini terdiri atas unsur makna atau yang diartikan sebagai ‘kursi’ dan unsur bunyi  atau 
yang mengartikan dalam wujud runtutan fonem [k, u, r, s, i]. Nama atau bunyi ini <k-
u-r-s-i> mengacu pada suatu referen  yang berada di luar bahasa yaitu sebuah ”kursi”, 
yang menunjuk pada salah satu perabot rumah tangga. 
Meaning adalah bentuk yang tersimpan dan terstruktur dalam suatu bahasa 
(dibangun oleh sistem suatu bahasa). Ia dipahami dan sekaligus dipakai oleh 
masyarakat bahasa dalam berkomunikasi. Dalam hal ini meaning merupakan bentuk 
pengetahuan yang ditangkap oleh pemakai bahasa dan dipahami sama serta 
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dipergunakan dalam suatu bahasa yang sifatnya masih sangat umum. Di dalam 
meaning masih terdapat sense, reference, denotation (denotasi), intension (maksud), 
information (informasi), designation, dan sebagainya. 
Setiap arti kata di dalam suatu bahasa pada prinsipnya senantiasa memiliki arti 
yang stabil, sebab akan difungsikan sebagai alat komunikasi. Yang dimaksud arti di 
dalam pengertian ini adalah konsep atau pengertian umum sebagai hasil perampatan 
terhadap segala sesuatu (misalnya benda, tindakan, peristiwa, keadaan, jumlah, dan 
sebagainya) yang memiliki seperangkat ciri fundamental sama (Edi Subroto, 1995: 3). 
Fungsi kata tersebut adalah sebagai penunjuk segala sesuatu yang bersifat dunia luar 
bahasa. Adapun benda yang ditunjuk oleh suatu kata disebut sebagai denotaum 
(jamaknya, denotata). Hal ini dapat dilihat pada contoh misalnya terdapat sejumlah 
benda yang secara umum orang menyebutnya buku, karena memiliki seperangkat ciri: 
a. setumpuk kertas yang ditata rapi dan disatukan/dijilid 
b. berisikan bahasa yang dituliskan/dicetak 
c. untuk dibaca atau diketahui informasinya. 
Seperangkat ciri tersebut dilabeli dengan ”arti atau konsep” kata (designatum, 
designation, atau denotation). 
Hubungan antara designatum (arti atau komponen arti leksikal yang hakiki) 
dengan kata (expression, form of the word, symbol) dan dengan denotatum ( referent, 
atau thing menurut Ullmann) dituangkan dalam segitiga Ogden dan Richards (1936) 
dalam buku The Meaning of Meaning) sebagai berikut: 
                                                designatum 
 
 
 
                             expression                      denotatum 
                    (the form of the word) 
 
 Diagram tersebut dapat dijelaskan bahwa hubungan antara kata (expression) 
dengan arti (designatum) bersifat langsung. Artinya kata sebagai satuan lingual selalu 
merupakan paduuan antara bentuk dan arti. Hubungan antara dunia luar bahasa 
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(denotatum) dangan arti bersifat langsung, namun hubungan antara kata dengan dunia 
luar bahasa bersifat tidak langsung (lihat Edi Subroto, 1995: 4).  
Berkaitan dengan meaning Cruse (2004: 19) membedakannya atas tiga jenis: 
sentence meaning, statement meaning,  dan  utterance meaning. Ketiga jenis meaning 
ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 Sentence meaning berkaitan dengan grammar/kaidah/aturan dalam suatu 
bahasa. Artinya dalam tipe ini meaning tidak terikat oleh konteks. Kebenaran atasnya 
semata-mata terikat oleh kaidah dalam suatu bahasa. Misalnya kalimat: 
(1) Amir menulis surat,  memiliki arti yang benar dalam bahasa Indonesia, 
tetapi  
(2) *Surat menulis Amir, bukanlah kalimat yang berterima dalam bahasa 
Indonesia. 
Statement meaning yakni kalimat pernyataan yang menyiratkan perpaduan antara 
pernyataan dan apa yang didinyatakan secara harfiah. Sebuah kalimat pernyataan 
memiliki nilai kebenaran, sehingga kejujuran menjadi taruhannya. Sebagai contoh 
misalnya kalimat pernyataan: 
(3) A: Saya melihatmu di kampus kemarin. 
     B: Tidak mungkin, kamu tidak melihat saya. 
Pada contoh (3) ini pernyataan yang disampaikan oleh A dianggap tidak benar 
oleh B, karena mungkin B memang tidak berada di kampus saat itu. 
 Utterance meaning, yakni bentuk konkrit suatu kalimat yang dihasilkan dari suatu 
percakapan. Pemahaman/pemaknaan kalimat ini tergantung sangat dipengaruhi oleh 
konteks. Sebagai contoh:  
(4) A: Pukul berapa saat ini? 
     B: Korannya sudah datang. 
Pemaknaan dari tuturan di atas sangat dipengaruhi oleh konteks. Jawaban dari B atas 
pertanyaan A seolah-olah tidak berhubungan sama sekali, namun karena antara A dan 
B tahu kionteksnya, maka jawaban B tersebut bisa difahami A karena kebiasaan 
pengantar koran datang pukul 07.00. 
 
2.2 Sense (Makna) 
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 Sense (makna) adalah pemaknaan yang bersifat internal bahasa. Dengan kata 
lain pemaknaan ini ditentukan oleh faktor-faktor internal suatu bahasa yakni hubungan 
kata dengan kata yang lain dalam sebuah bahasa baik secara sintagmatik atau 
paradigmatik. Sintagmatik dalam arti hubungan linier secara nyata dalam kalimat dan 
paradigmatik hubungan antara unsur-unsur kalimat dengan unsur-unsur lain di luar 
kalimat yang dapat dipertukarkan.  
Contoh: 
(5) Ia mencetak gol dengan kaki kirinya (bagian bawah organ tubuh 
manusia). 
(6) Mereka mendirikan tenda di kaki bukit (dasar bukit) 
(7) Pesawat itu terbang di atas dua ribu kaki (ukuran panjang/ketinggian). 
Dari contoh tersebut dapat dilihat bahwa hubungan kata dengan kata yang lain 
dalam masing-masing kalimat menghasilkan meaning (makna) berbeda. Demikian 
juga pada saat unsur-unsur dalam kalimat tersebut digantikan dengan unsur lain, 
menghasilkan juga meaning (makna) yang berbeda. 
Makna (sense) menurut Edi Subroto (1995:9) di dalam bukunya Semantik 
Leksikal I hendaknya dipahami sebagai arti kata yang sudah bersifat tertentu, misalnya 
sudah terdapat di dalam konteks kalimat tertentu, atau di dalam konteks situasi 
tertentu. Sebagai contoh kata berjalan, yang memiliki arti yang sudah bersifat tetap 
(stabil), yakni ‘bergerak dari satu posisi ke posisi lain’ umumnya berkait dengan 
anggota badan. Namun, di dalam penggunaannnya akan memiliki makna yang 
bermacam-macam, misalnya dalam contoh seperti berikut. 
(8) Ia pergi ke kampus dengan berjalan kaki. (bergerak dari satu posisi ke 
posisi lain dengan kaki), 
(9) Rencana pekerjaaannya berjalan dengan baik.(terlaksana) 
(10) Roda mobilnya tidak berjalan. (berputar) 
(11) Rapat Tahunan KPN UNS telah berjalan kurang lebih satu jam. 
(berlangsung) 
 
2.3 Reference (Referensi) 
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Istilah reference berkaitan dengan benda yang diacu atau yang di tunjuk 
(referent). Reference baru akan tampak setelah dipakai dalam tuturan nyata. Adapun 
referent (benda yang diacu) dari tuturan nyata tersebut bisa bersifat umum maupun 
khusus. 
Contoh:  
(12) Nasi adalah makanan pokok orang Indonesia. 
(13) Manusia adalah ciptaan Tuhan. 
Pada contoh di atas, kata nasi, secara khusus, merupakan deskripsi sesuatu 
yang ditunjuk (makanan pokok orang Indonesia). Adapun pada kalimat (b) manusia 
(secara umum) merupakan sesuatu yang ditunjuk oleh frase ciptaan Tuhan.   
Harimurti memahami konsep referensi sebagai hubungan antara referen (unsur 
luar bahasa yang ditunjuk oleh unsur bahasa) dengan lambang yang dipakai untuk 
mewakilinya (1982:144). Adapun Crystal di dalam The Cambridge Encyclopedia of 
Language (1987:102) menyatakan bahwa referensi akan mengkaji bagaimana bahasa 
menunjuk pada dunia eksternal bahasa.  
Dari definisi dan contoh di atas dapat diketahui bahwa reference digunakan 
untuk menyatakan adanya hubungan antara satuan lingual yang digunakan di dalam 
tuturan dengan dunia di luar bahasa. Sesuatu di luar bahasa itu bisa menunjuk pada 
suatu perbuatan (makan, berlari), keadaan (cantik, besar, banyak), atau situasi (hujan, 
mendung). Hal ini dapat dilihat dalam kalimat: 
(14) Sepeda motor itu masih baru. Dalam contoh ini frase masih 
baru menunjukkan deskripsi tentang sesuatu yang ditunjuk (sepeda 
motor).  
 
2.4 Denotation (Denotasi) 
Istilah denotasi berkaitan dengan pengetahuan pemakai bahasa dalam 
memahami arti konsep atau arti pokok dari sebuah kata yang memungkinkan pemakai 
bahasa bisa berkomunikasi. Arti konsep dalam hal ini adalah abstraksi dari ciri-ciri 
pokok yang dominan dari suatu benda (Edi Subroto, 1995: 24). Misalnya kata pintu 
(door dalam bahasa Inggris), yang memiliki arti konsep bagian dari suatu bangunan 
yang bisa dibuka dan ditutup untuk lewat orang (masuk atau keluar). Dari arti konsep 
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ini muncullah istilah atau bentukan baru sliding door (pintu geser), rolling door (pintu 
gulung), pintu mobil dan sebaginya yang semuanya tetap meninginformasikan makna 
yang sebenarnya yaitu pintu. Hal ini dapat dilihat pada kalimat berikut:: 
(15) Mobil itu dirancang dengan menggunakan sliding door. 
(16) Garasi mobil itu menggunakan rolling door. 
(17) Mobil sport itu berpintu dua. 
Lyons (1977) menjelaskan denotasi dengan hubungan antara tanda/kata dengan 
seperangkat hal yang mungkin dapat ditunjuk oleh kata tersebut yang bersifat tetap 
atau stabil dalam sebuah bahasa. Adapun Saeed mengatakan bahwa hubungan antara 
ekspresi/kata dengan dunia luar bahasanya disebut denotasi (1997: 27). 
Dengan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa denotasi menempati arti yang 
bersifat sentral dari satuan-satuan bahasa yang memungkinkan pemakai bahasa 
memiliki akses pada saat berkomunikasi. Misalnya di dalam bahasa Indonesia 
ditemukan kata kursi ’perabot, tempat duduk, ada kaki, sandaran’; dapat menunjuk 
kepada sejumlah tipe kursi (kursi kayu, kursi besi, kursi tamu, kursi malas, kursi 
goyang, dan seterusnya). Pemakai bahasa juga akan dengan cepat bisa membuat kata 
kursi yang bersifat metaforik pada kalimat 
(18) Partai Amanat Nasional  memperoleh 34 kursi di DPR Pusat.
  
 
2.5 Connotation (Konotasi) 
 Selain istilah denotation (denotasi), dalam ilmu Semantik dikenal juga istilah 
connotation (konotasi). Perbedaan antara denotasi dan konotasi didasarkan pada ada 
atau tidaknya perbedaan nilai rasa (Slamet Muljana, 1964: 31). Lyons (1977: 176) 
menyebut ”coonotation of a word is thought of as a emotive or affective component 
additional to its central meaning”. 
Sebuah kata dikatakan memiliki makna konotasi apabila kata tersebut memiliki 
nilai rasa, baik positif maupun negatif. Jika tidak memiliki nilai rasa, kata tersebut 
dikatakan tidak memiliki konotasi. Positif dan negatifnya nilai rasa seringkali bisa 
terjadi akibat digunakannya referen kata sebagai sebuah lambang. Jika dipakai sebagai 
lambang hal yang positif, maka kata itu bernilai rasa positif. Sebaliknya bila digunakan 
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sebagai lambang yang negatif, kata tersebut akan bernilai rasa negatif pula. Sebagai 
contoh burung garuda yang dipakai sebagai lambang negara Indonesia. Ia memiliki 
nilai rasa positif. Sebaliknya buaya memilki nilai rasa negatif karena dipergunakan 
sebagai lambang negatif (kejahatan). Contoh lain adalah bunga melati yang 
melambangkan kesucian memiliki nilai rasa positif dibandingkan dengan bunga 
kamboja yang memiliki nilai rasa negatif karena melambangkan kematian.. 
Makna konotasi sebuah kata dapat berbeda dari satu kelompok masyarakat 
dengan kelompok masyarakt lain. Hal ini terjadi karena penilain terhadap suatu referen 
didasarkan atas pandangan hidup dan norma kelompok masyarakat tersebut. Contoh 
dalam hal ini misalnya kata anjing. Di kelompok masyarakat muslim kata ini dianggap 
negatif, karena haram dan najis. Akan tetapi, bagi kelompok masyarakat lain, di Bali 
misalnya, anjing tidak dianggap negatif. 
 
2.6 Intension (Maksud) dan Information (Informasi) 
Dalam berkomunikasi, untuk menyatakan maksud seseorang dapat melakukan 
dengan berbagai cara, misalnya: dengan perbedaan intonasi atau dengan kinesik (gerak 
tubuh). Intension atau maksud adalah apa yang diinginkan oleh penutur dalam sebuah 
tuturan. Verhaar di dalam Pengantar Linguistik (1978:131) menjelaskan bahwa 
maksud diposisikan sebagai segi subjektif di pihak si pemakai bahasa. Dengan 
demikian kajian maksud akan diposisikan di dalam semantik maksud. Edi Subroto 
(1995: 9) mendefinisikan maksud sebagai penafsiran terhadap pertuturan berdasarkan 
kehendak atau pandangan O1, dan bersifat subjektif. Segala sesuatu yang menyangkut 
penafsiran dikaitkan dengan pandangan O1. 
Jadi istilah maksud dapat disejajarkan dengan arti menurut penutur (speaker meaning) 
misalnya: 
(19) Ruangan ini amat pengap. 
(20) Mengapa tidak pulang pagi sekalian? 
Kalimat (19) dapat ditafsirkan sebagai permintaan untuk membuka jendela atau pintu. 
Sedangkan kalimat (20) diartikan sebagai kejengkelan penutur karena mitra tutur 
pulang terlalu malam.  Maksud merupakan sesuatu luar tuturan yang dillihat dari sisi 
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penutur. Konsep maksud ini banyak berhubungan dengan pragmatik. Dengan kata lain 
maksud sangat tergantung pada konteks.  
Di sisi lain, istilah informasi dipahami sebagai isi objektif suatu pernyataan, berita, 
atau amanat (message) dari kalimat atau wacana. (Subroto, 1996: 9). Informasi 
merupakan sesuatu di luar tuturan dilihat dari segi objeknya atau yang dibicarakan. 
Hal ini dapat dilihat pada contoh:  
(21) Lima ratus dibagi dua sama dengan dua ratus lima puluh. 
(22) Di dalam bahasa Jawa terdapat pemakaian bentuk ngoko dan 
bentuk krama.  
 
Kalimat-kalimat dia atas berisi tentang informasi. Kalimat (21) menginformasikan 
bahwa Lima ratus apabila dibagi dua akan menghasilkan dua ratus lima puluh,  dan 
kalimat (22) menginformasikan bahwa di dalam penggunaan bahasa Jawa pad 
umumnya terdapat bentuk ngoko dan bentuk krama. 
Peran informasi di dalam berkomunikasi sangatlah penting. Hal ini disebabkan karena  
harus ada kesamaan tafsir antarpeserta tutur. Kalau tidak ada kesamaan tafsir di 
antaranya, akan terjadi gangguan komunikasi. 
 
3. Simpulan 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep-konsep yang berkaitan 
dengan meaning meliputi: 
a. Meaning adalah bentuk yang tersimpan dan terstruktur dalam suatu bahasa 
(dibangun oleh sistem suatu bahasa) yang dipahami dan sekaligus dipakai oleh 
masyarakat bahasa dalam berkomunikasi. 
b. Sense (makna) adalah pemaknaan yang bersifat internal bahasa. Makna kata ini 
bersifat tertentu, misalnya sudah terdapat di dalam konteks kalimat tertentu, 
atau di dalam konteks situasi tertentu.. 
c. Reference (Referensi), yaitu ihwal yang berkaitan dengan benda yang diacu 
atau yang di tunjuk (referent). Reference baru akan tampak setelah dipakai 
dalam tuturan nyata.  
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d. Denotation (Denotasi), yaitu aspek arti yang bersifat sentral dari suatu bahasa 
(arti konsep atau arti pokok dari sebuah kata) yang memungkinkan pengguna 
bahasa memiliki akses untuk berkomunikasi, 
e. Connotation (Konotasi), adalah makna pada suatu kata yang mengandung nilai 
rasa, baik positif maupun negatif atau disebut juga makna pinggiran di luar 
makna pokok/dasar. 
f. Intension (Maksud) adalah segala sesuatu yang menyangkut penafsiran 
dikaitkan dengan pandangan O1. 
g. Information (Informasi) adalah isi objektif suatu pernyataan, berita, atau 
amanat (message) dari kalimat atau wacana 
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BAB III 
HUBUNGAN MAKNA SINONIMI, ANTONIMI, DAN POLISEMI 
 
 Bahasa sebagai sarana komunikasi tersusun atas kata-kata atau ungkapan-
ungkapan  yang masing-masing bermakna yang dengannya mampu mewakili maksud 
penutur. Hal ini berarti bahwa rentetan kata-kata atau ungkapan-ungkapan tersebut 
merupakan suatu kesatuan gramatikal yang memiliki kandungan makna tertentu dan 
lengkap, dan bukan sekedar kumpulan kata-kata atau ungkapan-ungkapan yang 
kosong belaka. Kebermaknaan kata-kata atau ungkapan-ungkapan tersebut 
menandakan bahwa semua unsur yang membentuk maksud penutur  merupakan unsur 
yang saling  berkait antara satu dengan yang lain.      
 Keberkaitan makna antarunsur penyusun maksud penutur dalam 
menyampaikan maksud menunjukkan bukti empiris bahwa antarunsur penyusun 
tersebut memiliki makna yang berbeda sehingga dengannya diperoleh makna 
ungkapan yang secara logis berterima. Keberterimaan makna  maksud penutur  
menunjukkan bahwa antara pihak penutur dengan pihak petutur (hampir) pasti saling 
mengerti arti antarunsur penyusun tersebut. Hal ini berarti bahwa masing-masing 
mereka mengetahui sifat hubungan antarunsur tersebut. 
 Memahami makna kata-kata berarti berarti mengetahui baik pelafalannya 
maupun maknanya, karena kedua hal tersebut merupakan sesuatu yang sangat penting 
untuk menentukan apakah kata-kata tersebut bermakna sama ataukah berbeda. Jika 
kata- kata berbeda dalam pelafalan namun memiliki kesamaan atau kedekatan makna, 
ini berarti bahwa mereka merupakan kata-kata yang berbeda pula (Fromkin, Rodman, 
1998:163).    
 Di dalam makalah ini penulis akan membahas sifat hubungan leksikal antarkata 
yang sering sekali diakhiri dengan morfem terikat –nym. Hubungan leksikal yang akan 
dibahas adalah sinonimi, antonimi, dan polisemi.   
 
1. Sinonimi (Kesinoniman) 
      Sinonim adalah dua kata atau lebih yang mempunyai arti leksikal yang lebih 
kurang sama (Edi Subroto,1991:1), sementara itu Kridalaksana (1993:198) 
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mengartikan sinonim dengan bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan 
bentuk bahasa lain; kesamaan itu berlaku bagi kata, kelompok kata, atau kalimat, 
walaupun umumnya yang dianggap sinonim hanyalah kata-kata saja.  Kesinoniman 
adalah suatu keadaan kata atau kata-kata atau ungkapan yang secara fonologis berbeda 
namun memiliki makna yang lebih kurang sama atau mirip (Lyons,1996:60; 
Saeed,1997:65). Pengertian sinonim dan sinonimi yang dibuat oleh para bahasawan di 
atas pada dasarnya mengandung arti yang sepadan. Pada saat terdapat kata-kata atau 
ungkapan yang secara sintaksis lebih besar dari itu yang darinya memungkinkan untuk 
ditemukan kata-kata atau ungkapan lain yang memiliki kandungan makna yang relatif 
sama dan apabila diterapkan di dalan sebuah struktur sintaksis maka mereka dapat 
saling menggantikan, maka kondisi yang demikian itu menunjukkan bahwa kata atau 
kata-kata tersebut merupakan sinonim.   
 
Contoh: 
(1) Surakarta adalah sebuah kota yang baik untuk belajar. 
 
Kata baik pada contoh di atas adalah sepadan maknanya dengan bagus, sehingga 
kalimat di atas juga dapat diungkapkan dengan 
 
(2) Surakarta adalah kota yang bagus untuk belajar.       
 
 Lyons (1996:60) lebih lanjut menegaskan bahwa kalau kita mengandaikan 
pembatasan makna istilah sinonim atau kesinoniman dengan definisi tersebut, maka 
hal penting yang harus diperhatikan adalah bahwa definisi itu tidak hanya membatasi 
hubungan kesinoniman pada tataran leksem, namun memberi peluang bahwa 
ungkapan yang secara leksikal sederhana memungkinkan untuk memiliki makna yang 
lebih kurang sama (seperti) dengan ungkapan yang secara leksikal kompleks. Hal ini 
dapat diilustrasikan pada ungkapan-ungkapan idiomatik. Dalam bahasa Inggris, 
misalnya, ada banyak kata yang memiliki padanan yang secara leksikal berbeda 
tatarannya. Contoh: 
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(3) I hope her coming is inspiring me to do something better. 
(4) I look forward to her coming is inspiring me to do something better. 
 
Kalimat (3) dan (4) memiliki makna yang sama. Bedanya kata ‘hope’ secara 
leksikal berupa kata ‘simpel’, sedangkan padanannya pada kalimat (4) ‘look forward 
to’ lebih cenderung ‘periphrastic’     
Pada masa sebelumnya Cruse (1995:267) menyatakan pendapat yang senada 
bahwa sebuah sinonim sering kali digunakan sebagai penjelasan atau klarifikasi dari 
makna kata lain. Penanda yang diusulkan oleh Cruse untuk menjelaskan maksud 
tersebut adalah that is to say atau or. Cruse mencontohkan 
 
(5) He was cashiered, that is to say, dismissed. 
(6) Last month they went from place to place or wandered. 
 
Contoh lain: 
 Dia mengambil jurusan bahasa di sekolahnya. 
(7) Dia mengambil departemen bahasa di sekolahnya.  
 
Item kebahasaan yang diberi padanan pada contoh di atas berupa leksem 
JURUSAN yang secara leksikal merupakan kata jadian dan berkategori nomina. Kata 
yang menjadi padanannya adalah ‘departemen’ yang memiliki kategori sama , yakni 
nomina namun secara leksikal berbeda tataran karena kata ‘departemen’ dalam bahasa 
Indonesia termasuk kata dasar.  
 
 Kreidler (1998:97) lebih menekankan pengertian sinonimi hanya pada tataran 
leksem saja. Dia menyatakan bahwa sinonim pada umumnya leksem tunggal yang 
memiliki bobot makna yang sama. Untuk memperkuat pendapatnya Kreidler memberi 
contoh: 
 
(8)             Mr Jenkns is our postman.  
(9) Mr Jenkins is the person who delivers our mail. 
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 Dalam pandangan Kreidler, ungkapan the person who delivers (our) 
mail bukan merupakan sinonim dari ungkapan sederhana postman, namun hubungan 
mereka berbentuk parafrase. 
Verhaar (1995:132) menyatakan bahwa kesinoniman dapat dibedakan menurut 
taraf di mana terdapatnya, yakni: 
(a). antar-kalimat, missal: Ahmad melihat Ali dan Ali dilihat Ahmad. 
(b). antar-frase, misal: rumah bagus itu dan rumah yang bagus itu. 
(c). antar kata, missal: nasib dan takdir; memuaskan dan menyenangkan. 
(d). antar-morfem, missal: kulihat dan saya lihat; buku-bukunya dan buku- 
       buku mereka. 
Strategi umum yang digunakan untuk mengetahui bahwa dua kata atau lebih 
itu berpadanan atau tidak adalah apakah kedua kata atau lebih tersebut dapat saling 
menggantikan di dalam sebuah konstruksi sintaksis tertentu. Kalau kata-kata tersebut 
dapat saling menggantikan, maknanya adalah bahwa kata-kata tersebut memiliki 
derajat kesinoniman yang tinggi. Namun bila dalam suatu konstruksi sintaksis tertentu 
kata-kata tersebut tidak  dapat saling menggantikan, hal ini berarti bahwa tingkat 
kesinoniman dari kata-kata tersebut rendah. Contoh: 
 
(10) Andi anak yang cerdas/pandai/pintar. 
 
Kata-kata ‘cerdas/pandai/pintar’ pada konstruksi sintaksis tersebut dapat 
saling menggantikan, oleh karenanya, kata-kata tersebut memiliki daya kesinoniman 
yang kuat. Demikian pula pada konstruksi sintaksis berikut ini: 
 
(11) Kedatangannya menyenangkan/membahagiakan/menceriakan. 
 
‘Menyenangkan/membahagiakan/ menceriakan’ pada konstruksi tersebut dapat 
saling menggantikan. Namun tidak pada konstruksi berikut ini: 
 
(12)   Hubungannya sudah putus/patah/potong. 
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Kata-kata ‘putus/patah/potong’ pada contoh (13) tidak dapat saling 
menggantikan. Hal ini bermakna bahwa ketiga kata tersebut memikili derajat 
kesinoniman yang rendah.  
Edi Subroto (1991:2) menyatakan bahwa valensi morfologis dan sintaksis 
dapat digunakan untuk menguji tingkat kesinoniman kata-kata. Valensi morfologis 
adalah semua kemungkinan sebuah dasar atau morfem dasar atau kata untuk 
bergabung dengan afiks-afiks tertentu di dalam pembentukan kata. Contoh: kata ‘baik’ 
secara morfologis dapat dibentuk menjadi verba ‘memperbaiki, diperbaiki, kuperbaiki, 
dan menjadi kata benda perbaikan. Sedangkan kata ‘bagus’ tidak dappat dibentuk 
menjadi ‘memperbagusi’ atau perbagusan’. Hal ini bermakna nahwa kata ’baik’ dan 
‘bagus’ dalam konstruksi tertentu tidak memiliki tingkat kesinoniman yang tinggi. 
Valensi sintaksis adalah kemungkinan sebuah dasar atau morfem dasar atau kata untuk 
bergabung dengan kata-kata lain tertentu di dalam konstruksi sintaksis yang mungkin. 
Contoh: 
 
 
 
(13) Mobilnya bagus/indah. 
Kata ‘indah’ pada konstruksi sintaksis kalimat (14) nampak kurang 
umum,sehingga juga tidak berterima. Hal ini bermakna bahwa kata ‘indah’ memiliki 
valensi sintaksis yang rendah dibandingkan dengan kata ‘baik’. Untukmembuktikan 
pernyataan ini dapat diperhatikan dari contoh berikut ini: 
 
(14) Pemandangannya bagus/indah. 
 
Kata ‘bagus’ pada contoh tersebut dapat saling menggantikan dengan kata ‘indah’. 
Oleh karenanya dengan menggunakan dasar pemikiran pada contoh (14) dan (15) 
maka dapat disimpulkan bahwa kata bagus secara sintaksis bervalensi lebih tinggi 
daripada kata ‘indah’. 
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Edi Subroto (1991:3) lebih lanjut mencontohkan kata ‘sudah’ dan’telah’. 
Dalam konstruksi yang dapat benyak dijumpai, kedua kata tersebut dapat saling 
menggantikan, namun dalam contoh berikut ini, kedua kata tersebut tidak dapat saling 
menggantikan. 
 
(15) Apakah Anda sudah makan? Sudah. 
(16) Dia mandi sudah, makan belum. 
 
Dari kedua kalimat tersebut dapat dinyatakan bahwa ‘sudah’ menunjukkan ciri 
mobilitas sintaksis yang lebih tinggi daripada ‘telah’. Lagi pula lawan kata ‘sudah’ 
adalah ‘belum’ sedangkan lawan kata ‘telah’ adalah ‘akan’. (Mereka sudah berangkat 
x mereka belum berangkat; Pertunjukannya telah berlangsung x pertunjukkannya akan 
berlangsung).  Bukti lain bahwa kedua kata tersebut tidak sepenuhnya dapat saling 
menggantikan dalam suatu konstruksi kalimat adalah bahwa secara morfologis 
perilaku kedua kata tersebut juga berbeda. Terdapat kata-kata ‘menyudahi’, 
‘berkesudahan’, dan ‘disudahi’, namun tidak terdapat kata-kata ‘menelahi’, 
‘berketelahan’, dan ‘ditelahi’.  
Dalam bahasa Inggris juga terdapat banyak kata yang secara semantik 
berpadanan, namun dari sisi valensi sintaksis tidak dapat saling menggantikan. Misal: 
(17) The president rested in peace/passed away/died/kicked the 
  bucket. 
(18) The thief rested in peace/passed away/died/kicked the bucket 
. 
Dari contoh (18) dan (19) kata yang bervalensi sintaksis paling umum/tinggi 
adalah ‘died’. Kata ini dapat diterapkan kepada manusia secara umum. Untuk tokoh 
terhormat, kata ‘died’ dapat diterapkan, demikian juga untuk orang yang dianggap 
sebagai ‘bromocorah’ kata ‘died’ juga dapat digunakan. Tidak demikian halnya 
dengan kata ‘rested in peace’ dan ‘passed away’. Kedua kata tersebut kurang tepat 
untuk menyatakan ‘meninggal dunia’ bagi seseorang yang dianggap musuh 
masyarakat. 
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Dari beberapa contoh sinonimi tersebut dapatlah kiranya dirumuskan bahwa 
secara semantis sulit untuk menemukan kata-kata yang berpadanan secara mutlak. Jika 
terdapat sejumlah kata yang bersinonim, maka hal yang harus dilakukan adalah 
mencari ciri semantik pembeda untuk menentukan perbedaan semantik di antara 
sejumlah kata tersebut. Ciri semantik pembeda dapat berdimensi luas, misal: ada atau 
tiadanya perbedaan konotasi tertentu, lingkungan pemakaian, dan perbedaan struktur 
lainnya (Edi Subroto, 1991:4). 
Misal terdapat kata : knowing, seeing, dan watching. Kata ‘knowing’ 
(dibandingkan dengan kata ‘seeing’ dan ‘watching’) lebih berdimensi abstrak dan 
melibatkan berpikir; kata ‘seeing’ lebih berdimensi konkret yang melibatkan indra 
mata; sedangkan kata ‘watching’ lebih berdimensi konkret, melibatkan indra 
penglihatan dan cenderung bersifat hiburan. Strategi untuk mengetahui ciri semantik 
pembeda seperti ini dinamakan oposisi dua-dua (binary opposition).           
Karena kesinoniman mengandaikan terdapatnya kata-kata yang secara 
semantis memiliki komponen makna yang (relatif) sama, maka hal ini juga 
mmpersyaratkan harus samanya kategori antara kata yang dipadankan dengan kata 
pemadannya. Maknanya, kalau kata yang akan dicarikan padanannya itu kata kerja, 
maka padanan yang dicari juga harus berkategori kata kerja. Kalau kata yang 
dipadankan adalah kata benda, maka pemadannya juga harus kata benda, demikian 
seterusnya.  
Kesinoniman merupakan fenomena hubungan leksikal yang terjadi dalam 
semua bahasa. Artinya suatu bahasa cenderung memiliki perbendaharaan kata yang 
maknanya lebih kurang padan antara satu dengan yang lain. Palmer (1982:88-91) dan 
Edi Subroto (1991:6-8) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kesinoniman. 
Faktor-faktor tersebut antara lain:  
1. Adanya unsur serapan dari bahasa asing. Akibat dari adanya kontak bahasa, 
maka antara bahasa satu dengan bahasa yang lain saling menyerap unsur kosa 
katanya. Palmer (1982:88) menjelaskan bahwa bahasa Inggris sendiri pada 
awalnya berasal dari dua sumber utama, yaitu Anglo-Saxon dan bahasa asing 
lain yaitu bahasa Perancis, Latin, dan Yunani. Bahasa Indonesia juga 
demikian, mengambil kosa kata dari bahasa lain, baik bahasa daerah maupun 
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bahasa asing, selain bahasa Melayu. Misal: dalam bahasa Indonesia sudah ada 
kata ‘mutu’, namun sepertinya orang Indonesia tidak cukup untuk 
menggunakan kata itu saja guna menyatakan maksud tersebut, sehingga 
dipungutlah kata ‘kualitas’ (quality) yang berasal dari bahasa Inggris. Dalam 
hal ini kata mutu bersinonim dengan kualitas.  
2. Adanya dialek yang berbeda. Keberbedaan dialek suatu bahasa dalam 
kenyataannya memperkaya kosa kata bahasa tersebut, terutama padanan 
katanya. Contoh: dalam bahasa Jawa Sala dipakai kata ‘pohung’ untuk ‘ketela 
pohon’, sementara di daerah Wonogiri digunakan kata ‘sepe’, di Wonosobo 
dipakai kata ‘bodin’. Kata ‘fall’ (musim gugur) dipakai di Amerika Serikat, 
sementara di Inggris Raya menggunakan kata ‘autumn’. 
2.  Adanya perbedaan gaya atau laras (different styles). Dalam berbahasa kita 
juga memperhatikam (misalnya) dengan siapa kita berbicara tentang apa. Hal 
tersebut berdampak terhadap pemilihan kata. Misal: ‘tewas’, ‘mati’, 
‘meninggal’, ‘mangkat’, semua bermakna ‘tidak memperlihatkan tanda-tanda 
kehidupan’, namun masing-masing memiliki kekhasan tersendiri. ‘Tewas’ 
dipakai untuk menyatakan ketidakbernyawan lagi baik hewan maupun 
manusia karena kecelakaan; ‘mati’ bermakna keadaan tidak hidup lagi dalam 
pengertian umum, bisa untuk manusia, hewan, maupun tumbuhan. Dan oleh 
karenanya memiliki daya gabung dengan ungkapan lain yang lebih banyak. 
‘Meninggal’ bermakna ketidakbernyawaan lagi namun khusus untuk manusia. 
‘Mangkat’ berarti keadaan manusia yang sudah tidak bernyawa, tetapi 
umumnya untuk kalangan raja atau ningrat.  
3.  Adanya kadar emotif atau evaluatif yang berbeda di antara kata-kata yang 
bersinonim tersebut. Contoh: ‘sukar’, ‘pelik’, ‘rumit’, ‘sulit’. Semua kata 
tersebut menunjukkan keadaan yang ‘tidak mudah’. ‘Sukar’ lebih cenderung 
mermakna netral atau tidak mengandung kadar afektif tertentu. Sementara 
‘sukar’, ‘pelik’, dan ‘rumit’ selain mengandung unsur makna ‘sukar’ juga 
mengandung ciri ‘mengandung banyak unsur yang sulit diidentifikasi, 
bertautan satu sama lain secara tak jelas’ (Edi Subroto, 1991:8). Dalam bahasa 
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Inggris ada kata ‘hard’, ‘difficult’, dan ‘complicated’; ‘politician’, dan 
statesman’; ‘liberty’, ‘freedom’, dan ‘independence’.  
4. Adanya kadar sanding kata atau kolokasi atau karena aspek semantik kata 
yang terdapat di sekitarnya. Misal: ‘kuat’, ‘perkasa’, ‘jantan’. Kata-kata itu 
secara umum bercirikan ‘bertenaga’. Namun untuk kontek orang ‘kuat’ 
memiliki valensi yang lebih luas, karena dapat bergabung dengan: ‘bayi kuat’, 
‘anak kuat’, ‘kakek kuat’. Jadi kata ‘kuat’ dapat bersanding dengan manusia 
dari semua usia. Tidak demikian halnya dengan ‘perkasa’ dan ‘jantan’. 
Ungkapan ’Bayi perkasa’* sepertinya belum berterima. ‘Perkasa’ lebih 
bermakna untuk ‘orang dewasa umumnya laki-laki, meskipun sampai tahap 
tertentu juga bisa untuk perempuan, yang memiliki kekuatan fisik yang sangat 
bagus’. ‘Jantan’ pada konteks ini lebih bermakna ‘sikap mental orang dewasa 
untuk berani bertanggung jawab terhadap perbuatannya’.  
 
Dilihat dari cakupan kategorinya, Edi Subroto (1991:5-6) menjelaskan bahwa 
sinonimi dapat melingkupi semua jenis kata.  
 
(1) Kata benda: pemimpin: ketua; sahabat: teman: mitra: kolega;    
  tempat tidur: dipan: ranjang; friend: colleague: mate; 
  home:house;  
(2) Kata kerja : pergi: berangkat; berbicara: bercakap-cakap: berujar; 
mengkhianati: menipu; determine: decide; consider: 
take into account;  
(3) Kata sifat : pandai: cerdas: pintar: cemerlang: berilmu: banyak 
  akal; cantik: ayu: berwajah menarik; slim: slender: 
  thin; smart: bright: intelligent: brilliant; 
(4) Kata ganti : kamu: kau: engkau: dikau: anda: saudara; ia: dia: 
  beliau; he: she: it; 
(5) Kata bilangan: satu: eka: esa; tunggal; dua: dwi; two: bi: di;  
(6) Kata keterangan: cepat: lekas:segera; lambat: lamban: pelan; 
nanti: 
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 kelak; soon: immediately: expedisiouly; now: at the 
 moment of speaking; 
(7) Kata sambung: sebab: karena: lantaran; tetapi: namun 
(8) Kata depan: kepada: pada; untuk: buat: guna: bagi; on: above;    
 
 Nampaknya bahasan sinonimi bagi para bahasawan tidak sesederhana yang 
dipahami oleh orang kebanyakan. Mereka kemudian mencoba mengutak-atik masalah 
sinonimi ini dengan melihat sisi-sisi lain yang selama ini belum disentuh. Dalam 
pemahaman mereka, kalau sinonimi sekedar dipahami sebagai padanan kata, maka hali 
ini kurang menggairahkan hasrat intelektual mereka. Cruse (2000:156) secara tegas 
mengatakan: 
 
“If we interpret synonymy simply as sameness of meaning, then it would appear 
to be rather uninteresting relation; if, however, we say that synonyms are words 
whose semantic similarities are more salient than their difference, then a potential 
area of interest opens up”.  
 
 Namun demikian akhirnya para bahasawan tersebut bersepakat bahwa 
seberapapun dekat hubungan makna dua kata yang berbeda, tetap darinya tidak akan 
diperoleh kemutlakan kesepadanan. Artinya sinonimi mutlak merupakan sesuatu yang 
hampir pasti atau bahkan tidak ada.  
 Istilah kesinoniman mutlak merujuk kepada identitas makna yang lengkap, 
yaitu suatu item kebahasaan yang memiliki kenormalan sama dalam segala konteks 
(Cruse,2000:157). Agar suatu ungkapan dapat dianggap memiliki tingkat kesinoniman 
mutlak, maka ungkapan tersebut harus memenuhi syarat-syarat berikut: 
 
(i)  seluruh maknanya identik; 
(ii)  mereka semua sinonim dalam segala konteks; 
(iii)  mereka secara semantis sepadan (Lyons,1996:61). 
 
 Kriteria yang senada juga diusung oleh Cruse (2000:157). Namun demikian 
dia sendiri mengakui bahwa kriteria tersebut merupakan suatu tuntutan yang sangat 
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sulit dipenuhi, sehingga kalau ada maka hanya sangat sedikit kata atau ungkapan yang 
memenuhi syarat tersebut. Contoh yang digunakan untuk jenis kesinoniman mutlak 
adalah  
brave:courageous 
 
Little Billy was so brave at the dentist’s this morning. (+) 
Little Billy was so courageous at the dentist’s this morning. (-) 
 
 Tanda (+) menunjukkan tingkat keberterimaan ungkapan tersebut bagi penutur 
asli; tanda (-) menunjukkan kekurangberterimaan ungkapan yang sama bagi penutur 
asli.   
 Dari ilustrasi di atas nyatalah bahwa sangat sulit, bahkan bagi bahasawan kelas 
dunia sekalipun, untuk menemukan contoh dari konsep kesinoniman mutlak tersebut. 
Pada contoh di atas yang dianggap sebagai representasi kesinoniman mutlak 
sebenarnya masih terdapat perbedaan. Brave lebih bermakna berani yang disebabkan 
oleh faktor fisik, sementara courageous lebih bermakna berani karena faktor 
intelektual dan moral. Kreidler (1998:98) termasuk bahasawan yang skeptis atas ide 
kesinoniman mutlak ini. Dia secara tegas mengatakan:  
 
“It would be wasteful for a language to have two terms that occur in exactly 
the same contexts and with exactly the same sense”. 
 
Dari uraian tersebut tidaklah berlebihan kiranya untuk menyatakan 
bahwa kesinoniman mutlak merupakan sesuatu yang sangat sulit untuk 
ditemukan, dengan demikian, maka kesamaan arti yang sempurna juga 
berbanding lurus dengannya. Oleh karenanya, maka perbedaan bentuk kata 
juga mengakibatkan perbedaan maknanya, seberapapun sedikit perbedaan 
makna kata tersebut.   
 
3. Antonymi (Antonymy) (Opposites) 
 Secaraa umum antonimi berarti keadaan kata atau ungkapan yang makna 
leksikalnya bertentangan atau berlawanan (Edi Subroto,1991:8; Fromkin, 
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Rodman,1998:166; Saeed,2000:66). Antonimi sebagai bagian dari hubungan leksikal 
memiliki pertautan makna yang bertentangan atau berlawanan. Kata-kata atau 
ungkapan yang artinya berseberangan antara satu dengan yang lain itulah yang 
dinamakan antonim.      
 Terdapat beberapa jenis hubungan antonimi. Keragaman jenis hubungan 
antonimi ini diungkapkan dengan istilah yang beragam pula oleh para bahasawan 
walaupun sebenarnya kadang kala merujuk kepada hal yang sama. Di antara 
bahasawan dunia tersebut adalah Kreidler (1998:101-105). Kreidler 
mengelompokkannya menjadi: 
 
(3.1) Antonim biner / hemispher (binary / hemispheric antonyms) yaitu suatu 
bentuk pertentangan makna kata yang terbagi menjadi dua kutub yang 
berseberangan. Diantara keduanya, secara logis, tidak memungkinkan 
keberadaan kata lain yang mewakili suatu keadaan atau pikiran yang lain 
pula. Contoh:  
     (1) mati X hidup;    (4) laki-laki X perempuan 
  (2) terbuka X tertutup;   (5) tertidur X terbangun 
  (3) on X off         (6) gagal X berhasil 
 Contoh tersebut menunjukkan bahwa penegasan terhadap yang satu berarti 
pengingkaran terhadap yang lain ataupun sebaliknya pengingkaran terhadap yang satu 
berarti penegasan terhadap yang lain. Untuk jenis antonimi seperti ini Lyons 
(1996:128) menamainya complementaries, Saeed (2000:66) menyebutnya antonym 
sederhana (simple antonyms), dan Cruse (1995:198; 2000:168) menyebutnya 
complementaries. 
 
(3.2) Antonim non-biner / polar (non-binary / polar anntonymy), adalah suatu 
keadaan pertentangan makna dua kata yang berbeda, namun di antara kedua 
kata tersebut, secara logis, memungkinkan untuk ada kata-kata lain yang 
memiliki mutu yang lain karena mewakili keadaan yang berbeda pula. Pada 
umumnya kata-kata yang termasuk antonim biner adalah kata-kata yang 
berkategori adjective (kata sifat) yang dapat diberi imbuhan penyangat 
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(intensifiers: sangat, kurang, lebih, agak, ). Namun demikian tidak berarti 
bahwa kata-kata penyangat itu juga termasuk kata-kata yang dipertentangkan 
maknanya, namun mereka berfungsi sebagai alat pengetes adanya antonimi 
(Edi Subroto,1991:11). Oleh karenanya maka kata-kata yang berada pada 
kelompok ini adalah kata-kata yang berjenjang (gradable).  Contoh: 
 
 (7) <-•-----------------•----------------•------------•------------•----------------•-->  
       sangat         lebih         tua  muda      lebih      sangat  
          tua           tua          muda     muda 
 
 Untuk fenomena kebahasaan yang seperti ini, Lyons menyebutnya antonimi, 
Saeed (2000:67) menamainya antonim bertingkat / berjenjang (gradable antonyms),  
Cruse (2000:169) memberinya istilah polar antonymy.  
 
(3.3) Antonim berkebalikan (converseness), adalah suatu istilah yang 
menjabarkan hubungan semantis antara dua kata dari sudut pandang yang 
berbeda (Saeed, 2000:67), dan oleh karenanya maka relasi semantis di antara 
keduanya cenderung berkebalikan. Contoh: 
  
  (8) meminjam X meminjami  (11) pembeli X penjual 
  (9) karyawan X majikan  (12) mengajar X belajar 
  (10) membeli X menjual    (13) guru X murid 
 
Kita dapat menggunakan kalimat yang sama untuk memudahakan memahaminya.  
 
  (14) Amir mengajar matematika kepada Andi;  
  Andi belajar matematika kepada (dari) Amir.  
  (15) These books belong to Andi; Andi owns these books.  
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  Lyons menamai gejala bahasa tersebut dengan converseness, Saeed (2000:67) 
juga menggunakan istilah converseness untuk menamai fenomena kebahasaan 
tersebut, demikian pula Cruse (2000:172). 
 Dari data yang tersaji nampaklah bahwa antonimi digunakan untuk 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan kata-kata yang artinya berbeda, baik yang 
bersifat dapat dipertatarkan maupun yang tidak. Pada saat antonimi tersebut berkaitan 
dengan kata sifat, maka hampir pasti masuk kategori yang dapat dipertatarkan. Hal ini 
mengindikasikan akan adanya unsur kenisbian di dalamnya. Unsur kenisbian dalam 
kata sifat yang dapat dipertatarkan tersebut ditandai dengan penggunaan kata 
penyangat (misal: agak, lebih, paling, sangat). Namun meskipun terdapat kenisbian 
pada antonimi kata sifat, terdapat ukuran sosiologis yang relatif seragam pada kata 
sifat tertentu yang berkaitan dengan ukuran suatu spesies tertentu. Edi Subroto 
(1991:12) mencontohkan bahwa besarnya seekor tikus dengan kecilnya seekor anak 
gajah tetap memiliki ukuran yang agak baku di dalam suatu masyarakat. Sebuah tikus 
dinyatakan besar bilamana ukurannya melebihi ukuran rata-rata yang dianggap normal 
oleh suatu masyarakat tertentu. Demikian sebaliknya, seekor anak gajah diangap kecil 
manakala ukurannya kurang dari ukuran anak gajah pada umumnya. Alhasil betatapun 
besarnya seekor tikus, normalnya, tidak akan pernah melebihi seekor anak gajah, 
betapapun kecilnya anak gajah tersebut.  
 Fenomena keantoniman yang lain adalah adanya perangkat antonimi yang 
terdiri atas tiga anggota dengan satu di antaranya berperan sebagai perangkat antara. 
Misal:  
  duduk   jongkok  berdiri 
  maju   berkembang  terbelakang 
  kering   lembab  basah 
  ujung   tengah   pangkal 
  jelas/terang  kabur   gelap 
  berat   menengah  ringan 
  atas   tengah   bawah 
 Terdapat pula fenomena keberlawanan arti yang melibatkan kata-kata yang 
keanggotaan antoniminya lebih dari tiga, misal: 
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  panas  hangat  sejuk  dingin 
  hot  warm  cool  cold 
 berlari  jalan cepat jalan biasa jalan pelan berhenti 
 wajib  sunnah  mubah  makruh haram 
 
 Konsep keantoniman yang berkaitan dengan arah mata angin dapat 
dikelompokkan menjadi ortagonal dan antimodal. Ortagonal adalah keantoniman yang 
bermakna selain nama arah yang dimaksud. Misal:  
 
(16) Dia sedang berjalan ke utara.  
 
Hal ini bermakna bahwa dia tidak sedang berjalan ke timur, ke selatan, ke barat, 
atau arah lain selain utara. Antimodal adalah pertentangan makna arah yang cenderung 
bersifat diametral. Misal: 
 
      (17) utara X selatan   (18) barat X timur       
 Selain jenis antonimi yang telah disebutkan di atas, sebenarnya masih ada jenis 
antonimi biner yang lain. Cruse (2000:172-172) menyatakan bahwa kebertandaan 
(makedness) merupakan jenis pertentangan makna biner. Konsep ini mengandung dua 
unsur, yaitu tertandai (marked) yang  bersifat khusus / tertentu / spesifik (definite) dan 
tak tertandai (unmarked) yang memiliki kemungkinan yang lebih luas untuk 
bergabung dengan beragam ungkapan.  
 Untuk konsep kebertandaan (markedness) ini, Lyons (dalam Cruse,2000:173) 
membedakannya menjadi tiga. Pertama kebertandaan morfologis, yaitu bilamana satu 
dari dua anggota antonimi biner tersebut mengimplikasikan suatu tanda morfologis 
yang tidak terdapat di pasangannya. Untuk kasus ini kebanyakan dinyatakan dengan 
awalan penyangkal (negative prefixes) seperti: tidak, bukan, a, ab, non, de, dis, il, ir, 
im, un.  Contoh:   
 
(19) polite X impolite  (22) susila X asusila 
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  (20) true X untrue  (23) like X dislike  
  (21) legal X illegal    (24) suci X tak suci 
 
 Kedua kebertandaan distribusi. Merujuk ke konsep ini yang dimaksud tak 
tertandai adalah kata-kata yang lebih berpotensi untuk bergabung dengan beragam 
konteks. Kata panjang, misalnya, memiliki kemungkinan yang lebih banyak untuk 
dapat bergaung dalam suatu ujaran dibandingkan kata pendek.  Pada umumnya kita 
mengatakan, ‘Berapa panjang tali itu?’ bukan ‘Berapa pendek tali itu?’; ‘Berapa tinggi 
suamimu?’ bukan ‘Berapa pendek suamimu?’ Dari contoh ini, maka kata panjang ,dan 
tinggi termasuk tak tertandai.  
 Ketiga kebertandaan semantis, yaitu bilamana terdapat dua kata yang 
maknanya bertentangan, namun dalam suatu kondisi makna salah satu darinya 
dinetralkan atau tak difungsikan. Contoh kata: putra x putri dalam kalimat 
 
  (25) Kakak saya memiliki dua anak, satu putra, satu putri. 
  (26) Cut Nyak Din adalah salah satu putra terbaik bangsa.  
 
Pada contoh (25) putra dan putri merujuk kepada sesuatu yang khusus yang 
menandakan jenis kelamin anak tersebut, jadi kata-kata tersebut tertandai (marked); 
sementara pada contoh (26) kata putra maknanya telah dinetralkan, tidak merujuk 
kepada jenis kelamin tertentu lagi, menjadi kata yang bermakna anak bangsa atau 
warga negara, jadi tak tertandai (unmarked).  
 Dari uraian di atas jelaslah kiranya bahwa relasi leksikal yang berupa antonimi 
berfungsi untuk menunjukkan hubungan makna antarkata yang berlawanan. 
Keberlawanan makna kata tersebut ada yang bersifat dua arah yang berkebalikan yang 
darinya tidak memungkinkan untuk adanya kata lain guna mengungkapkan pikiran 
yang berbeda. Keantoniman yang seperti ini bersifat biner. Suatu kondisi yang hanya 
memungkinkan untuk adanya dua hal yang saling berkebalikan.  
 Di sisi lain terdapat juga hubungan pertentangan makna yang pada hakikatnya 
sesuatu itu hanya ada dua unsur pokok, namun karena darinya terdapat nuansa 
kenisbian, maka memungkinkan untuk diperluas dengan memberi kata-kata atau 
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ungkapan penyangat (intensifiers). Kehadiran unsur penyangat ini menyebabkan kata-
kata atau ungkapan tersebut mengalami penjenjangan (gradability). Yang termasuk 
kategori ini pada umumnya adalah kata sifat (adjectives).  
 Pada pasangan antonimi biner terdapat konsep tertandai (marked) dan tak 
tertandai (unmarked). Kata tertandai berarti kata yang bersifat sudah tertentu; kata 
yang tak tertandai berarti kata yang masih berpeluang luas untuk bergabung dengan 
beragam ungkapan.  
4. POLISEMI (POLYSEMY) 
  Polisemi adalah relasi semantis yang berwujud kata yang secara fonologis 
sama, namun darinya diperoleh banyak makna (Palmer,1982:100; Edi 
Subroto,1991:15; Cruse,1995:80; Saeed,2000:64).  Polisemi merupakan fenomena 
kebahasaan yang melanda semua bahasa di dunia. Beragamnya makna yang muncul 
dari sebuah kata merupakan sesuatu yang sulit untuk ditelusuri, bahkan oleh penutur 
asli sekalipun, apakah beragam makna yang muncul dari sebuah kata itu dulunya 
benar-benar dari kata yang sama ataukah sebenarnya berasal dari kata yang berbeda. 
Kenyataan ini menyebabkan batas kabur antara polisemi dan homonimi 
(Palmer,1982;101; Lyons,1996:58). Bahkan pada saat ini ada gejala yang menganggap 
sebuah kata sebagai polisemi meskipun sebenarnya itu homonimi, karena secara 
etimologis sebenarnya berasal dari kata yang berbeda. Untuk kasus ini Lyons(1996:59) 
menyatakankan: 
“But there are several examples of what, from a historical point of view, is quite 
clearly homonymy being reinterpreted by later generations of speakers as 
polysemy. It falls within the scope of what is commonly referred to by linguists 
as popular etymology. Today, a number of speakers assume that ‘shock’ as in 
‘shock of corn’ is the same as ‘shock’ as in ‘shock of hair’, Yet historically, they 
have different origins”. 
 Hal ini berarti ada beragam makna yang berasal dari sebuah kata. Contoh: kata 
‘hijau’ dapat memiliki makna:  
1. nama warna (Dia memakai gaun hijau), 
2. muda (dalam usia kronologis), 
3. belum perpengalaman (dalam pekerjaan), 
4. aliran politik berbasis agama (Islam), 
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Contoh lain: kata ‘man’ dalam bahasa Inggris berkategori nomina dan verba.Oleh 
karenanya kata tersebut dapat bermakna: 
1. manusia (e.g. Man must godify God, on the other hand, man must 
    not godify   man).  
2. mengawaki (e.g. He mans the boat every Monday). 
Contoh polisemi yang lain: Can dapat berarti dapat, dan botol.  
Kata ‘bachelor’ bermakna:  
1. Gelar akademis (B.A),   
2. Kuda laut,  
3. Bujangan (laki-laki dewasa yang belum menikah), 
 4. Kerabat keraton yang berstatus keningratan terendah.  
 Palmer (1982:89-91); Edi Subroto (1991:17-19), Lyons (1996:58-59), dan 
Saeed (2000:65-65) menyatakan bahwa keragaman makna yang muncul dalam sebuah 
kata disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya 
fenomena polisemi dalam bahasa antara lain adalah:  
(1) Penggunaan kata atau istilah dalam bidang yang berbeda-beda. Keberbedaan 
tempat dan pengguna kata atas sebuah kata berpotensi menghasilkan makna 
kata yang berbeda pula. Contoh:  
(a) Kata ‘kursi’. Kalau yang berbicara politisi, maka kata tersebut bermakna 
kekuasaan; sementara kalau yang berbicara tukang kayu, kata kursi 
bermakna perabot rumah tangga yang digunakan untuk duduk; kalau yang 
berbicara kalangan pendidikan kata kursi secara umum berarti jumlah 
siswa atau mahasiswa yang dapat tertampung dalam satu kelas atau 
lembaga pada periode tertentu.  
(b) Singkatan ‘PBB’. Singkatan ini akan menghasilkan banyak makna, 
bergantung siapa dan dimana yang mengucapkannya. Kalau yang 
mengucapkan adalah seorang diplomat di kancah politik internasional, 
maka singkatan tersebut bermakna Perserikatan Bangsa-bangsa; kalau 
yang mengucapkan adalah seorang petugas pajak, maka bermakna Pajak 
Bumi dan Bangunan; kalau yang mengucapkan adalah anggota pramuka 
maka bermakna Peraturan Baris-berbaris. 
34 
 
(2) Pemakaian kata dalam ranah kiasan. Kiasan, dalam pengertian umum, 
merupakan bentuk seni dalam berbicara yang dengannya seseorang dapat 
menyampaikan idenya dengan memperlambangkan sesuatu yang diyakininya, 
sampai tahap tertentu, dapat mewakili ide tersebut. Karena cara penyampaian 
pesan dengan menggunakan sarana kiasan ini cenderung bermakna tidak 
langsung, maka diperlukan kemampuan lebih untuk dapat menangkap 
ketersiratan maknanya. Contoh: kata ‘jantung’ yang secara fisiologis berarti 
‘bagian tubuh manusia yang berada di dalam rongga dada yang berfungsi 
untuk memompa darah’. Kata tersebut kemudian dimanfaatkan untuk 
mengungkapkan sesuatu yang sangat penting dan bernilai tinggi dalam 
kehidupan seseorang, sehingga muncul istilah sanding kata ‘jantung 
kehidupan’ yaitu sesuatu yang sangat penting untuk menjadikan pihak lain 
tetap dapat hidup; ‘jantung perekonomian’ yakni suatu sektor yang memiliki 
peran sangat vital dalam kehidupan suatu masyarakat; ‘jantung universitas’ 
maknanya bagian dari suatu universitas yang dianggap memiliki peran sangat 
sentral yang tanpanya bagian-bagian lain tidak dapat berfungsi. Jantung 
universitas biasanya bermakna ‘perpustakaan’.   
(3) Pengaruh dari bahasa asing. Keberagaman makna sebuah kata juga dapat 
ditimbulkan oleh karena pengaruh yang berasal dari bahasa lain. Contoh kata 
‘thesis’ yang berarti dalil atau disertasi, namun dalam perkembangannya 
kemudian, dalam bahasa Indonesia, kata tersebut selain bermakna dalil juga 
bermakna karya ilmiah untuk jenjang magister.  
(4) Pergeseran pemakaian. Penutur suatu bahasa kadang kala memiliki 
kekreatifan yang berada di luar aturan kebahasaan yang ada. Kekreatifan 
tersebut muncul karena sang penutur merasa pikirannya lebih cocok diwakili 
dengan kata yang sudah mapan maknanya, namun masih ada peluang untuk 
memberi makna baru terhadapnya. Oleh karenanya kekreatifan tersebut 
menimbulkan nuansa baru atas kata tersebut. Contoh: kata ‘pelacur’ semula 
bermakna ‘wanita yang menjajakan tubuhnya kepada laki-laki dengan 
imbalan sejumlah uang’. Namun dalam perkembangannya kata tersebut tidak 
hanya bermakna itu, tetapi memiliki pergeseran makna. Salah satu makna baru 
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dari pelacur adalah ‘seseorang yang menyalahgunakan kemampuannya atau 
wewenangnya untuk mendapatkan sejumlah uang’. Dari fenomena tersebut 
sehingga muncul istilah ‘pelacur intelektual’ (intellectual prostitute).    
 Fenomena polisemi memberi peluang kepada penutur bahasa untuk 
memperkaya perbendaharaan makna atas kata-kata yang dikuasainya sehingga 
memudahkan untuk mengungkapkan isi pikirannya secara lebih tepat dan juga 
memudahkan untuk memahami suatu wacana. Konsekwensi lainnya, polisemi dapat 
mendorong baik penutur maupun petutur untuk lebih kreatif dalam berbahasa, 
sehingga memungkinkannya untuk mampu mengatakan sesuatu secara lebih kreatif 
dan beradab (elegan) yang bilamana sesuatu itu dikatakan apa adanya mungkin kurang 
berterima. 
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BAB IV 
HUBUNGAN MAKNA HOMONIMI DAN HIPONIMI 
 
Apapun yang bermakna dalam bahasa merupakan ekpresi linguistik. Sesuatu yakna 
bermakna itu dapat mencakup morfem, leksem dan kalimat. Makna ungkapan bahasa  
dalam satuan-satuan bahasa sangat beragam. Keberagaman makna ini dapat 
menimbulkan salah paham dalam komunikasi. Potensi kesalahpahaman dalam makna 
leksikal suatu leksem muncul dalam fenomena homonimi yang sering ditemukan pada 
kebanyakan bahasa. Oleh karena itu pada makalah ini akan dipaparkan hakikat 
homonimi, jenis-jenisnya. Selain itu akan dibahas juga mengenai hiponimi dan 
polisemi dan cara membedakan relasi-relasi makna. Dengan memahami hakikat ketiga 
relasi makna ini, salah paham dapat di minimalisir.    
     
1. Homonimi  
Menurut Verhaar (1995:135) homonim atau homonimy berasal dari kata 
Yunani Kuno, yaitu anoma yang berarti nama dan homos dengan arti sama.Secara 
harafiah homonim berarti nama yang sama untuk menyebut realitas yang berbeda. 
Nama pada konteks ini merujuk pada hurup atau bunyi yang sama. Kesamaan ini dapat 
benfungsi untuk menyebut realitas bahasa. Realitas bahasa dalam konteks ini mengacu 
pada makna. Jadi hurup atau bunyi yang merupakan referens yang menunjuk referen 
yang ’tentu’ bersifat ektra lingual.  
Dipertegas lagi oleh Edi (1986:19), homonimi berasal dari bahasa Yunani, 
homo 'sama' dan anoma 'nama'. Ia merupakan dua kata atau lebih yang wujud 
formalnya sama, bunyinya sama maupun tulisanya, tetapi arti leksikalnya berbeda. 
Lebih lanjut dia menyatakan bahwa arti leksikalnya berbeda karena disebabkan oleh 
identitas dan referenya berbeda. Dibandingkan dengan sebelumnya kata-kata yang 
berhomonim tersebut boleh lebih dari satu. Karena perbedaan arti ini kita sering 
menyebutkannya kata-kata yang berbeda. 
Homonim bersinggungan dengan makna kata, yang dikaji dalam semantik 
leksikal atau lexical semantics. Menurut Saeed (2000:54) ada dua tujuan semantik 
leksikal secara tradisional, yaitu (1) to represent the meaning of each word in the 
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language dan (2) to show how the meanings of the words in a language are interrelated. 
Dengan dua tujuan ini berarti bahwa setiap kata mempunyai makna dan makna tersebut 
saling berhubungan.Makna kata-makna kata tersebut dapat mempunyai persamaan dan 
perbedaan. Pertanyaannya apa yang sama dan yang berbeda? Dua pertanyaan ini 
berkaitan dengan homonimi dan hiponimi yang akan dibahas berikut ini.     
Setiap orang memiliki kata-kata yang disebut body of information. (ibid. 55) 
Kata-kata ini dapat diidentifikasi secara ortografik dan fonologis. Secara ortografis 
kata dipisahkan oleh spasi. Cara pertama akan menhasilkan orthographic words, 
yang kedua menghasilkan rangkaian bunyi yang menunjukkan struktur internal kata, 
sintaksis. Dengan cara kedua ini kata-kata yang sama secara semantik dapat 
diwujudkan dengan ekpresi yang berbeda secara gramatik. Contohnya pada kalimat 
berikut:  
 
(1) Ambil buku itu di atas meja! 
(2) John mengambil buku di atas meja.    
   
Kata ambil pada (1) dan mengambil pada (2) secara semantik sama, yaitu kedua 
kata itu verba yang menunjukkan ’aktivitas memindahkan’, tetapi secara gramatik 
berbeda. Verba pertama adalah bentuk dasar, kedua morfem dan bentuk dasar. Yang 
pertama digunakan dalam kalimat perintah, kedua kalimat berita. Perbedaan bentuk ini 
tidak merubah arti, kecuali merubah fungsi atau maksud kalimat. Berdasarkan contoh 
di atas kita dapat mempelajari bahwa kata berkaitan dengan fonologi, gramatik dan 
semantik. Dengan kata lain suatu kata akan mencakup aspek fonologi, tata bahasa dan 
semantik atau leksem. Beberapa kemungkinan hubungan akan terjadi berdasarkan 
ketiga aspek ini. Beberapa leksem diwujudkan oleh beberapa satu kata fonologik dan 
gramatik. Misalnya dalam kalimat (3)-(5) yang saya angkat dari Saeed (2000:58). 
 
(3) He scored with his left foot. 
(4) They made camp at the foot of the mountain.  
(5) I ate a foot long hot-dog.   
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Leksem foot dengan lafal [fut] mempunyai makna yang berbeda-beda. Pada (3) 
leksem foot1 berarti ’part of the leg below the ankle’, foot2  ’ base or the bottom of 
something’, foot3 ’unit of length, one third of yard’. Secara semantik leksem ini 
berbeda, tetapi sama secara fonologik, berbeda secara gramatik. Pada (3)-(4) leksem 
foot merupakan objek preposisi, di (5) ektra objek verba ate. Berdasarkan contoh ini 
dan meminjam ide Saeed (2000) tentang leksikon kita dapat mempelajari bahwa 
leksem mempunyai element penting, (a) lafal leksem, (b) status gramatika yang 
dimiliki oleh leksem itu, (c)  arti dan (d) hubungan makna dengan leksem yang lain.     
 Walaupun secara fonologi sama, secara semantik leksem pada contoh di atas 
tidak menunjukkan hubungan arti antar leksem. Fenomena seperti dalam linguistik 
disebut dengan homonimi atau homonyms, secara spesifik disebut dengan homofon. 
Menurut Saeed (2000:63) homonyms merupakan ”unrelated sense of the same 
phonological words” Dengan kata lain dapat disebutkan menjadi leksem-leksem yang 
tidak memiliki hubungan tetapi merupakan kata sama secara fonologi.  
 Dalam ungkapan yang berbeda, Lyons (1996:55) menyatakan bahwa ”... 
different words with same form” Kedua pakar semantik ini menekankan pada arti yang 
berbeda-beda, tetapi perwujudan sama. Dia membagi dua macam homonimi, yaitu 
absolute homonymy dan partial homonymy. Ada tiga syarat yang harus dimiliki 
oleh suatu lekem homonimi absolut. Pertama leksem-leksem tersebut tidak 
mempunyai hubungan makna. Kedua bentuk-bentuk leksem-leksem tersebut identik 
atau sama. Terakhir bentuk-bentuk yang sama tersebut equivalen secara gramatika. 
Bentuk leksem dapat mencakup dua hal: (a) lafal dan (b) tulisan. Bila lafalnya sama 
disebut homofon, bila tulisan disebut homograf.  
  Contoh homonim absolut oleh Lyons (1996:55) adalah ’bank1’  yang berarti 
lembaga keuangan dan ’bank2’ bermakna bantaran sungai. Kedua leksem ini absolut 
karena lafalnya sama, kedua leksem ini tidak mempunyai hubungan makna, atau 
maknanya berdiri sendiri, kedua leksem mempunyai kategori yang sama, yaitu 
nomina. Dengan meminjam istilah Saeed (2000) kedua leksem ini mempunyai secara 
fonologi, dan gramatikan bentuk sama, tetapi berbeda secara semantik. Dengan kata 
lain kedua bentuk di atas merupakan leksem dengan referens yang sama tetapi 
referennya berbeda karena secara konseptual mempunyai arti leksikal yang berbeda.  
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 Berbeda dengan homonimi mutlak, homonimi parsial hanya mengandung 
beberapa syarat homonimi mutlak. Leksem-leksem mempunyai identitas minimal satu 
bentuk leksem, tetapi tidak mencakup satu, dua atau tiga persyaratan homonimi 
absolut, misalnya leksim verba ’find’ dan ’found’ Leksem ’find’ mempunyai bentuk 
find, finds, finding, dan found. Leksem ’found’ memiliki bentuk found, founds, finding, 
dan found. Kedua leksem ’find’ dan ’found’ mempunyai bentuk verba partisipel yaitu 
found. Walaupun bentuknya sama tetapi referens dan referennya berbeda. Verba 
found1 merujuk pada ’menemukan’ dan found2 ’membangun’ yang tidak berkaitan. 
Masing-masing berdiri sendiri, tidak mempunya unrelated sense. Kedua leksem ini 
berkaitan dengan leksem ’found’, tetapi tidak berkaitan dengan finds, finding atau 
founds, dan founding.     
  
Berdasarkan contoh-contoh leksem mempunyai satu atau lebih satuan makna. 
Leksem merupakan kombinasi antara bentuk dan makna. Disebutkan oleh Kreidler 
(1989:42) bahwa leksem mempunyai tiga aspek makna, yaitu (a) hubungan fenomena 
di luar atau ekstra bahasa, (b) hubungan sikap dan perasaan penutur, dan (c) hubungan 
leksem dengan leksem yang lain. Tiga aspek makna mempunyai hubungan yang 
digambarkan  oleh Ogden dan Richard (1923) yang saya angkat dari Kreidler 
(1998:43) sebagai berikut:  
 
Bagan 1. Hubungan antara kata, konsep, dan objek 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa suatu bahasa, mis. 
Indonesia, Inggris, Arab dll pasti memiliki sejumlah kata yang berhubungan langsung 
konsep 
kata   objek  
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dengan objek, benda, peristiwa, kondisi di luar bahasa. Hubungan langsung kata ini 
dengan sesuatu di luar bahasa merupakan makna kata itu. Agar komunikasi bisa 
berjalan antara penutur maka mereka mempunyai konsep-konsep atau ide-ide yang 
seasosiatif dengan kata yang digunakannya. Oleh Ogden dan Richards hubungan 
antara kata dan konsep disebut hubungan asosiatif atau association. Pertalian antara 
konsep dan objek disebut referens atau reference, antar kata dan objek dinamakan 
meaning atau makna.  
 Ketika kita berkomunikasi, misalnya mendengar suatu kata ’pintu’ kita 
membentuk gambaran mental tentang kata tersebut, kita mencobakan menyamakan 
konsep dan gambaran mental tersebut. Dengan ’menggunakan’ gambaran mental kita 
dapat menggunakan kata-kata dalam berbagai situasi karena kita mempunyai 
pengetahuan yang memadai sehingga komunikasi dapat berjalan. Dengan konsep dan 
objek gambaran mental itu dapat semakin jelas dalam perujukan atau referensi. 
Reference atau referensi merupakan hubungan antara ekpresi bahasa seperti buku-, 
bola, pasar, jual, beli dll dengan referen, objek atau apapun yang dibayangkan oleh 
penutur. Dengan kata lain leksem yang mencakup dua hal yaitu bentuk dan makna 
memiliki referensi sebagai akibat hubungan antara konsep dan referen, tentu 
mempunyai makna sebagai akibat hubungan antara kata dan referen. Sejalan dengan 
homonim yang diuraikan di atas terdapat persamaan antara satu bentuk leksem (bunyi 
atau tulisan) tetapi terdapat perbedaan referensi dan referen.   
Baik Edi (1986) maupun Chaer (1994) menyarankan menggunakan angka 
Rumawi untuk membedakan kata-kata yang berhomonim tersebut.Berbeda dengan 
kedua linguis ini, Cruse (2004:107) menyarankan cara para leksikografer 
membedakan kata-kata berhomonim, yaitu angka Rumawi ber-superkrip seperti bank¹ 
dan bank². Lyons (1996:55) menggunakan sub-skrip untuk membedakan homonimi 
leksem, seperti bank1, bank2, sole1, dan sole2. Kata-kata yang berhomonim tersebut 
memiliki perbedaan identitas dan referen yang berbeda. Bank pertama berarti secara 
denotatif lembaga kuangan, sedangkan yang kedua mengandung makna bantaran 
sungai. 
Contoh yang lain mengenai kata-kata berhomonim adalah pacar I yang 
bermakna  'inai' dan  pacar II  yang bermakna 'kekasih'. Kata bisa I yang bermakna 
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'mampu' bersinonim dengan kata bisa II yang berarti 'racun ular'. Leksem mengurus¹ 
yang menjadi 'mengatur' bersinonim dengan mengurus² yang bermakna 'menjadi 
kurus.' Berdasarkan contoh-contoh di atas, leksem-leksem berhomonim memiliki 
hubungan dua arah. Artinya bila bisa I yang bermakna 'mampu' berhononim dengan 
kata bisa II yang berarti 'racun ular', maka bisa II yang berarti 'racun ular' berhomin 
dengan bisa I yang bermakna 'mampu'.  
Keberhoniman leksem-leksem dapat menimbulkan ketaksaan leksikal bila 
leksem yang berhomonim tersebut terletak pada slot yang sama pada suatu ujaran. 
Dengan kata lain ketaksaan leksikal dapat disebabkan oleh leksem yang berhomonin 
dengan letak yang sama pada suatu ujaran. Umpanya, "I was on my way to bank" 
Contoh ini saya turunkan dari Kreidler (1998:55) Leksem bank disini bisa merujuk 
pada referen yang berbeda-beda, yaitu bank dalam arti 'lembaga keuangan' atau 
'bantaran sungai'. Kemenduaan makna ini disebabkan oleh letak yang sama dalam 
kalimat, letaknya setelah preposisi penunjuk arah, dan tentu berfunsi sama secara 
sintaktik dan semantik. Secara sintaktik leksem tersebut berfungsi sebagai objek 
preposisi to, sedangkan secara semantik leksem tersebut berperan sebagai arah yang 
saya tuju. Bila ini terjadi maka akan muncul kesalahpahaman, atau terkadang dapat 
menjadi alat untuk berhumor.  
Selain perbedaan makna karena referen, leksem-leksem yang berhomonim 
sering sekali memiliki kategori yang berbeda, sehingga dia dapat berfungsi secara 
berbeda walaupun bunyinya sama. Misalnya leksem seen [si:n] memiliki pelafalan 
yang sama dengan scene, [si:n]. Kedua leksem ini ketika diujarkan kita persepsi 
dengan [s] yang diikuti oleh [i:] dan diakhiri oleh [n] atau [si:n]. Kita yang 
mempersepsi leksem tersebut mencoba memahami dengan menebak-nebak, apakah 
[si:n] pertama bermakna melihat atau yang kedua berarti babakan pertunjukkan. 
Tetapi bila dibaca, kita dapat dengan yakin bahwa kedua leksem tersebut memiliki 
makna yang berbeda, [si:n]¹ merujuk ke verba, dan [si:n]² mengacu pada nomina. 
Contoh ini merupakan leksem homonim parsial karena yang sama hanyalah lafalnya. 
Contoh yang lain adalah leksem feet, dan feat. Kedua leksim ini sekalipun lafalnnya 
sama, yaitu [fi:t], tetapi mempunyai arti leksikal yang berbeda Pertama bermakna kaki, 
kedua berarti ketajaman.  
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2. Jenis Homonimi 
Homonim dapat terdiri atas beberapa jenis. Homonimi menurut Lyons 
(1996:55-6) terdiri atas dua macam, homonimi mutlak dan parsial. Jenis homonim 
pertama harus memenuhi tiga syarat, yaitu (1) makna leksem-leksem yang 
berhomonim tidak berkaitan atau lepas, (2) leksem-leksem yang berhomonim 
memiliki bentuk-bentuk yang identik atau sama, (3) bentuk-bentuk yang dimiliki oleh 
leksem tersebut mempunyai persamaan gramatik. Contoh homonimi mutlak, bank1, 
bank2, sole1, dan sole2 karena makna masing leksem tidak berhubungan, bentuknya 
sama dan secara gramatik dapat berfungsi sama. 
Homonimi juga bersifat parsial bila tidak memenuhi  semua persyaratan di atas. 
Contohnya verba  find dan found berbagi ciri semantik dengan found. Tetapi kedua 
leksem di atas tidak berbagi ciri semantik dengan finds, finding, founds, dan founding. 
Yang kedua tidak memenuhi ketiga sarat tersebut. Tiga syarat mutlak homonim, yaitu 
lafalnya harus sama, artinya berbeda, kategori gramatikanya sama. Contohnya adalah 
bank yang berarti lembaga keuangan dan bantaran sungai. Contoh homonim parsial 
yaitu scene dan seen. Kedua leksem ini mempunyai makna, kategori gramatik, referen 
tetapi lafalnya sama. Contoh ini merupakan homofon yang merupakan salah satu jenis 
homonimi.  
  Kreidler (2000:63-64) membagi homonimi berdasarkan perilaku sintaktik dan 
ejaan atau tulisan. Ada empat macam homonimi leksem. Pertama leksem yang 
mempunyai kategori sintaktik dan pelafalan yang sama. Contohnya lap yang berarti 
’circuit of course’ dan lap dengan arti ’part of body when sitting down’. Kedua leksem 
ini ejaan dan kategori sintaktik sama, nomina, tetapi artinya berbeda. Karena 
persamaan ejaan, kedua leksem ini merupakan contoh homograf.  
Kedua, leksem dengan kategori sintaktik dan lafalnya sama, tetapi ejaan dan 
makna berbeda. Contohnya verba ring dan wring. Kedua leksem ini mempunyai 
makna, ejaan yang berbeda, tetapi ejaan, dan kategori sintaktik sama, yaitu kata kerja. 
Ketiga, leksem dengan kategori sintaktik dan makna berbeda, tetapi ejaan dan 
bunyinya sama. Contohnya keep dengan kategori verba dan nomina. Terakhir, leksem 
kategori sintaktik, ejaan, dan makna berbeda, tetapi lafalnya sama.      
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Verhaar (1995) dalam bukunya Pengantar Linguistik pada halaman (135-36) 
membedakan empat jenis homonimi menurut aspek tata bahasa. Pertama, homonimi 
antar kalimat. Contoh homonimi antar kalimat saya angkat dari bukunya.  
 
(6) Flying planes can be dangerous. 
   
Subjek kalimat pertama flying planes bersifat ambigu. Kalimat ini 
menimbulkan beberapa makna walaupun subjeknya berbentuk sama, atau homonim. 
Frasa flaying planes dapat diparafrasekan menjadi planes that are flying yang berarti 
’pesawat yang lagi terbang’. Selain itu frasa ini dapat diubah menjadi to fly planes 
yang berarti ’hal menerbangkan pesawat’ Lafal, ejaan, kategori sintaktik, frasa subjek 
sama, tetapi makna berbeda.Secara semantik kedua frasa tersebut berbeda, karena 
merujuk pada referen yang berbeda yang disebabkan oleh perbedaan fitur semantik. 
Frasa pertama mengandung [+subjek], [+ gerundif], [+atributif], [+ duratif], [+ verba 
keadaan], [+ Pasien], [+ causer]sedangkan frasa kedua mempunyai fitur semantik 
[+subjek], [--gerundif], [+atributif], [--duratif], [--verba keadaan]. Berdasarkan analisa 
semantik kedua bentuk frasa tersebut mempunyai komponen semantik yang berbeda, 
tetapi secara sintaksis mereka mempunyai fungsi yang sama. Dengan analisi 
diatas,barangkali kita dapat membandingkannya ke dalam bahasa Indonesia sebagai 
berikut.  
(7) Pesawat yang lagi terbang dapat berbahaya.  
(8) Menerbangkan pesawat bisa berbahaya.  
Fungsi subjek pada kalimat di atas mempunyai konstruksi yang berbeda. yaitu 
frasa nomina pada (7) dan frasa verba (8). Frasa nomina mengindikasikan duratif dan 
verba keadaan, sedangkan pada (7) frasa verba mengindikasikan kausativa, imperfek. 
Juga verba mendapat konfiks me-kan. Me- menempel pada dasar terbankang. Verba 
ini yang mengalami proses infleksi dengan stem terbang yang mendapat sufiks –kan 
sebagai penanda kausatif dalam bahasa Indonesia. Proses infleksi terbang, verba akar, 
memperoleh sufiks –kan dan menjadi terbangkan, juga verba dasar, memperoleh 
prefiks me- yang ditempelkan pada dasar tersebut dan menjadi menerbangkan. Jadi 
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berdasarkan penjelasan di atas, homonim dapat terjadi pada tataran fungsi unsur 
kalimat.  
Selain pada tataran di atas, homonimi dapat terjadi pada tataran frasa. 
Umpamanya sebagai berikut.    
 
(9) The love of God  
(10) The love towards God  
(11) God’s love  
Bentuk asli the love God atau Cinta Tuhan (Ind) pada (9) dapat diparafrasekan 
menjadi (10) the love towards a God,yaitu cinta terhadap Tuhan, dan (11) God’s love, 
yaitu Cinta Milik Tuhan.Secara sintaktiks head atau unsur pengendalinya adalah 
leksem love.Kompelemen dan atribut unsur pengendalinya bermacam-macam bentuk, 
yaitu objek preposisi towards dan of God yang berada setelah unsur pengendali. 
Komplemen juga mengikuti head-nya seperti God’s atau secara morfologis disebut 
host. Yang sama pada frasa nomina di atas adalah head-nya, yaitu love, yang berbeda 
adalah komplemennya baik berdasarkan bentuk maupun letaknya. Karena bentuk dan 
letaknya berbeda, referen atau maknanya tidak sama.  
Makna komplemen of God terhadap love adalah tentang atau mengenai Tuhan. 
Artinya leksem love memiliki objek, yaitu tentang Tuhan. Secara sintaksis komplemen 
of God dapat dites dengan kalimat tanya what is a love of atau what is a love about. 
Love sebagai leksem pengendali mempunyai fitur semantik [+ nomina abstrak], dan 
[+ subjek], sedangkan komplemen of God mengandung fitur semantik [+ nomina 
abstrak], dan [+ komplemen] seperti pada klausa It is the love about God.  
Makna komplemen towards God terhadap love mengandung makna terhadap 
Tuhan. Jelas God disini berperan sebagai resipien Cinta. Leksem love dalam konteks 
ini dimiliki oleh manusia. Frasa ini semakna dengan the love is directed to God. Oleh 
pemaknaan yang demikian frasa ini menjawab pertanyaan who is the love to. Frasa 
tersebut dapat juga dijadikan pseudo cleft seperti it is towards God the love goes. 
Makna atribut God’s terhadap love adalah yang memiliki Cinta. Dalam hal ini terdapat 
perbedaan peran antara atributif God’s dan pengendali Love yang dapat diiuji dengan 
kalimat tanya Whose love should we expect atau What does God have? Untuk 
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memperjelas perbedaan-perbedaan di atas, berikut tabel 1. yang akan menunjukkan 
fitur-fitur semantik masing-masing leksem. 
                      
Fitur Semantik & Sintaktik Of God Towards 
God 
God’s 
Love  
Komen  + -- -- 
Pasien -- + -- 
Posesor  -- -- + 
Komplemen + + -- 
What test + -- + 
Whose test  -- -- + 
Who test -- + + 
Pseudo cleft -- + -- 
 
  Tabel 1. Ciri-Ciri Pembeda unsur Frasa   
 
Berdasarkan tabel 1. di atas head, komplemen dan atributifnya sama-sama 
berada dalam frasa nomina. Head-nya adalah leksem love, komplemen dan atributnya 
memiliki sub kategori yang tidak sama. Karena tidak sama, maka mereka mempunyai 
arti yang berbeda. Dengan kata lain bentuk formalnya sama tetapi maknanya 
berbeda.Selain pada frasa homonimi dapat terjadi pada tataran leksem-leksem tunggal 
atau disebut dengan homonimi antar kata. Contohnya adalah sebagai berikut.  
 
(12) read   [red] penunjuk kala lampau:  membaca 
(13) red  [red]    merah 
 
(14) read    [ri:d] penunjuk kala kini  membaca 
(15) reed  [ri:d]    memilihara 
 
Yang sama pada leksem (12) dan (13) adalah lafalnya, yaitu [red]; sedangkan 
yang berbeda adalah grafem atau tulisanya. Dengan kata lain fonetik kedua leksem 
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tersebut sama tetapi fonotaktiknya berbeda. Karena demikian kedua leksem ini 
mempunyai hubungan homonimi, seperti pada (12) read yang berarti membaca dan 
(13) red yang berarti merah. Kedua makna leksem ini juga menunjukkan kategori yang 
tidak sama; kara read merujuk pada verba dan red merujuk pada adjektiva. Karena 
perbedaan tersebut kedua leksem juga akan mendapat perlakukan sintaktik yang 
berbeda. Misalnya dalam kalimat, John read the histroy book, and the history book  
was red. Perbedaan yang lain adalah leksem memerlukan objek, leksem red berfungsi 
sebagai komplemen. Secara grafem kedua leksem yang bunyinya sama di atas 
dibedakan oleh keberadaan vokal belakang rendah tak bundar [a]. Kedua leksem ini 
dapat dibedakan dengan menunjukkan fitur semantik yang mereka miliki. Leksem 
read memiliki [+ vokal belakang rendah bundar], [+ verba], [+ objek], sedangkan red 
dicirikan oleh fitur-fitur pembeda seperti [--verba], [-- verba], [-- objek]. Akan tetapi 
kedua leksem ini memiliki kesamaan, yaitu dilafalkan [red]. Sama dengan 
sebelumnya, lafal kedua leksem ini sama, yaitu [ri:d] tetapi tulisannya berbeda, dan 
maknanya juga tidak sama walaupun kategorinya sama, yaitu verba. Berdasarkan 
akarnya makna kedua verba di atas berbeda. Homonimi dapat terjadi pada tataran 
morfem atau disebut dengan homonimi antar morfem. Jenis homonimi terjadi pada 
tataran morfem terikat, seperti berikut ini.  
 
(16) Bukunya  (buku orang itu) 
(17) Bukunya  (buku tertentu itu) 
 
Leksem bukunya pada (16) diparafrasekan menjadi buku orang itu, dan pada 
(17) diparafrasekan menjadi buku tertentu itu. Morfem terikatnya sama, -nya. Lafal 
dan penulisan morfem terikatnya sama, tetapi merujuk pada makna yang berbeda. Pada 
(16) –nya merujuk kepada pemilik buku, dan (17) merujuk kepada buku yang sudah 
tertentu. Secara semantik –nya (16) merujuk kepada [+ manusia],  dan (17) merujuk 
kepada [-- manusia]. Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, homonimi terjadi tidak 
hanya pada tataran leksem, tetapi pada tataran yang lain. Homonimi memiliki makna 
yang berbeda karena terdapat fitur-fitur semantik yang berbeda. Terkait dengan 
homonimi, dalam literatur semantik terdapat dua konsep lain yang juga sering 
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dikaitkan. Kedua konsep itu adalah homofoni dan homografi yang akan diuraikan pada 
bagian 2.a. dan 2.b.  
 
2.a Homofon  
Homofon merupakan jenis homonim. Chaer (1994) mendifinisikan 
homofoni sebagai dua satuan ujaran yang mempunyai kesamaan bunyi, tanpa 
memperhatikan ejaan, apakah ejaannya sama atau berbeda. Bahasawan lain, 
Edi (1986) menyatakan bahwa homonimi merupakan dua atau lebih yang 
pelafalannya sama, wujud ejaanya berbeda, dan makna leksikalnya berbeda. 
Dalam Crystal (1995) homofon merujuk pada kata-kata yang mempunyai 
lafalnya yang sama tetapi artinya berbeda. Oleh karena itu leksem pacar I dan 
pacar II merupakan homofon karena pelafalnya sama; wujud formalnya sama 
tetapi merujuk pada arti yang berbeda.  
Bahasa Indonesia memiliki ejaan yang sama banyak tetapi mempunyai 
ejaan yang berbeda sedikit karena sistem ejaan bahasa kita baik. Contohnya 
leksem bank dan bang. Kedua leksem ini lafalnynya sama [baŋ] tetapi ejaannya 
berbeda, yaitu b-a-n-k dan b-a-ng. Makna leksem yang pertama adalah 
'lembaga keuangan', yang kedua adalah 'kakak laki', (bentuk singkat dari 
abang). Selain kedua contoh tersebut, berikut contoh yang lain: sangsi dan 
sanksi. Lafal kedua kata ini sama, tetapi ejaannya berbeda. Leksem sangsi 
bermakna 'ragu-ragu' dan sanksi bermakna 'konsekuensi'.   
Contoh yang banyak ada di bahasa Inggris. Kata flour yang bermakna 
'tepung' dan flower yang berarti 'bunga'. Kedua leksem itu lafalnya [flAwe (r)] 
sama tetapi ejaannya berbeda. Kata here yang berarti 'di sini' dan hear 
mempunyai lafal [hie (r)] tetapi ejaannya berbeda. Contoh lain yang saya 
ambilkan dari Crystal (1991) pada halaman 167. 
 
  (14) Threw  [Өru:] 
  (15) Through  [Өru:] 
   
  (16) Rode  [rәud] 
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  (17) Rowed  [rәud] 
 
Leksem threw pada (14) dan through (15) mempunyai lafal yang sama, 
yaitu [Өru:], tetapi ejaan dan makna berbeda. Kata threw bermakna melempar, 
verba, dan through berarti melalui, kata depan. Kata rode pada (16) dan rowed 
(17) mempunyai makna berbeda, tetapi lafalnya sama, yaitu [rәud]. Contoh 
yang lain dari bahasa Francis yang saya angkat dari Edi (1986) pada halaman 
21. Leksem il ceing yang bermakna 'dia bersiap-siap', cina yang bermakna 
'lima', sain yang berarti 'sehat', saint yang bermakna 'suci' atau 'keramat', sein 
yang berarti 'dada' mempunyai lafal yang sama yaitu [sIn], tetapi ejaan-ejaan 
dan maknanya berbeda-beda.     
  
2.b Homograf 
Secara etimologis homograf berasal dari kata homo yang berarti sama dan 
graphein yang bermakna menulis. Jadi homograf adalah satuan bahasa yang 
memiliki ejaan yang sama tetapi memiliki lafal dan makna yang yang berbeda. 
Menurut Edi (1968:21) homografi merupakan dua kata atau  lebih yang 
tulisanya sama, tetapi termasuk dua kata yang secara leksikal berbeda 
mempunyai arti yang berbeda. Dengan kata lain identitas-identitas kata-kata 
itu berbeda dan referenya berbeda. Misalnya leksem seri I yang bermakna 
'sinar' atau 'cahaya', seri II yang berarti 'rangkaian'. Ejaan kedua leksem ini 
sama, yaitu s-e-r-i tetapi lafalnya dan referenya berbeda. Leksek seri I berlafal 
[sәri] dengan makna 'ceria', dan seri II dilafalkan [seri] yang bermakna 
'rangkaian'. Menurut Chaer (1994) dalam bahasa Indoensia bentuk-bentuk 
homografi hanya terjadi karena ortografi untuk fonem <e> dan <ә>. 
Lambangnya sama, yaitu hurup <e> Oleh karena itu contoh homografi di 
bahasa Indonesia sedikit. Misalnya kata teras [tәras] yang bermakna 'inti', dan 
teras dengan lafal [teras] yang bermakna 'bagian serambi rumah'. Contoh 
homografi dalam bahasa Inggris wind yang berarti 'angin' dan wind yang 
bermakna 'belok atau lingkaran'. Kedua leksem ini ejaannya sama, lafalnya 
berbeda, yaitu [wind] dan [waind] dan tentu refernya berbeda.    
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Contoh homografi yang lain  dalam bahasa Indonesia adalah tahu yang 
berarti 'makanan', tahu yang bermakna 'paham', memerah  yang berarti 
'menjadi merah', dan memerah 'melakukan perah'. Kata mereka yang berati 
'menebak' dan mereka yang 'dia bersama'. Homografi in berkaitan dengan ejaan 
atau ortografi; bahasa Melayu yang ditulis dalam bahasa Arab di Brunei 
Darussalam dan Malaysia akan banyak menemukan homografi. Misalnya 
tulisan عب م ك dibaca [kambing], [kumbang], [kembung], [kumbung], dan 
[kambang] yang kelimanya mengandung makna yang berbeda. Demikian juga 
bahasa Arab mempunyai bentuk homografi seperti لع ف yang dapat 
dilafalkan [fu‘ila], [fa‘ala], [fa‘ula], dan [fa‘ila]. Fenomena berbahasa seperti 
homonim, homografi dan homofon dapat terjadi karena beberapa sebab. 
Penyebab terjadinya homonimi akan dijelaskan pada bagian berikut. 
 
 
 
3. Faktor Terjadinya Homonimi 
 Suatu peristiwa atau fenomena dapat disebabkan oleh beberapa hal. Menurut 
Edi (1986:20) terdapat tiga faktor yang mengakibatkan homonimi. Pertama adalah 
faktor konvegensi fonetis. Kedua adalah faktor kovergensi semantik. Ketiga adalah 
faktor atau pengaruh bahasa Asing. Masing-masing faktor tersebut akan dijelaskan 
sebagai berikut.   
 Petama, faktor konvergensi fonetis merujuk pada dua kata atau lebih yang 
berbeda memperlihatkan kesatuan ucapan. Kedua kata tersebut berasal dari dua 
sumber yang berbeda.Misalnya kata meal [mi:l] yang berarti 'tepung' berasal dari 
bahasa Inggris kuno melo dan meal [mi:l] yang berarti 'jamuan makan' berasal dari 
bahasa Inggris kuna mal. Contoh yang lain kata buku ini berasal dari bahasa Belanda, 
het boek dan menjadi buku dalam bahasa Indonesia. Leksem buku yang berarti 'tempat 
pertemuan ruas' Berdasarkan uraian di atas, lafal kata-katanya sama, asal-usul sama, 
maknanya berbeda. Faktor ini merujuk pada homofon. 
 Kedua, divergensi semantik merujuk pada perpisahaan semantik. Artinya dua 
makna yang semula termasuk arti sebuah kata kemudian semakin lama kedua makna 
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tersebut menjadi berbeda atau menjadi tidak saling berhubungan lagi. Misalnya kata 
ear yang bermakna 'alat pendengar' dan 'tongkol jagung'. Lambat laun hubungan 
makna kedua kata tersebut tidak dapat dilacak. 
 Terakhir, pengaruh bahasa asing berperan dalam homonimi. Karena akibat 
kontak dengan bahasa asing, akan muncul leksem-leksem baru. Mislanya kata kopi I, 
yang berarti 'nama buah dibuat minuman' berasal dari bahasa Belanda koffie, 
sedangkan kopi II yang berarti 'menyalin' berasal dari bahasa Inggris to copy. Jadi 
kata-kata yang berhomonim disebakan oleh kontak bahasa dengan negara lain, atau 
kontak dengan dua sumber yang berbeda.          
Berdasarkan penjelasan di atas, homofoni dan homografi merupakan bagian 
dari homonimi. Homofon berkaitan dengan persamaan bunyi dan homografi bertautan 
dengan persamaan tulisan. Homonim di sini mengacu kepada bentuk ujaran bahasa 
yang mengandung makna yang berbeda. Homonimi juga mempunyai hubungan yang 
sangat erat dengan polisemi, yaitu suatu ungkapan bahasa yang mempunyai banyak 
makna.  
Maknanya bisa sama dan juga berbeda. Homonim dan polisemi memiliki 
hubungan yang erat. Untuk membedakan batas-batas hubungan keduanya terkadang 
sangat sulit. Chaer (1994) memberikan rambu-rambu untuk membedakan homofoni 
dan folisemi. Pertama pemahaman konseptual tentang homofoni dan polisemi harus 
dimiliki secara benar dan bernas. Tanpa pemahaman konsep ini kita tak bisa 
membedakan. Homonimi merupakan dua buah bentuk ujaran atau lebih yang 
"kebetulan sama", dan maknanya tentunya berbeda. Bentuk mencakup tulisan dan 
pelafalan. Beberapa kemungkinan mengenai perpaduan tulisan-pengucapan dan arti 
dua leksem. Pertama tulisan atau ejaannya sama, lafalnya berbeda, dan maknanya 
berbeda. Kedua lafalnya sama, ejaan sama, dan makna berbeda. Ejaan, dan lafalnya 
sama, artinya berbeda. Sedangkan polisemi merupakan sebuah bentuk ujaran atau 
lebih yang memiliki makna lebih dari satu. Makna-makna dalam polisemi kendatipun 
sama tidak dapat dilacak secara etimologi dan semantik. Mereka masih mempunyai 
hubungan.  
Sebaliknya makna-makna dalam dua bentuk homonimi tidak mempunyai 
hubungan sama sekali. Misalnya makna kepala pada frasa kepala surat dan makna 
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kepala pada kepala jarum bisa ditelusuri berasal dari makna leksikal kepala. Tetapi 
kita tidak bisa melacak hubungan makna antara kata bisa yang berarti 'racun ular' dan 
bisa yang bermakna 'sanggup'. Jelas mereka tidak memilik hubungan sama sekali. 
Penentuan ada atau tidak hubungan makna antara dua buah bentuk untuk menentukan 
bentuk tertentu polisemi atau homonimi memang tidak gampang, dan kadang-kadang 
spekulatif. Ada yang menyatakan bahwa pacar yang berarti 'inai' dan 'kekasih' 
merupakan sebuah polisemi. Kata pohon yang berarti 'tumbuhan' dan 'meminta' juga 
polisemi karena katanya dulu orang melakukan permohonan di bawah pohon. Alasan 
ini terkesan mengada-ngada.   
Contoh lain yang mengada-ngada itu ada pada kata cangkul yang terletak pada 
(a) Cangkul itu dibeli ayah di Jakarta dan (b) Cangkul dulu tanah itu, baru ditanami. 
Cangkul pada (a) dan (b) berbeda fungsi dan kategori. Pada (a) cangkulnya  sebagai 
nomina, dan di (b) verba: kedua leksem ini merupakan homonimi. Contoh yang lain 
dalam bahasa Inggris. Kata pupil yang yang bermakna 'murid' dan 'anak mata' 
merupakan dua bentuk homonimi padahal secara historis merupakan polisemi. Dalam 
bahasa Prancis, kata voter yang berarti 'terbang' dan voler yang bermakna 'mencuri' 
disebut homonimi, padahal sama-sama berasal dari bahasa Latin Volere (Crystal, 
1988:106).  
Selain dengan pemahaman konsep homonimi dan polisemi yang benar dan 
jelas, terdapat cara-cara praktis untuk membedakan dua relasi makna leksem-leksem. 
Disebutkan oleh Pallmer (1980:102) dalam buku Semantics yang diterbitkan oleh 
Cambridge University Press bahwa ada empat cara membedakan homonimi dan 
polisemi. 
Pertama, sebaiknya kita merujuk kamus dan mencari etimologi leksem-leksem. 
Dalam kamus yang memuat etimologi kata, kedua bentuk leksem, homonimi dan 
polisemi dimasukkan ke dalam lema yang berbeda. Bila leksem-leksem yang ada 
dalam kamus-kamus mempunyai bentuk-bentuk yang identik, tetapi secara etimolgis 
mempunyai asal usul yang berbeda, maka leksem-leksem tersebut adalah homonimi. 
Sebaliknya, bila leksem-leksem tersebut mempunyai asal-usul yang sama, maka 
mereka termasuk polisemi. Keduanya pada kamus-kamus yang baik dimasukan pada 
lema yang berbeda.   
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 Kedua sebaiknya kita memastikan keteraturan perbedaan makna leksem-
leksem yang mempunyai hubungan homonimi atau polisemi. Makna leksem-leksem 
polisemi memiliki keteraturan, sehingga dapat diprediksi. Misalnya makna-makna 
yang dikandung oleh ungkapan yang bersifat metaforik. Dalam ungkapan yang bersifat 
metaforik terkandung dua makna, yaitu satu makna denotatif dan dua atau lebih makna 
transfered atau makna konotatif. Leksem-leksem yang merujuk pada anggota tubuh 
seperti tangan, kaki, muka, paha, mata dll sering digunakan secara harafiah dan 
metaforik.Kata-kata itu dapat digunakan secara denotatif, mis. tangan kiri Ali sakit, 
secara mataforik Ali adalah kaki tangan pak Tarjo.  
 Ketiga, kita sebaiknya menemukan makna inti leksem-leksem. Makna inti 
leksem dapat kita temukan pada ungkapan-ungkapan yang mengandung makna 
metaforik. Leksem-leksem yang berpolisemi lebih luas penggunaan, mis. kata key 
yang tidak hanya digunakan dalam satu ranah. Ia dapat digunakan pada ranah yang 
seperti ungkapan a keystone, keyboard, keylocks dll.  
 Keempat, kita disarankan untuk memcermati hubungan struktural leksem-
leksem yang berpolisemi dan berhomonimi. Ungkapan-ungkapan homonimi yang 
bertaksa pada bahasa Inggris dapat dites dengan tes-kesetaraan, tes-do so, mis. John 
and Jerry approached the bank. Kalimat ini dapat diubah menjadi kalimat do so seperti 
John approached  the bank, and so did Jerry.            
 
4.Hiponimi 
 Menurut Verhaar (1995:137) hiponimi ini berasal dari kata hypo yang berarti 
di bawah dan anoma yang berarti nama. Jadi secara harfiah hiponimi adalah 'nama 
yang termasuk di bawah yang lain'. Difinisi lain dari Chaer (1994 yang menyatakan 
bahwa hiponimi merupakan hubungan semantik antara sebuah bentuk ujaran yang 
makna tercakup dalam makna bentuk ujaran yang lain. Lebih jelas disebutkan oleh Edi 
(1986:22), hiponimi menunjukkan relasi antar kata yang bersifat atas-bawah atau relasi 
antara penggolong dengan anggota-anggota yang menjadi golongannya atau 
bawahanya. Crystal menyebutkan (1995) bahwa hiponimi merupakan kata-kata yang 
mempunyai makna umum dan khusus, makna atasan dan bawahan.  
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1. merpati 
2. terkukur 
3. perkutut 
4. balam  
5. kepodang  
6. cendrawsih  
7. sucakrawa 
 
 Hubungan makna atasan dana bawahan dapat terjadi pada tataran leksem. 
Misalnya kata burung melingkupi merpati, perkutut, balam, kepodang, cendrawasih, 
nuri, dan terkukur. Ketercakupan makna leksem-leksem bawahan dapat digambarkan 
dalam bundaran kecil yang dilingkari oleh lingkaran besar, diangkat dari Chaer 
(1994:305).   
 
                          
 
 
 
 
Bagan 2. Relasi Hiponimi dalam Lingkaran  
 
 Leksem burung melingkupi tujuh hiponim yang menjadi anggota. Hiponim ada 
di dalam lingkaran yang pailing besar; menempati lokasi sembarang. Prinsip 
ketercakupan dalam hiponimi dapat digambarkan dengan menggunakan bagan yang 
saya angkat dari dari Chaer (1994:305).   
 
 
 
    
Bagan 3. Relasi Hiponimi Leksem 
  
 
54 
 
Hubungan antara burung dan angota-angotanya adalah satu arah, antar 
hiponim juga memiliki hubungan kesetaraan. Hubungannya disebut kohiponim dari 
burung. Burung sendiri disebut dengan superordinat. Lebih jelas hubungan tersebut 
digambarkan pada bagan 3; ini saya angkat dari Chaer (1994:306) 
 
 
 
 
Bagan 4. Hubungan Atasan-Bawahan-Sebaya 
  
Terbaca dalam bagan, bahwa burung merupakan superordinat. Superordinat 
menduduki posisi sentra yang mempengaruhi relasi antar leksem. Hubungan 
superordinat terhadap hiponim-hiponim disebut hipernimi, hubungan hiponem ke 
superordinat disebut hiponem. Hubungan antara sejawat disebut kohiponim terhadap 
seperordinat. Untuk menunjukkan hubungan hiponimi, berikut digunakan bagan 4. 
yang diangkat dari Chaer (1994:307). 
 
 
 
   Bagan 5. Relasi Atasan Bawahan Leksem  
55 
 
 
Tidak semua bawahan ototamis menjadi bagian ketercakupan atasan. Misalnya 
jendela dan pintu terhadap rumah. Pintu dan jendela bukanlah rumah, tetapi bagian 
atau komponen rumah. Hubungan seperti ini disebut partonimi atau meronimi. (Cruse, 
1986).   
Berdasarkan konsepsi di atas, hiponimi merupakan leksem yang mencakupi 
leksem yang ada dibawahnya. Sifat relasi hiponimi adalah searah, sebab kalau merpati 
berhiponim dengan burung, maka burung bukan berhiponim dengan merpati, 
melainkan berhipernimi (Chaer, 1994:307). Untuk menjelaskan relasi leksem-leksem 
berhiponimi, berikut disampaikan bagan 5. relasi hiponimi.  
 
 
 
    
 
 
 
 
Bagan 6. Relasi Hiponimi  
 
 Bagan 3. dapat dibaca sebagai leksem atas melingkupi leksem atau leksem 
bawahan. Sebaliknya leksem bawahan menginduk pada leksem atasan. Anggota antar 
leksem yang boleh berjumlah tak terhingga, mempunyai hubungan yang koordinat, 
sehingga disebut dengan hubungan ko-hiponemi. Misalnya dara berkohiponimi 
dengan merpati, jalak, hantu. Semua jenis leksem ini berhiponimi kepada burung.    
 Menurut Edi (1986) hiponimi merupakan refleksi cara berfikir secara hirarkis 
manusia. Seperangkat kata yang memiliki sejumlah ciri-ciri sama tertentu dapat 
digolongkan sebagai bawahan penggolong tertentu. Baik hipernimi maupun perangkat 
hiponim berbagai ciri-ciri semantik. Hiponem memiliki ciri semantik pembeda dengan 
hipernimi. Misalnya leksem saudara mempunyai ciri semantik [+bernyawa], 
[+manusia], [+kekerabatan], [+sumber]. Kata saudara yang hipernimi ini berbagai ciri 
Leksem atas 
Leksem   Leksem   Leksem  n  Leksem   
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semantik dengan hiponim leksem kakak dan adik dengan ciri semantik yang dapat 
dilihat pada tabel 3. 
 
Fitur Semantik  Saudara  Hiponimi 
  Kakak Adik  
Manusia  + + + 
Bernyawa  + + + 
Kekerabatan  + + + 
Rahim yang sama + + + 
Usia   ± + -- 
  
Tabel 2. Fitur Semantik Hiponimi 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, hipernimi memiliki persamaan dan perbedaan fitur 
semantik dengan hiponimi. Contoh yang lain adalah khewan sebagai penggolong, dan 
singa, kucing, keledai, gajah menjadi yang digolongkan. Warna sebagai penggolong 
memiliki hiponimi merah, putih, biru, kuning, hitam, dll. Untuk menentukan 
penggolong, kita dapat menggunakan leksem atau kata. Disamping itu kita dapat 
menggunakan frasa dengan menjelaskan penggolong. Cara lain adalah dengan 
menggunakan kata pungut, mengambil dari bahasa lain. Cara yang lain adalah dengan 
membentuk kata jadian dengan pola D-D-an seperti rumput-rumputan, padi-padian, 
bunyi-bunyian.     
  
Kesimpulan  
Di atas telah diuraikan mengenai homonim, sebagai leksem-leksem yang 
bentuk sama, tetapi maknanya berbeda. Ada dua macam homonimi, yaitu homofon, 
dan homografi. Pada homofon yang boleh sama adalah lafal leksem, sedangkan pada 
homograf adalah tulisan atau ejaannya.Diuraikan juga mengenai jenis-jenis homonimi, 
yaitu homonimi antar unsur kalimat, antar frase, antar leksem, dan morfem terikat. 
Homonimi mempunyai hubungan dwi arah antar leksem.  
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 Homonimi juga berbeda dengan polisemi, yaitu satu leksem yang mempunyai 
makna yang banyak dan berbeda. Untuk membedakannya, ada lima hal yang harus 
dperhatikan, (1) pemahaman konsep homonimi dan polisemi yang benar, (2) 
mencermati etimolgi leksem melalui kamus atau thesaurus, (3) mencermati 
keteraturan makna leksem-leksem, (4) menemukan makna inti leksem dan (5) 
mencermati hubungan struktural leksem-leksem.  
 Selain polisemi dan homonimi, juga diuraikan mengenai hiponimi, yaitu dua 
atau lebih leksem yang memiliki hubungan atas-bawah, vertikal, dan satu arah. 
Leksem atas disebut super-ordinat dan bawah sub-ordinat. Anggota-anggota leksem 
mempunyai hubungan yang disebut dengan kohiponim.  
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BAB V 
METAFORA 
 
Secara tradisional metafora dipandang sebagai bentuk terpenting dari 
penggunaan bahasa figuratif, dan biasanya dianggap mencapai bentuk yang sempurna 
pada bahasa sastra atau bahasa puisi (Saeed, 2000:302). Adapun pengertian metafora 
meliputi (i) bentuk retoris yang mengubah urutan satu term dari konsep aslinya ke term 
yang lain yang mirip; (ii) dalam bentuk aslinya, semua bahasa bersifat metaforis, 
demikian juga dengan puisi. Metafora dapat juga dikatakan sebagai perumpamaan 
yang singkat (Runes, D.D.., Ed. 1959: 195). Pendapat lain tentang metafora, menurut 
Edi Subroto (2008) disebut dengan istilah esensi metafora, bahwa metafora salah 
satunya adalah untuk menyederhanakan bahasa, di samping metafora memiliki makna 
yang bukan sebenarnya, dinyatakan dengan perbandingan entitas yang memiliki 
kesamaan. 
Menurut Saeed (2000:304) terdapat dua pendekatan tradisional dalam rumus 
metafora. Pertama, disebut cara pandang Klasik, yang dapat ditarik kembali pada 
tulisan Aristoteles, ia memandang metafora sebagai tambahan dekoratif pada 
bahasa biasa; sebuah sarana retoris yang digunakan pada waktu tertentu untuk 
mendapatkan efek tertentu. Pandangan ini mendudukkan metafora di luar bahasa 
sehari-hari dan membutuhkan interpretasi khusus pada pembaca atau pendengar. 
Pendekatan ini diadopsi oleh teori bahasa literal. Pada teori ini metafora dianggap 
sebagai permulaan dari bahasa literal, dideteksi sebagai keganjilan oleh pendengar, 
yang kemudian menggunakan beberapa strategi untuk menangkap maksud penulis.  
  Andaikata ia mendengar tuturan, Sam is a pig ‘Sam adalah seekor babi’. Ia 
tahu itu bukan kebenaran literal. Tuturan itu, jika didudukkan secara literal akan 
benar-benar tidak sempurna. Dan tentu saja ketidaksempurnaan adalah ciri dari 
hampir semua contoh yang telah kita bicarakan. Cacat yang memberi isyarat pada 
pendengar mungkin benar-benar kesalahan, kekosongan semantik, pelanggaran 
pedoman tindak ujaran, atau pelanggaran prinsip berbicara dalam komunikasi. Ini 
menimbulkan strategi yang mendasari teori pertama: Jika tuturan tidak sempurna, 
jika tidak literal, cari makna tuturan yang berbeda dari makna kalimat. 
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 Kedua, sering disebut cara pandang Romantik, karena berhubungan dengan 
abad Romantik yakni abad XVIII - XIX. Dalam pandangan ini metafora menyatu 
dengan bahasa dan pikiran, sebagai jalan untuk mengalami dunia. Metafora sebagai 
bukti dari tugas imajinasi/ otak dalam membuat konsep dan penalaran. Menurut 
pandangan ini semua bahasa adalah metaforis. Secara khusus, tidak ada perbedaan 
antara bahasa literal dan figuratif. 
 
1. Macam-macam Metafora  
 
Menurut Edi Subroto (1991:40-43) macam-macam metafora meliputi: 
(i) Metafora Antropomorfis berasal dari kata Yunani antropos ‘manusia’ dan 
morfem ‘bentuk’, yaitu jenis metafora yang dinamai berdasarkan nama-nama 
bagian tubuh manusia. Atau sebaliknya nama-nama bagian tubuh manusia 
dinamai bagian tubuh binatang atau benda-benda mati lainnya. 
(ii) Metafora Kehewanan 
Yaitu metafora yang bersumber pada dunia kehewanan. Misalnya babi kamu, 
kerbau kamu, anjing kamu, kuda kamu, ekor kuda, leher angsa, dsb. 
Penamaan itu didasarkan pada dunia binatang dengan segala sifatnya yang 
dikenakan pada manusia tertentu yang memiliki sifat sebagai binatang itu. 
(iii) Metafora karena Pemindahan Pengalaman dari yang Konkrit ke Abstrak dan 
Sebaliknya 
Misalnya dari kata bintang ‘benda angkasa yang bersinar cemerlang’, kemudian 
terdapat bentuk bintang pelajar, bintang radio, bintang film, dsb.   
(iv) Metafora Senestetis (synaesthethic metaphors) 
Metafora yang diciptakan berdasarkan pengalihan tanggapan, berdasarkan 
pengalihan dari tanggapan berdasarkan indera penglihatan ke pendengaran atau 
sebaliknya. Atau dari perasaan ke indera pendengaran. Misalnya kata hangat 
untuk indera perasaan, kemudian kata itu digunakan untuk tanggapan  
berdasarkan pendengaran. Misalnya menyambut kedatangannya dengan suara 
hangat. Kata pahit (obat-pahit) untuk menyatakan indera perasa, kemudian 
terdapat bentuk kehidupan yang pahit ‘hidup yang tidak menyenangkan’, atau 
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dalam ungkapan pahit-getirnya kehidupan ‘susah-payahnya kehidupan’. 
Demikian pula kata manis, hambar, asam, nikmat, gelap, kelabu, digunakan 
untuk tanggapan indera yang berbeda. 
 
2.  Gaya bahasa 
Gaya bahasa dimaknai sebagi kata atau frasa yang digunakan untuk 
menimbulkan efek tertentu, yang bukan merupakan arti biasa atau arti literal. Dua gaya 
bahasa yang paling biasa digunakan adalah simile dan metafora meski banyak juga 
yang lain yang kurang sering digunakan. Simile merupakan ungkapan yang 
membandingkan sesuatu dengan yang lain dengan menggunakan kata penanda 
perbandingan, misalnya seperti dan sebagai. Dalam kalimat: Tom eats like a horse 
‘Tom makan seperti kuda’. Selera makan Tom dibandingkan dengan selera makan 
kuda. My hands are as cold as ice ‘Tangan saya dingin seperti es’ , artinya ‘Tangan 
saya sangat dingin.’ 
Pada metafora tidak ada kata penanda perbandingan. Sesuatu digambarkan 
dengan menindih sesuatu yang lain, keduanya diperbandingkan. Dalam kalimat His 
words stabbed at her heart ‘Kata-katanya menusuk hatinya’ kata-katanya tidak benar-
benar ‘menusuk’, tetapi efek dari kata-kata itu sama dengan tusukan pisau (Ricard, 
Jack, et al. 1985: 105).  
Esensi metafora menurut Edi Subroto (2008) bahwa hidup dari kacamata 
bahasa merupakan hidup yang “dibimbing” oleh metafora, dalam arti bahasa selalu 
meniru model yang sudah ada; metafora itu berfungsi untuk menyederhanakan  
bahasa; bukan makna sebenarnya; sebagai perbandingan entitas yang memiliki 
kesamaan.  
Lebih lanjut Edi Subroto (2008) menjelaskan bahwa prinsip dasar similiritas 
itu merupakan persamaan dua entitas yang meliputi target dan  sumber. Similiritas 
sendiri meliputi adanya ciri-ciri (i) fisical smiliritas,  (ii) character similiritas, (iii) 
perceptual smiliritas dan (iv) cultural smiliritas. Metafora  dan similiritas 
berhubungan dengan persepsi penyair harus original, tidak boleh diulang dan selalu 
baru. Misalnya ada yang menyatakan metafora “Orang itu cemerlang”, “Dalam puncak 
kecemerlangannya”,  ketika metafora itu diulang, maka metafora tersebut tidak 
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menunjukkan hal baru lagi. Dengan demikian, metafora tidak boleh diulang karena 
tidak menarik, harus selalu ekspresif. Jika tidak demikian akan terjadi apa yang disebut 
dengan dead metaphor. 
 
3. Metafora dan Metonimi 
a. Metafora  
Makna kultural adalah ungkapan tambahan yang merupakan proses perluasan 
dan pergeseran makna semantik. Salah satu proses tersebut adalah metafora. Metafora 
berlandaskan pada perbandingan bebas antara entitas-entitas yang memiliki kesamaan 
ciri. Perbandingan itu secara implisit menyoroti persamaan sambil mengabaikan 
perbedaannya. Menurut George Lakoff dan Marka Johnson (1980:5) esesnsi metafora 
adalah pemahaman dan pengalaman atas satu benda dalam hubungannya dengan benda 
yang lain. Konsep dasar munculnya metafora adalah untuk membantu memahami 
realitas atau pandangan dunia pembicara. Sama dengan tulisan Sapir dan Whorf, 
Lakoff dan Johnson menerangkan bahwa “asumsi kultural, nilai-nilai dan sikap 
bukanlah landasan konseptual di mana kita dapat atau tidak dapat menumpangkannya 
pada pengalaman sebagaimana kita pilih. Akan lebih benar jika dikatakan bahwa 
pengalaman itu bersifat kultural. Kita mengalami dunia kita dengan cara yang sudah 
disediakan oleh budaya kita”. Mereka juga setuju bahwa analisis metafora akan 
menembus ke dalam konstruksi kultural karena sistem hubungan konseptual kita, 
dimana kita berpikir dan bertindak, pada dasarnya berwujud metaforis. 
 Contoh dari kerja mereka adalah dalam ungkapan “waktu adalah uang”. 
Konsep ini tertanam pd ungkapan: 
 You don’t use your time profitably ‘Kamu tidak menggunakan waktumu secara 
menguntungkan’. 
 How do you spend your time these days? ‘Bagaimana kamu menghabiskan 
waktumu hari ini?’ 
 This gadget will save you hours ‘Alat ini akan menghemat waktumu’. 
Ungkapan-ungkapan tersebut berdasarkan metafora yang memperlakukan entitas atau 
kualitas yang abstrak sebagai objek yang konkret. Dalam konsep itu, untuk memahami 
“waktu” sebagai objek atau komoditas. Dalam budaya itu waktu adalah komoditas 
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yang berharga. Ia memiliki sumber yang terbatas sehingga menggunakannya untuk 
menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu. Jadi untuk memahami dan mengalami waktu 
sebagai suatu benda yang bisa dihabiskan, diboroskan, dianggarkan, diinvestasikan 
dengan bijaksana atau kurang baik, atau dihambur-hamburkan, atau dihemat. 
 Lakoff dan Johnson mendiskusikan konstruksi metaforis yang berorientasi 
pada oposisi “atas” dan “bawah”. Aktivitas-aktivitas atau keadaan yang dipandang 
positif diungkapkan sebagai “atas”, dan yang negatif sebagai “bawah” atau “turun”. 
Contoh: 
 Naik Turun 
Emosi Kamu dalam semangat tinggi. Ia merasa lemah hari ini. 
Kesadaran Bangun! Ia drop sampai koma. 
Kesehatan Ia dalam kondisi puncak. Kesehatannya merosot. 
Kontrol Saya pada situasi puncak. Ia jatuh dari kekuasaannya. 
Status Ia naik ke puncak. Statusnya tetap yang terbawah. 
Budi Ia berbudi luhur. Saya tak akan membungkuk untuk 
itu. 
 
 Konstruksi metafora yang lain dengan menggunakan gambaran ketika 
mengungkapkan entitas atau proses yang abstrak. Bentuk ini bertujuan membuat 
objek-objek keluar dari keabstrakannya sehingga seolah-olah konkret. Ketika entitas 
abstrak diubah menjadi objek konkret maka ia dapat diisi, dimasuki, ditinggalkan, 
dibawa, dan semacamnya. Konstruksi ini ditandai dengan penggunaan posesif lokatif. 
 He’s out of his mind ‘Ia keluar dari pikirannya’. 
 They’re in love ‘Mereka dalam cinta’. 
 I feel under the weather ‘Ia merasa di bawah cuaca’. 
Dalam ungkapan itu, subjek dilukiskan “sebagaimana jika” mereka memiliki bentuk 
fisik sehingga memiliki ruang. Misalnya “berada dalam cinta”. Di sini cinta sebagai 
emosi internal ditransformasikan menjadi objek konkret dan diperlakukan sebagai 
tempat konkret yang memiliki ruang sebagaimana dalam “mereka di dalam rumah”. 
 Setiap bahasa memiliki konsep metafora yang membentuk tidak hanya 
penggunaan bahasa saja tetapi juga cara pandang terhadap realitas yang dimiliki 
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bersama oleh pengguna bahasa itu, bahkan secara tidak sadar. Contohnya, pada bahasa 
Navajo, kategorisasi gerakan berfokus pada sistem verba. Banyak verba menunjuk 
aspek spesifik dari gerakan dan/atau dari objek yang dipengaruhi oleh gerak itu. Yang 
penting, banyak bentuk kejadian dideskripsikan dengan verba yang mengandung tema 
gerakan sebagai makna umum. Jadi, Navajo menggunakan metafora dari gerak untuk 
“memahami” dan “mengalami” dunia.  
(?é:h-há:h) one dreses  : one moves into clothing ‘orang bergerak masuk 
pakaian’ 
(ná-há:h)    one lives           : one moves about here and there ‘orang bergerak kesana-
kemari’ 
(?ánį:nà-há) one is young       : one moves about newly ‘orang bergerak baru’ 
(ha--?à:h) to sing               : to move words out pf an enclosed space ‘menggerakkan 
kata-kata keluar ruang yang terbuka’ 
 
Tipe khusus dari metafora adalah personifikasi, yaitu proses memperlakukan sebagai 
makhluk hidup atau manusia pada benda mati atau kejadian. Contoh: 
High prices are eating up my paycheck ‘Harga yang tinggi menelan cek saya’. 
Anxiety is killing him ‘Kecemasan membunuhnya’. 
The window looks out over the mountains ‘Cendela menghadap langsung ke gunung’ 
Kalimat-kalimat itu secara semantis tidak konsisten atau secara literal menyimpang, 
tetapi mereka ditransformasikan ke dalam ungkapan kultural yang berterima melalui 
metafora. Pada kalimat terakhir, sebuah benda mati, cendela, diinterpretasikan 
sebagaimana jika bisa bergerak, melihat, yang secara inheren hanya mungkin 
dilakukan oleh makhluk hidup. 
 Di samping itu, juga dijelaskan bahwa metafora merupakan proses 
penggambaran di antara dua konsep domain yang berbeda. Dua domain tersebut 
disebut domain target dan domain sumber. Menurut Palmer (dalam Edi Subroto, 
2008) menyebutnya dengan tenor (sesuatu yang dibicarakan) dan wekel (sesuatu 
tempat kita/ wahana). Domain target adalah topik/konsep yang akan digambarkan 
melalui metafora, sedang domain sumber adalah konsep yang ditumpangkan guna 
membuat konstruksi metaforis. Misalnya: Ia benar-benar menyemprotkan 
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kemarahannya. Domain target adalah kemarahan yang akan dilukiskan dengan 
metafora. Domain sumber untuk metaforanya dapat dibuat konsep sebagai ‘cairan 
panas di kontainer’ karena hal itu merupakan konsep yang menyediakan wahana bagi 
perpindahan metaforis. Jadi bentuk metafora lengkapnya menjadi “Kemarahan 
adalah air panas dalam kontainer”. 
 Hubungan antara metafora dan bentuk linguistik adalah tidak langsung, artinya 
kita dapat mengungkapkan konsep yang sama dengan menggunakan konstruksi yang 
berbeda. 
 Jika setuju kalau metafora adalah bagian dan bungkusan dari wacana sehari-
hari, terdapat pertanyaan penting di sana. Apakah ada perbedaan kualitatif di antara 
macam-macam metafora yang ada pada konteks wacana yang berbeda? Kriteria 
pentingnya adalah pada tingkat kebaruan yang ditunjukkan oleh metafora. Seperti 
banyak gaya bahasa, penggunaan yang berulang membuat lebih familier, dan metafora 
yang telah umum dapat menjadi idiom atau ungkapan tetap pada sebuah bahasa.  
“Menjelajah di semak-semak” pada (3) adalah contoh yang baik untuk proses ini. 
Tentu saja, penggunaan metafora dalam karya sastra lebih idiomatis, lebih sebagai 
hiasan, bahwa metafora karya sastra pada satu sisi lebih cair dan pada sisi yang lain 
kurang jelas (Nancy Bonvillai, 2003: 63 – 66).  
  
b. Metonimi  
Metonimi, bentuk lain dari perubahan semantik (perpektif historis), yaitu 
penggantian dari satu entitas dengan yang lain berdasarkan pada konteks peristiwa 
yang sama, bukan pada kemiripan atribut. Ini merupakan proses penggantian satu 
entitas dengan yang lain, bukan karena yang satu diperlakukan sebagaimana yang lain, 
tetapi karena yang satu didudukkan pada yang lain berdasarkan kontekstual. Metonimi 
menyoroti satu aspek dari entitas dengan meninggalkan totalitas objek atau term dan 
mengkhususkan satu dari atribut-atributnya. Hubungan antara dua entitas dalam 
metonimi mungkin bermacam-macam bentuknya, termasuk penggantian bagian untuk 
menunjuk keseluruhan, alat untuk hasil, atau alat untuk pemiliknya. Contoh: 
 She likes to read Thomas Hardy ‘Ia senang membaca Thomas Hardy’. 
 (penulis untuk karyanya) 
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 The ’54 Chevy lives aruond the corner ‘Chevy ’54 berada di pojok’. 
 (mobil untuk pemiliknya) 
Dalam kalimat-kalimat itu, satu objek digunakan untuk yang lain berdasarkan 
hubungan kontekstual, sehingga frasa “Chevy ‘54” mengganti orang yang 
memilikinya. Menggunakan metonimi bisa menunjukkan ketertarikan pembicara pada 
bagian dari entitas; misalnya, aspek penting dari tetangga pembicara adalah bahwa ia 
memiliki Chevy’54. 
Jadi, jika (i) metafora menambahkan makna pada kata dengan memperluas medan 
semantik melalui perbandingan dengan entitas yang lain, (ii) metonimi membidik 
fokus semantik dengan menekankan hanya satu aspek dari entitas dan mengabaikan 
atribut-atribut yang lain. (Nancy Bonvillain, 2003: 66) 
 
4.  Metafora dari Hubungan Keluarga 
 Bentuk metaforis dari istilah kekeluargaan ada dalam bahasa Navajo. Morfem 
“ibu” digunakan untuk menunjuk entitas: ibu, bumi, ladang pertanian, jagung, domba, 
Wanita Pengubah (Dewi penting Navajo) (Witherspoon, 1975: 15-16). Makna-makna 
ini dihubungkan oleh konstelasi simbol “keibuan”. Dalam budaya Navajo, ikatan 
sosial dan emosional yang paling dasar adalah antara ibu dan anak. Ibu dan anak 
dihubungkan melalui kelahiran dan pengasuhan. Ibu memberikan hidup kepada 
anaknya dan secara terus-menerus menyelamatkan hidup anak melalui dukungan fisik 
dan emosi. 
 Metafora tentang keibuan diperluas pada bumi dan ladang pertanian, karena 
keduanya memiliki sifat dasar yang sama dengan ibu; mereka subur dan memberi 
hidup, dalam bentuk tanaman dan makanan. Dengan melahirkan tanaman dan 
makanan, bumi dan ladang mengasuh dan menjaga hidup manusia. Referensi 
metaforis untuk jagung dan domba berdasarkan faktor ekonomi masyarakat Navajo. 
Jagung adalah hasil pertanian yang paling penting dan dasar dari bahan makanan 
tradisional. Domba penting secara budaya, keduanya sebagai sumber pendapatan dan 
sebagai ukuran kekayaan personal. Untuk alasan itu lalu jagung dan domba menjaga 
kehidupan orang Navajo “sebagaimana” ibu mereka. Akhirnya, penggunaan ibu secara 
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metaforis menunjuk pada Dewi Ibu Pengubah menggabungkan tema kesuburan dan 
pengasuhan keibuan.  
Dalam kepercayaan Navajo Ibu Pengubah datang pada saat situasi kacau, 
ketika orang-orang tidak dapat beranak. Upacara pubertas pertama ditujukan 
kepadanya sehingga ia bisa menstruasi dan menjadi subur. Setelah itu, ia menciptakan 
suku Navajo asli dari secuil kulit tubuhnya. Dan ia memberi jagung kepada mereka, 
sehingga membantu makanan sehari-hari mereka. Kepercayaan ini mengekspresikan 
makna yang kompleks tentang Ibu Pengubah, kesuburannya, dan tindakannya pada 
kelahiran dan kehidupan orang Navajo. Oleh karena itu ia adalah metafora dasar untuk 
keibuan. 
 Istilah kekeluargaan dapat dipengaruhi oleh proses pergeseran semantik, untuk 
menunjukkan kemungkinan kreativitas bahasa yang kaya. Makna kata amma (ibu) di 
Kannada berhubungan dengan proses perluasan dan pergeseran makna yang 
kompleks. Amma memiliki makna pokok “ibu” tetapi diperluas melalui metafora untuk 
menunjuk wanita-wanita tua dan dewi-dewi. Amma juga digunakan sebagai metonimi 
untuk cacar. Untuk memahami makna amma kita perlu memahami konsep ketuaan 
dan sistem kepercayaan dalam budaya Hindu. 
 Sesuai dengan Susan Bean, kata amma diperluas untuk wanita-wanita tua, 
terutama dalam bahasa sopan, karena dalam masyarakat pedesaan India semua wanita 
tua diasumsikan sudah menikah dan, oleh karena itu, diasumsikan sebagai ibu. Semua 
wanita, dianggap “sebagaimana jika” ibu. Metafora ibu juga diperluas dalam panteon 
Hindu yang penuh kebaikan dan mengasuh sekaligus galak dan berbahaya. Dewi yang 
penuh kebaikan seperti ibu dan dewi yang berbahaya  dikatakan sebagaimana ibu yang 
menenangkan dan mendamaikan mereka sehingga dengan memperlakukan mereka 
dengan hormat mereka akan membalas dengan kebaikan (seperti ibu). Akhirnya, kata 
amma dapat digunakan secara metonimi untuk menunjuk cacar. Kata amma, yang 
pertama-tama secara metaforis menunjuk “dewi-dewi” kemudian diganti melalui 
metonimi untuk “penyakit cacar” (Nancy Bonvillain, 2003:66 – 68). 
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5. Metafora dari Tubuh 
 Metafora lain yang banyak ditemukan dalam bahasa, yaitu metafora yang 
menggunakan anggota tubuh untuk melukiskan tindakan, keadaan, atau menerangkan 
objek bukan manusia. Proses terakhir dapat disebut personifikasi, seperti “kaki meja” 
atau “lengan kursi”. Bagian dari perabot dilukiskan sebagai struktur fisik yang 
dianalogikan dengan tubuh manusia. Contoh (dari bahasa Inggris): 
 Let’s get to the heart of the matter ‘Mari fokus pada jantung persoalannya’. 
 She’s willing to face her problem ‘Ia berkutat pada wajah  persoalannya’. 
 She shoulders many responsibilities ‘Ia memundak/memikul banyak 
tanggapan’. 
 The criminal fingered his accomplice ‘Penjahat menjentik anak-buahnya’. 
 Head for the hills! K’epala gunung!’. 
Luasnya metafora mungkin karena adanya fakta bahwa manusia memberikan 
perhatian penting pada tubuhnya. Kita memperluas gambaran tubuh pada objek benda 
mati dan untuk mendeskripsikan kegiatan. Ini merupakan proses observasi dan 
mengalami dunia melalui mata manusia dan secara analogi, dengan bentuk manusia. 
 Banyak bahasa menggunakan istilah bagian tubuh untuk melukiskan kegiatan 
atau entitas nonfisik. Di Zapotec, bahasa di Oaxaca, Meksiko, tubuh manusia 
menyediakan model awal untuk melukiskan makhluk hidup atau benda mati. Tubuh 
hewan dinamai melalui perspektif anatomi manusia. Contohnya, kaki depan dari 
binatang berkaki empat disebut “tangan” dan kaki belakang disebut “kaki”. Binatang 
dilukiskan sebagaimana manusia yang berjalan dengan empat kaki. Nama bagian 
tubuh manusia  diperluas secara metaforis untuk melukiskan benda mati dengan 
analogi sebagai berikut: 
 (gìk) top ‘atas’ = head ‘kepala’  
 (là?áyn) front ‘depan’ = belly ‘perut’ 
 (lő) upper front ‘atas depan’= face ‘wajah’ 
(ye?e) lower front ‘bawah depan’= foot ‘kaki’ 
(tïě) back-back ‘belakang’= punggung 
(ko?o) side ‘samping’ = side ‘samping’ 
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(gît) underneath ‘di bawah’ = bottom, buttocks ‘bokong’ 
(ro?o) entrance, opening ‘masuk, buka’ = mouth, lips ‘mulut, bibir’ 
(la?ayn) inside ‘masuk’ = stomch ‘perut’ 
Gambar 3.1 sampai 3.4 menggambarkan istilah tubuh manusia dan analoginya 
pada entitas makhluk hidup dan benda mati. Gambar 3.1 menunjukkan kata-kata untuk 
bagian tubuh manusia. Gambar 3.2  aplikasinya pada binatang (pada lampiran).  
Istilah bagian tubuh manusia diaplikasikan pada kotak  pada gambar 3.3. 
Bagian atas kotak disebut “kepala”, depan disebut “wajah”, belakang disebut 
“punggung”, bagian dalam disebut “perut”, dan dasar disebut “kaki” (pada lampiran).  
Gambar 3.4  menunjukkan istilah bagian tubuh diaplikasikan pada guci. Tutup 
adalah “kepala”, bagian dalam adalah “perut”, pinggir adalah “mulut/pinggir”, luar 
depan adalah perut, dan dasar adalah “kaki” atau “pantat” (pada lampiran). 
Pada bahasa Zapotec, kata untuk “perut” dan “pantat”  diperluas dan digunakan 
untuk menunjuk permukaan bagian dalam dan bagian luar beberapa objek. Misalnya, 
dalam kalimat He grabbed aclub and kept banging (the outside of) the bell, bahasa 
Zapotec mengatakan face bell ‘wajah/muka bel’ dan dalam The children are playing 
in the hammok mereka mengatakan stomach hammock ‘buaian perut’. 
Bahasa-bahasa keluarga Mixtecan asli juga memperluas istilah-istilah bagian-
bagian tubuh, menambah istilah itu dengan beberapa makna yang kompleks. Seperti 
dalam proses semantik yang ditunjukkan dalam bahasa Zapotec, kata-kata untuk 
“wajah” dan “kaki” digunakan secara analogi untuk bagian benda mati dan tempat 
yang diproyeksikan dari bagian itu, atau apa yang disebut oleh Hollenbach sebagai 
“proyeksi tempat”. Contoh proyeksi tempat untuk “wajah” adalah “bagian depan dari 
rumah”, “tempat dekat kaki pohon”. Kata-kata untuk “wajah” dan “kaki” juga 
diperluas pada “domain temporal”. Maka penggunaan “wajah” secara spasial juga 
menunjuk “tempat” lalu menjadi “waktu” dan penggunaan kata “kaki” untuk 
menunjuk “dasar dari” menjadi “awal dari”. Kata-kata bahasa Mixtecan 
dikembangkan secara metaforis dengan lebih jauh sehingga “wajah” dapat berarti 
“jika”, dan “kaki” dapat berarti “dasar untuk”, “tentang”, dan “karena”. Hollenbach 
menekankan bahwa ada mekanisme dalam perluasan gambaran metaforis   dari satu 
konsep domain ke domain yang lain. 
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Perasaan manusia sering menyediakan dasar bagi konstruksi metaforis. Dalam 
bahasa Inggris, perasaan visual cenderung untuk beberapa penggunaan, seperti “saya 
melihat (tahu) perasaanmu” atau “ada tanda-tanda yang tak terlihat”, atau dalam 
kombinasi antara metafora visual, langsung, dan badani: “Saya dapat melihat dimana 
argumen ini bertopik”. Istilah pandangan dunia juga mengambil bagian dari konsep 
panca indera yang sama. Dengan demikian, secara singkat dapat dikatakan bahwa 
model budaya menyediakan kerangka pemahaman untuk memahami dunia fisik dan 
soial tempat kita tinggal. Model ini secara implisit maupun eksplisit disebarkan masuk 
bahasa. Oleh karena itu, analisis linguistik, khususnya tentang kata dan ungkapan, 
menyatakannya sebagai yang mendasari asumsi-asumsi, perhatian, dan tata nilai. 
 Beberapa perbedaan bentuk bukti-bukti etnolinguistik membantu untuk 
memahami hubungan antara linguistik dan budaya. Pertama, tingkatan pada 
spesialisasi dan prinsip-prinsip klasifikasi dalam domain semantik mengindikasikan 
perhatian budaya. Kedua, makna pokok kata-kata dan prototipe katagori menunjukkan 
bagaimana orang-orang memahami benda dan peristiwa pada dunia mereka. Ketiga, 
muatan simbolis pada bahasa yang diekspresikan melalui kata-kata dan metafora 
menunjukkan dan menguatkan pesan soaial dan kultural yang kompleks. (Nancy 
Bonvillain,  2003: 68-73) 
 
6. . Metafora dalam wacana sehari-hari dan wacana cerita 
 Bagian ini melihat cara-cara studi metafora yang dikembangkan dalam 
stilistika. Bila dikatakan bahwa sebagian metafora adalah ‘baru’ dapat dipahami dalam 
berbagai cara. Itu dapat dimengerti sebagai penunjukan pada kebaruan dan keunikan 
konsep penggambaran antara domain sumber dan target, atau, alternatif lain, untuk 
menemukan metode ekspresi yang digunakan pengarang untuk menampilkan 
metafora. Oleh karena itu, ide ini memiliki latar belakang asumsi bahwa gambaran 
metafora adalah familier dan biasa dalam ungkapan linguistik. Misalnya metafora 
“Gagasan adalah makanan” dinyatakan secara variatif dalam konstruksi bahasa sehari-
hari, seperti “Saya tidak bisa menelan ide itu”, “Ceritanya sulit dikunyah”, dan 
sebagainya. Bahan metafora bisa meliputi domain target yang abstrak (gagasan) dan 
domain sumber yang konkret (makanan). Konkretisasi ini, yang mencoba menangkap 
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esensi abstraksi dengan menyusunnya ke dalam sesuatu yang lebih jelas, merupakan 
konstruksi metafora yang banyak dijumpai. 
 Proses konkretisasi ini menekankan fakta bahwa metafora adalah cara berpikir 
konvensional dan tidak menunjuk langsung pada pikiran manusia. Maka tidak 
mengherankan jika metafora lalu menjadi ungkapan baku seperti idiom. Idiom secara 
konvensional diartikan sebagai kelompok kata yang maknanya tidak bisa dilacak pada 
kata-kata yang membangunnya. 
 Prinsip metafora tampak dalam contoh berikut 
(1) He’s burning the midnigt oil at both ends. 
Pada contoh ini, dua ungkapan ditaruh pada satu metafora yang batasnya tidak 
disadari. Metafora yang dtampilkan adalah “Energi adalah minyak bakar” yang sering 
diungkapkan sebagai “Membakar minyak tengah malam” dan “membakar lilin pada 
kedua ujungnya”.  Metafora campuran ini kadang tidak cocok karena ini benar-benar 
paduan dua idiom yang dilukiskan dengan metafora yang sama. Tetapi, contoh itu 
menjelaskan dengan baik dasar pengetahuan tentang idiom dengan menunjukkan 
bagaimana sistem konseptual yang sama dapat memuat beberapa ungkapan baku yang 
sama. 
 Kembali pada masalah kebaruan, ini mempertentangkan latar belakang 
pelukisan metaforis sehari-hari, bahwa pengarang mencari cara tidak hanya untuk 
menetapkan hubungan yang baru, dan bentuk hubungan yang baru antara domain 
target dan sumber, tetapi juga memperluas dan menguraikan metafora yang sudah ada 
dengan berbagai cara. 
(2) .....the vacuum cleaner grazes ‘.... vacuum cleaner menggembalakan’ 
over the carpet, lowing ‘di atas karpet, merendah’ 
Di sini domain targetnya adalah peralatan domestik sehari-hari dan domain sumbernya 
binatang yang tidak asing. Domain sumber, ditimbulkan oleh verba yang menjelaskan 
tindakan target (menggembalakan dan merendah), jadi rumusan metaforisnya menjadi 
“Alat-alat rumah tangga adalah binatang pertanian”. Sejauh sesuatu yang baru pada 
metafora diterapkan, itu merupakan penggabungan mental atau perpaduan konseptual 
dari entitas yang familier yang memiliki perspectif segar pada objek prosais seperti 
vacuum cleaner yang sederhana. Dua konsep pada contoh (1) bersifat fisik sehingga 
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transisi antara target dan sumber tidak seperti proses konkretisasi yang telah kita lihat 
di atas. 
 Sangat berharga untuk menekankan kembali bahwa pembaruan dalam 
ungkapan stilistik tidak dapat meninggalkan pembaruan yang tak terbatas, dan apa 
yang dikedepankan pada konteks penggunaan asli akan menjadi latar belakang sejalan 
dengan perjalanan waktu. Tentu saja, beberapa ungkapan sehari-hari dan gaya bahasa 
berasal dari metafora dalam karya sastra. Ungkapan “sejuk nyaman”, “tugu kekuatan”, 
“bermain cepat dan kalah”, “mata hati”, digunakan pertama kali dalam drama-drama 
William Shakespeare (Paul Simpson, 2004: 92 – 94). 
Dalam hal metafora dan gaya McGough menggunakan perangkat stilistika 
linguistis untuk menampilkan satu metafora konseptual. Dalam puisinya Gough 
menampilkan domain sumber hubungan manusia, domain targetnya permainan dan 
olah raga, sehingga rumusan metaforanya: “Hubungan manusia adalah permainan olah 
raga.”  Pada puisi ini metafora didukung oleh bentuk grapologi dan unsur lain dalam 
linguistik. Dasar metafora Gough meliputi dua proses yang disebut “perpanjangan” 
dan “perluasan”. Perpanjangan berarti mengungkapkan metafora melalui sumber-
sumber linguistik yang mengenalkan elemen baru dari domain sumber (Paul Simpson, 
2004: 94 – 95).  
 
7.  Stilistika Kognitif dan Teori Metafora 
 Peter Stockwell mengemukakan teori yang disebut Hipotesis Invarian. 
Menurutnya pemahaman kita tentang metafora hanya berdasarkan satu aturan. Konsep 
domain target pada metafora diubah oleh penggunaan metafora, sedang konsep 
domain sumbernya tetap. Jadi pada metafora “Perang adalah pembersihan” sesuatu 
yang coba kita ungkapkan dibentuk dengan cara berpikir yang baru, meski dalam 
proses itu kita tidak mengubah skema mental kita tentang domain sumbernya 
(konsepsi kita tentang pembersihan). 
 Stockwell menggambarkan konsep model kognitif yang ideal dalam 
hubungannya dengan proses metafora. Hipotesis invarian menempatkan cara yang 
sempit dimana (idealised cognitive models) ICM digunakan untuk memahami 
pengalaman baru dalam ungkapan metafora, hanya mengikuti pengetahuan pendengar 
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tentang domain target. Dengan menggunakan beberapa contoh dari karya sastra untuk 
mendukung teorinya, sebuah observasi menunjukkan bahwa asumsi dasar dari 
asimetri dalam metafora dasarnya sangat lemah. Karenanya Stockwell menolak 
Hipotesis Invarian berhubungan dengan pembacaan karya sastra dan mengusulkan 
sumber alternatif sebagai solusi. Problem Invarian Hipotesis ditemukan untuk 
dipecahkan (Paul Simpson, 2004: 211). 
 
8. Kekakuan Invarian 
 Secara umum kognitif linguistik berusaha menunjukkan bagaimana semua 
representasi realitas berdasar pada kebiasaan metaforis, secara konvensional disebut 
Idealised Cognitive Models (ICM). Hal itu bersifat dimanis, berstruktur radial yang 
diubah oleh pengalaman. Dinamis dalam arti bahwa kategori-kategori pengetahuan 
yang direpresentasikan dapat berubah. Radial artinya hubungan beberapa item dalam 
struktur menunjukkan efek yang prototipe, seperti adanya kategori pusat dan 
pinggiran. Contohnya, apel dan jeruk termasuk pusat dalam kategori buah-buahan, 
sedang mangga dan tomat tidak termasuk pusat. Kategori tidak bersifat absolut tetapi 
berdasar kultural dan dapat berubah. Kentang tidak langsung bukan buah, tetapi 
contoh yang tidak baik untuk buah. 
 Kebutuhan untuk pembatasan pada informasi dari ICM ini nyata ketika muncul 
keganjilan. Turner memberi contoh metafora “Hidup adalah perjalanan”, dimana 
“perjalanan” adalah domain sumber dan “hidup” sebagai domain target. Hidup 
distrukturasi dan dipahami sebagai perjalanan, dalam ungkapan “Ia tidak punya tempat 
dalam hidup dan saya telah melangkah dengan awal yang baik”, hubungan fisik 
sebagai awal bagian perjalanan tidak dapat dilanggar oleh gambaran metaforis.  
 Poin pokoknya adalah kelangsungan isomorfemis. Ide tentang hidup 
distrukturasi oleh ide perjalanan yang familier, mengubah ide tentang perjalanan 
sebagai dasar  metafora yang disamakan dengan hidup. Terdapat asumsi yang 
berhubungan dengan hipotesis invarian bahwa terdapat kelangsungan dalam 
penggambaran item-item dan struktur dalam metafora. Itu dapat dilihat pada kasus 
metafora “waktu adalah ruang’. “Kami memiliki detektor untuk gerak dan detektor 
untuk objek/ lokasi. Kami tidak memiliki detektor untuk waktu. Jadi, hal itu membuat 
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makna yang baik bahwa waktu harus dipahami dalam kerangka benda-benda dan 
gerakan. 
 Lakoff mencoba memecahkan kontradiksi konseptual metafora “Waktu adalah 
ruang”. “Waktu telah dilalui” dan “Ia telah melampaui waktu”. Ini menggambarkan 
bahwa terdapat hubungan yang berbeda pada metafora itu. Ini berarti bahwa satu 
metafora dapat dimanifestasikan dan direalisasikan oleh ungkapan yang berbeda. 
Artinya, bahwa metode kognitif linguistik dapat menghasilkan kemungkinan 
interpretasi yang terbuka. 
 Contoh “Waktu telah dilalui” atau “Ia telah melampaui waktu” dapat 
dibandingkan dengan “Liverpool membutuhkan tiga hari perjalanan dengan kapal dari 
sini” yang menunjukkan konsep metafora yang berlawanan: “Waktu adalah ruang dan 
ruang adalah waktu”. Masing-masing konsep dipahami dalam kerangka pemahaman 
konvensional. Terdapat konsistensi logika matematis bahwa dua sisi dari ungkapan 
yang ekual dapat dibalik tanpa dengan perubahan arti.  
Dalam banyak kasus adalah tidak benar mengatakan kita tidak punya detektor 
waktu: kita punya jam, jam tangan, dan kalender. Itu memang merupakan indeks 
waktu daripada detektor, tetapi alat itu menjadi meluas dan mempengaruhi bahasa, jika 
akar metafora adalah kebiasaan sehari-hari, seperti kata Lakoff dan Johnson.  
Contoh untuk ini sebagai berikut, Frasa dari lagu Paul Simon bunyinya: 
“permata dalam sol sepatu” , anak lelaki miskin menjalani lorong, “kosong sebagai 
saku”. Disini “hidup anak lelaki yang kosong dan gambaran umum “saku” 
digambarkan bersama-sama. Jadi hasilnya adalah dua ide: hidup anak lelaki seperti 
saku, tetapi bentuk saku yang ditimbulkan oleh gambaran dengan anak lelaki miskin 
adalah saku kosong. Kedua domain penggambaran telah diubah (atau dispesifikasi) 
dalam gambaran (metafora). 
Saat membicarakan “metafora gambar” Lakoff mengutip contoh puisi sebagai 
“metafora satu potret”, dimana kedua skema gambar tetap konvensional tetapi 
gambarannya baru. Lakoff mengutip puisi karya Andre Breton: “Istriku ... 
pinggangnya adalah jam pasir” untuk membantah pendapat bahwa gambaran “bagian-
keseluruhan”  dapat dijelaskan dengan hipotesis invarian. Ia mengusulkan untuk 
menyediakan jawaban atas pertanyaan tentang bagian dari domain sumber 
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digambarkan pada target. Pada contoh ini, bentuk jam pasir digambarkan pada tubuh 
istri, tetapi aliran air di dalam, kaca yang dingin, dan mungkin gagasan tentang waktu 
yang berjalan tidak digambarkan. 
Seni verbal bergaya surealis dibangun atas isomorfisme, tetapi konsepsinya 
sangat berbeda dengan linguistik kognitif, bahkan invarian hipotesis. Bahasa dipersepsi 
sebagai transenden dan menggunakan metafora untuk mendapatkan makna di balik 
makna sehari-hari. Pada sisi yang lain, bahasa dipersepsi sebagai dialektis dan 
menggunakan metafora untuk mendapatkan makna di balik pemahaman yang biasa. 
Jadi, metafora sebagai inter-animasi, dimana proses metaforisasi mendorong untuk 
melihat dunia dengan cara baru sebagai sintesa gambaran sumber dan target. 
Aspek linguistik kognitif yang esensial adalah pengertian tentang efek yang 
prototipe: kategori tidak absolut tetapi pengetahuan yang cair. Bersama dengan 
pengertian tentang radialitas, berarti ICM memiliki elemen sentral, kedua, dan 
pinggiran pada struktur. Masalah pokok pada hipotesis invarian diusulkan untuk 
memecahkan  pertanyaan elemen mana yang digambarkan dan mana yang diletakkan 
di belakang. Pertanyaan ini dapat langsung dijawab, tanpa butuh invarian. 
Ide kunci disini adalah penonjolan. Ini meliputi keputusan yang tepat antara 
teks yang baru dan dugaan atau kecenderungan individual. Dengan kata lain, makna 
menurut pembaca sebaik makna tekstual. Pada contoh “istriku pinggangnya jam pasir” 
, bentuk gelas jam pasir digambarkan tetapi mungkin pasir yang turun, gelas yang 
dingin, waktu yang berjalan tidak digambarkan. Tetapi mengapa? Dan mengapa 
“mungkin”? Secara intuitif hal itu benar. Jadi bagaimana kita menyimpulkan bahwa 
kalimat itu bukan gambaran istri penyair yang mirip dengan hal lain? 
Tampaklah bahwa pengertian tentang bentuk jam pasir adalah bentuk yang 
terkenal. Mungkin sudah menjadi pengetahuan umum misalnya dalam frasa “body jam 
pasir”. Masuk akal untuk mengusulkan prototipe bentuk sentral jam pasir ICM adalah 
pada bentuknya yang unik. Dalam banyak kasus, apa yang terjadi adalah gambar itu 
telah dilukiskan pada target (istri), sehingga sudah termuat pada pembaca puisi 
tersebut. Hal ini nyata bagi saya pada pembacaan pertama. Pasir yang mengalir di 
dalamnya adalah gambar kedua saat pembacaan ulang dengan kerangka teori Lakoff. 
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Tetapi diketahui bahwa tidak ada yang menonjol dalam pembacaan itu, jadi tidak 
berpikir hal itu digambarkan dalam skema gambar tentang diri “istri”. 
Sesuatu yang asing pada ICM hanya asing pada awalnya, dan setelah beberapa 
latihan hal itu menjadi terbiasa. Menjadi sulit untuk melihat mana yang sumber, mana 
yang target. Kita menjadi terbiasa untuk mendekati metafora yang baru menggunakan 
strategi interpretasi yang sama, yakni kita melihat pada gambaran yang menonjol yang 
akan menghasilkan pembacaan yang memuaskan dan kontekstual. Saya sudah 
menunjukkan bagaimana konteks yang berubah dan tujuan pembacaan dapat dicatat 
untuk perbedaan interpretasi. 
Pengertian bahwa gambaran struktur skematik gambar adalah interanimasi, 
bukan langsung, dan mengarahkan arti dan interpretasi menjadi dialektis dan 
eksponensial. Pengertian bahwa ICM bersifat radial dan menampilkan efek prototipe 
memberi catatan tentang fitur mana yang digambarkan dan mana yang disembunyikan, 
pokok yang menonjol. Pengertian ini, menghubungkan dengan deskripsi pragmatik 
tentang hubungan, mementingkan tujuan pembacaan,  menghubungkan dengan 
pengenalan bahwa jenis bacaan mendorong pembaca untuk menginterpretasikan 
secara teliti. Dan akhirnya, ide pokoknya adalah konstruksi ICM tidak disajikan 
sebagai proses komplit yang lebih penting untuk pengalaman pembacaan, tetapi 
pembacaan itu sendiri bekerja untuk memperhalus dan mengubah fitur, struktur, dan 
domain pengetahuan. 
Perhatian pokoknya adalah pada puisi-puisi kognitif, yang dipercaya dapat 
menyediakan teori sastra yang koheren, valid, dan dapat dikerjakan. Hipotesis invarian 
membatasi persepsi bahwa metafora sebagai sesuatu yang memiliki daya cipta. Teori 
itu membatasi pengertian, menghukum kita untuk melihat sesuatu hanya dengan cara 
yang lama. Juga mencegah kita untuk melihat bagaimana kita merasa sesuatu sebagai 
baru dan menantang. Teori itu tidak dapat menjelaskan kapasitas bahasa untuk 
mengacu pada arti baru di balik sumber dan target, yang terwujud pada puisi surealis, 
fiksi pengetahuan, dan semua karya seni imajinatif. Pembatasan seperti itu berlawanan 
dengan yang lebih besar, tuntutan yang lebih fundamental dari linguistik kognitif yang 
berkaitan dengan dasar linguistik dan perwujudan dari budaya dan persepsi. Di sini, 
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telah dicoba untuk mempertahankan nilai umum linguistik kognitif,  seraya 
melepaskan diri dari kekakuan (Paul Simpson, 2004:  211-217). 
 
 
9.  Metafora pada Semantik kognitif 
 Saeed (2000: 304 – 308) menjelaskan tugas pokok semantik kognitif adalah 
untuk menentukan pikiran dan bahasa pada metafora. Pendekatan semantik kognitif 
dapat disebut perluasan dari pandangan Romantik. Ahli kognitif berpendapat bahwa 
metafora ada dalam bahasa di mana-mana, mundur sedikit dari pendapat Romantik 
bahwa semua bahasa adalah metaforis. Metafora dipandang sebagai model berpikir 
dan berbicara tentang dunia. Pendekatan ini juga menerima adanya konsep-konsep 
non-metaforis. 
Metafora mengizinkan kita memahami satu domain pengalaman dalam 
domain yang lain. Untuk menjamin fungsi tersebut, harus ada beberapa landasan, 
beberapa konsep yang tidak sepenuhnya dipahami disediakan melalui domain 
sumber metafora. Untuk menekankan peran penting metafora pada bahasa sehari-
hari, Lakoff menyatakan ada beberapa bentuk metafora yang disebut metafora 
spasial, contohnya adalah metafora yang berhubungan dengan orientasi naik-turun: 
 a.  Happy ‘bahagia’ = is up ‘naik’, sad ‘sedih’ =  down ‘turun’ 
I’m feeling up ‘saya merasa di puncak’ 
My spirits rose ‘semangat saya naik’ 
You’re in hight spirits ‘kamu dalam kondisi puncak’ 
I’m feeling down ‘saya turun’ 
b.  Conscious ‘sadar’= is up ‘naik’, unconscious ‘tidak sadar,: is down 
’turun’ 
He fell asleep  ‘ia jatuh tak sadar’  
He dropped to sleep ‘Ia drop hingga tak sadar’ 
He’s under hypnosis ‘ia dibawah hipnotis’ 
c.  Sehat dan hidup: naik, sakit dan mati: turun: 
 Ia pada puncak kesehatannya 
Kesehatannya pada tingkat tertinggi. 
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Kesehatannya menurun 
d.  Mengontrol kekuatan: naik, di bawah kekuatan: turun 
Saya dapat mengontrol dia 
Ia pada puncak kekuasaannya 
Ia menduduki posisi puncak 
Ia di bawah kekuasaan saya 
e.  Baik: naik, buruk: turun 
 Kualitas kerjanya tinggi 
Disiplinnya menurun 
f.  Kebajikan: naik, keburukan: turun 
Ia berstandar tinggi 
Ia warga kelas tinggi 
Itu pekerjaan kelas bawah 
Seperti kata penulisnya, metafora ini tampaknya berdasarkan pada pengalaman 
tubuh kita saat berbaring dan bangun yang diasosiasikan pada perasaan, kesehatan, 
dan kekuatan, sebagai pengalaman manusia secara vertikal. Lakoff dan Johnson 
memberi pengertian bahasa sehari-hari dengan rumus: pembicara tidak 
menambahkan hiasan retoris atau puitis pada bahasa mereka, ini menyangkut 
bagaimana kita memahami kebahagiaan, kesehatan, dan lain-lain. Hasilnya, metafora 
adalah struktur konseptual yang menyerap bahasa sehari-hari. 
 
 
10. Ciri-ciri Metafora 
 Metafora menunjukkan ciri-ciri karakteristik dan sistematik (Saeed, 2000: 35 
– 37). Ciri-ciri itu meliputi: konvensionalitas, sistematisasi, asimetri, dan abstraksi. 
 Ciri (i), konvensionalitas, menampilkan pembicaraan tentang kebaruan 
metafora, contoh 11.2 tidak lebih baru dari 11.3. beberapa metafora telah menjadi 
metafora mati (dead metaphor). Dalam teori bahasa literal, berarti bahwa metafora 
itu sudah berhenti jadi metafora dan sudah beralih ke bahasa literal, sebagaimana 
kata Searle: 
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 Metafora mati: makna asli kalimat dilampaui dan kalimat itu mendapatkan 
makna literal yang baru yang identik dengan makna metaforis yang terdahulu. Inilah 
perubahan dari tuturan metaforis ke tuturan literal.. 
 Semantik kognitif menentang pendapat ini, menurutnya metafora yang sudah 
dikenal dapat diberi makna baru, ini menunjukkan bahwa mereka masih mengandung 
makna metaforis. Metafora “naik-turun” seperti “Semangatnya naik” mungkin bisa 
disebut metafora mati, kini metafora ini dilanjutkan dan diperluas, minuman 
perangsang disebut “penaik”. 
 Ciri (ii), sistematisitas,  metafora tidak hanya menunjuk pada perbandingan 
tunggal, ciri-ciri domain sumber dan target berhubungan sehingga metafora itu dapat 
diperluas atau memiliki logika internal.  
 Sistematisitas menjadi sangat penting dalam semantik kognitif, Lakoff dan 
Turner menyatakan metafora “Hidup adalah perjalanan” telah menjiwai pembicataan 
sehati-hari. Sehingga lahir sering dilukiskan sebagai “datang” sebagaimana dalam 
“Bayinya datang minggu depan”. Dan kematian dipandang sebagai “kepergian”, 
misalnya “Ia telah pergi”. Lakoff dan Turner mengidentifikasi sebagai berikut: 
Life is journey ‘hidup adalah perjalanan’ 
Seseorang menjalani hidup sebagai musafir (The person leading  a life is a traveller) 
Tujuannya adalah satu tempat (His purposes are destinations) 
Konselor adalah penunjuk jalan (Counsellors are guides) 
Kemajuan adalah jarak yang ditempuh (Progress is the distance travelled) 
 
Kita menggunakan gambaran ini dalam bahasa sehari-hari sebagaimana kita 
menggunakan ungkapan: “Berikan anak-anak awal yang baik dalam hidupnya”. “Ia 
melampaui bukit”,. “Ia telah meninggalkan rel”.  
 Ciri yang (iii), asimetri. Metafora tidak membuat perbandingan yang simetris 
di antara dua konsep, metafora menetapkan titik persamaannya. Tentu saja metafora 
membangkitkan pembaca untuk mentrasnfer ciri-ciri domain sumber ke domain 
target. Metafora “Hidup adalah perjalanan” adalah asimetris. Kita tidak 
menggambarkan perjalanan dalam hidup, sehingga aneh bila mengatakan 
“Penerbangan saya lahir (sampai) beberapa menit lebih awal.” Atau “Sesaat  sebelum 
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kami tiba, perahu telah mati (pergi).” Bahkan bila itu mungkin disusun dalam 
metafora, maknanya akan berbeda dengan makna aslinya. 
 Ciri yang terakhir (iv), abstraksi; ini berhubungan dengan asimetri. Sering 
dikatakan bahwa metafora lebih banyak menggunakan sumber yang konkret untuk 
melukiskan target yang lebih abstrak. Dalam metafora, sumber dan target dapat 
sama-sama konkret atau abstrak, tetapi cara memandang yang abstrak melalui yang 
konkret, tampak dalam semantik kognitif, sebagai peran sentral metafora dalam 
membuat kategori konsep-konsep baru, dan dalam mengorganisasikan pengalaman 
manusia. 
 
11.  Pengaruh Metafora 
Para ahli semantik kognitif berpendapat, oleh karena menghadirkan pikiran 
pembaca maka metafora berpengaruh secara luas pada perilaku linguistik. Sweetser 
(1990) mencatat metafora “Pikiran-sebagai-tubuh” sebagaimana dalam bahasa 
Inggris dikatakan: “menangkap ide” atau “mendapat pikiran”. Ia berpendapat bahwa 
fakta mental yang dipandang secara metaforis melalui hal fisik  memiliki pengaruh 
penting dalam perkembangan polisemi dan kata-kata yang sama dalam rumpun 
bahasa. Sehingga kata bahasa Inggris ‘see’ memiliki dua arti: secara fisik ‘merasakan 
dengan mata’ dan arti metaforis “memahami” seperti dalam kalimat “I see what you 
mean ‘Saya memahami maksudmu’”. Sweetser berpendapat, telah begitu lama dalam 
bahasa Indo-Eropa kata-kata yang berhubungan dengan persepsi cenderung diganti 
dari domain fisik ke domain mental.  Menurut dia, dasar metafora ini mendasari 
perubahan semantik dalam beberapa bahasa, sehingga kata ‘melihat’ menjadi 
‘memahami’, kata ‘mendengarkan’ juga berarti ‘mentaati’ (1990: 32). Contoh: 
 a. Seeing ‘melihat’ – understanding ‘memahami’ 
 akar kata Indo-Eropa: weid ‘melihat’ 
 Yunani: eidon ‘melihat’, perfect: eidoa ‘tahu’ 
 Inggris: wise ‘bijaksana’, wit ‘jenaka’ 
 Latin: video ‘melihat’ 
 Irlandia: fios ‘pengetahuan’ 
b.  hearing ‘mendengarkan’ – memberikan perhatian pada, mentaati 
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 akar kata Indo-Eropa: *k’leu-s- ‘mendengar’, ‘mendengarkan’   
 Inggris: listen ‘mendengarkan’ 
 Denmark: lystre ‘mentaati’ 
c.       tasting ‘merasakan’ – ‘memilih’, ‘mengungkapkan pilihan’ 
akar kata Indo-Eropa: *g’eus ‘rasa’ 
Yunani: geuomai ‘rasa’ 
Latin: gustare ‘rasa’ 
Gothik: kiusan ‘mencoba’ 
Inggris Kuna: ceosan ‘memilih’ 
Sanskrit: jus- ‘menikmati’ 
Sweetser menyimpulkan bahwa perubahan semantik secara historis bukanlah random 
tetapi dipengaruhi oleh metafora. Jadi metafora, sebagai salah satu tipe strukturasi 
kognitif, dipandang sebagai pendorong perubahan leksikal, dan menyediakan cara 
untuk memahami munculnya polisemi dan gejala perubahan semantis. Heine (1991) 
juga berpendapat bahwa metafora mendasari perubahan secara historis  (Saeed, 2000: 
307 – 308). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB VI 
LEXICAL FIELD 
(MEDAN MAKNA) 
 
1. Pendahuluan  
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Istilah lexical field atau semantic field1, semantic domain (diindonesiakan 
menjadi medan makna, ranah makna, medan leksikal) adalah cabang ilmu semantik 
leksikal yang termasuk dalam linguistik struktural atau ilmu bahasa yang diperngaruhi 
oleh Fedinand de Saussure (lihat Geeraerts 1995). Pada prinsipnya para ahli medan 
makna menolak anggapan bahwa kata-kata suatu bahasa itu tidak teratur. Sebaliknya 
mereka beranggapan kata-kata itu terorganisasi dalam butir-butir leksikal yang teratur 
atas dasar makna. Tipe-tipe makna semantik struktural diklasifikasikan atas dasar 
konsentrasi yang menjadi titik perhatiannya. Salah satunya atas dasar hubungan 
sintagmatik dan paradigmatik.  
Relasi sintagmatik mencakup ikatan semantik antara butir kata dengan kata lain 
yang memungkinkan untuk dikombinasikan dengan kata tersebut. Kata minum 
misalnya hanya memungkinkan dikombinasikan dengan kata lain yang menyatakan 
sifat cair (pemaksaan dengan kata yang tidak memiliki sifat itu akan terasa aneh). 
Analisis model semacam ini dikenalkan oleh Porzig (1934). Tahun 1950-an dan tahun 
1960-an gagasan tersebut dimunculkan kembali dengan berbagai istilah : kolokasi 
(Firth tahun 1957), pembatasan seleksional (Katz dan Fodor tahun 1963), transfer 
feature (Weinreich tahun 1966), solidaritas leksikal (Coseriu tahun 1967).  
Relasi paradigamatik dipelajari dalam dua tradisi yang saling tumpang tindih. 
Yang pertama, analisis relasi semantik pada seperangkat kata seperti sinonim, 
antonim, hiponim/hipernim (lihat Lyon, 1977). Yang kedua, analisis medan makna 
(lexical field) yaitu studi tentang kelompok kata di bawah satu kepala konseptual 
(conceptual heading), misalnya kosa kata tentang warna, kosa kata tentang perasaan 
(feeling) (lihat Faber & Usón, 1998), kosa kata tentang rasa (taste) (lihat Backhouse).  
Selanjutnya paper ini akan menguraikan teori medan makna. Seksi 2 berikut 
akan menguraikan asal-usul teori medan makna. Seksi 3 akan membahas kritik-kritik 
yang atas teori medan makna. Seksi 4 membahas hubungan analisis medan makna dan 
pragmatik. Paper ini diakhiri dengan catatan penutup.  
 
                                                 
1 Ada ahli semantik yang membedakan istilah lexical field dan semantic field. (istilah Lyons  (1977) 
conceptual field). Istilah semantic field mengacu medan makna yang ada dalam pikiran manusia 
(termasuk yang tidak terjelmakan dalam bentuk leksikal). Lexical field hanya mengacu pada medan 
makna yang diekspresikan dalam bentuk leksikal. Mathews (1997) menganggap kedua istilah itu sama.  
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2. Asal-usul Teori Medan Makna 
 Kosa kata pada dasarnya secara semantik bukan tidak teratur. Kosa kata itu 
teratur. Trier melihat kosakata suatu bahasa sebagai sistem leksem-leksem yang utuh 
(integreted) yang artinya saling berkaitan. Sistem tersebut berada dalam kontras yang 
bersambungan (flux). Tidak hanya berkaitan dengan kosakata yang musnah dan 
munculnya kosakata baru dalam sejarah bahasa, relasi dengan maksud yang terjadi 
pada leksem tertentu dan leksem-leksem sekitarnya dalam sistem yang berubah terus-
menerus melalui waktu. Setiap jangkauan maksud suatu leksem berbatasan dengan 
leksem-leksem di sekitarnya. Menurut Trier kegagalan utama studi semantik diakronik 
adalah memisahkan setiap leksem secara atomistik tanpa memperhatikan tanpa 
memperhatikan struktur kosakata secara keseluruhan yang berkembang melalui waktu. 
Studi sinkronik dan diakronik harus berurusan dengan elemen-elemen yang saling 
berkaitan. Studi diakronik tergantung dengan studi sinkronik.  
 Studi diakronik menurut Trier adalah membandingkan stuktur medan leksikal 
pada waktu tertentu (t1) dengan struktur medan leksikal waktu yang lain (t2). Walaupun 
medan lesikal yang berbeda, leksem-leksem tersebut dapat dibandingkan karena 
leksem-leksem tersebut meng-cover medan konseptual yang sama. Relasi hubungan 
sebagian dan keseluruhan (part-whole relationship) antara leksem individual dengan 
medan leksikal identik dengan hubungan sebagian dan keseluruhan antara medan 
leksikal dengan keseluruhan kosakata.  
Teori medan makna pertama kali disusun oleh Jost Trier dalam monografnya 
dengan judul Der Deutsche Wortschartz im Sinnberzirk des Verstandes: Die 
Geschichte eines sprachlichen Feldes. Dalam karya itu Trier meneliti tentang evolusi 
perangkat peristilahan intelektual dari bahasa German Tinggi Kuno (Old High 
German) abad XII hingga awal abad XIII. Tahun 1934 beliau menjelaskan juga evolusi 
bahasa German Tinggi Tengahan (Middle High German). Pada peristilahan intelektual 
(kata-kata yang tidak dapat ditunjukkan referennya dengan benda kongkrit) hanya ada 
batas arti bersama yang dapat diberikan. Maksudnya adalah  kata tidak dapat dianggap 
dalam isolasi tetapi kata selalu dianggap berkaitan dengan kata-kata lain dalam 
pertalian arti. Untuk menganalisis makna sebuah kata, kata tersebut tidak boleh 
diambil dipisahkan (diisolasi) dari kata-kata yang lain. Batas arti kata merupakan batas 
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bersama kelompok arti kata dengan kelompok kata lain. Meneliti perkembangan arti 
kata (secara diakronik), harus mempertimbangkan kata-kata lain yang ada dalam satu 
kepala konseptual (conceptual heading). Arti kata seperti sebuah mosaik. Substansi 
konseptual suatu bahasa terbagi dalam sejumlah area kecil yang saling berhubungan. 
Hubungan antarkata tersebut erat sekali sehingga tidak dimungkinkan ada celah di 
antara kata yang satu dengan kata yang lain.  
Sebagai ilustrasi pendekatan Trier dapat dilihat pada karya Trier tahun 1934 
yang menguraikan subarea tentang properti intelektual (kata yang menunjukkan 
pengetahuan). Pada awal abad ke-13, ada tiga istilah yang berkaitan dengan 
pengetahuan yaitu wisheit, kunst, dan list. Perbedaan kunst dan list mencerminkan 
struktur kelas dalam masyarakat feodal. Kunst merupakan pengetahuan dan 
keterampilan dari bangsawan dan dianggap sopan. List digunakan untuk menunjuk 
pengetahuan dan keterampilan orang yang bukan bangsawan (misalnya keterampilan 
teknis pelaku kerajinan tangan). Wisheit adalah istilah umum yang dapat digunakan 
baik untuk bangsawan maupun orang biasa. Istilah ini banyak digunakan dalam bidang 
etik keagamaan. Dalam hal ini mirip dengan bahasa Latin sapientia.  Wisheit menunjuk 
pada orang yang memiliki keterampilan yang tepat dan pengetahuan yang diperlukan 
untuk menduduki suatu posisi dalam masyarakat. Konsep umum tentang wisheit 
menunjukkan bahwa perbedaan aristokratik kunst dan masyarakat awam list diringkas 
dalam tata aturan umum keagamaan.  
Satu abad kemudian struktur medan itu mengalami perubahan yang 
mengagumkan. List secara bertahap mengalami perubahan makna peyoratif dan 
diganti dengan wizzen yang tidak memiliki arti yang persis sama dengan list. Kunst 
dan wisheit  mengalami perbedaan cakupan makna. Wisheit  tetap menjadi istilah 
umum yang digunakan untuk menunjukkan penetahuan keagamaan (dalam pengertian 
yang sangat terbatas misalnya pengetahuan tentang Tuhan). Kunst dan wisheit  
digunakan untuk menunjuk pengetetahuan yang profan tanpa mengacu kelas sosial 
masyarakat tertentu. Wizzen mengacu pada keteramplan teknis (misalnya keterampilan 
kerajinan tangan). Kunst mengacu pada bentuk murni pengetahuan dan seni. Contoh 
tersebut menunjukkan bahwa struktur medan leksikal berkembang dari periode 
tertentu ke periode  yang lain.  
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Ilustrasi lain yang banyak digunakan oleh para ahli adalah pembahasan tentang 
warna (colour). Secara fisika warna merupakan sebuah kontiuum yang batas-batasnya 
bisa tidak jelas. Medan koseptual tentang warna ini secara fisika sama. Medan warna 
tersebut dari segi kebahasaan terstruktur dan diartikulasikan secara kebahasaan 
menjadi berbeda-beda. Ada bahasa yang hanya mengenal dua istilah warna (hitam, 
putih), ada bahasa yang mengenal tiga sistem warna (hitam, putih, merah), bahasa yang 
mengenal empat sistem warna (hitam, putih, merah dan hijau atau kuning), bahasa 
yang mengenal lima sistem warna (hitam, putih, merah, dan kuning), bahasa yang 
mengenal enam sistem warna (hitam, putih, merah, hijau, kuning, dan biru) (Lyons, 
1977:246). Seperangkat leksem dari suatu bahasa yang artinya mencakup area 
konseptual dan memberi struktur kepadanya merupakan medan leksikal. Setiap leksem 
akan mencakup area konseptual tertentu. Kata broun dalam bahasa German abad 
delapan belas meng-cover wilayah yang lebih luas dibandingkan dengan penggunaan 
dalam bahasa sekarang bila dibandingkan dengan warna violet (Őhman, 1953:133 
dalam Lyons, 1977:254). Pada zaman dahulu broun memiliki dua arti broun sendiri 
dan violet. Salah satu arti itu hilang dan muncul kata violet ketika leksem itu datang 
dari bahasa Prancis. Para ahli semantik mengatakan bahwa struktur internal dari sudatu 
medan konseptual (yang diartikulasikan menjadi dua leksem) telah berubah selama 
periode tertentu. Broun memiliki satu arti tetapi arti tersebut berbeda pada sistem 
bahasa yang berbeda. Pada awalnya kata broun memiliki arti broun dan violet dalam 
perkembangannya broun berdiri sendiri dan violet berdiri sebagai kata yang memiliki 
wilayah warna tersendiri. Tambahan leksikal baru violet tersebut telah menduduki 
wilayah (area) warna tertentu dan menggeser (mengurangi) wilayah warna kata yang 
lain. Dengan demikian struktur warna itu menjadi berubah. Karena itu, dalam 
membahas masalah arti kata, harus diperhatikan kata-kata lain yang berada di 
sekelilingnya (dalam satu medan makna). Pergeseran makna satu kata akan menggeser 
batas kata yang lain.  
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3. Kritik-Kritik Teori Medan Makna Trier.  
Analisis medan makna model Trier ini menjadi dasar dari analisis semantik 
struktural. Analisis ini tersebar luas dan diacu oleh para ahli-ahli semantik struktural 
di seluruh dunia.  
Di samping dijadikan dasar semantik struktural, pendapat Trier ini juga 
mendapat kritikan dari berbagai ahli. Berikut dua kritik yang ditujukan kepada 
pendapat Trier.  
 
3.1  Ketegasan Batas Medan Leksikal  
Seperti telah disebutkan oleh Trier sendiri bahwa gambaran medan makna 
sebagai citra mosaik (mosaic image) dapat menyesatkan. Citra mosaik itu memberi 
gambaran bahwa mosaik itu meng-cover seluruh medan leksikal sehingga tidak satu 
bagian pun yang membentuk celah kosong. Tidak adanya celah kosong ini kontradiktif 
dengan fakta linguistik (karena fakta linguistik memungkinkan muncul istilah-istilah 
dan konsep baru dari celah kosong baik melalui pembentukan metafora maupun 
leksikal baru), dan konsep tentang sistem yang tertutup umumnya ditinggalkan. Citra 
mosaik itu menyebabkan medan makna baik secara internal maupun eksternal 
tergambar secara jelas, misalnya kata-kata dalam bidang medan makna, seperti 
potongan-potongan mosaik yang dipisahkan dengan garis yang jelas dan medan yang 
lain dipisahkan dengan cara tegas (clear cut). Pengibaratan leksikon seperti itu dikritik 
dari sudut padang yang berbeda. Gipper (1959) menunjukkan bahwa batas antara dua 
medan leksikal cenderung kabur (deffuse). Citra mosaik dan batas medan leksikal itu 
diganti dengan konsep yang menyerupai bintang (star-like conception). Inti medan 
makna itu memancarkan sinar yang mampu mencapai inti-inti lain sampai titik yang 
paling ekstrem. Durcháĉek (1959) menyampaikan penggambaran medan leksikal 
secara fisik sehingga sehingga memberi ilustrasi seperti konsepsi bintang tersebut.  
 
3.2  Pembatasan Arti Medan Leksikal  
Persoalan lain yang muncul berkaitan dengan medan leksikal adalah 
pembatasan arti medan leksikal. Persoalan yang muncul adalah (i) apakah medan 
leksikal itu ditentukan relasi semantik yang bersifat sintagmatik atau relasi semantik 
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yang bersifat paradigmatik; (ii) apakah relasi medan leksilkal itu berdasarkan relasi 
makna semata atau juga asosiasi berdasarkan bentuk; (iii) bagaimana hubungan 
analisis medan makna dengan analisis komponensial.  
Berkaitan persoalan yang pertama Lyons berpendapat bahwa medan leksikal 
itu seharusnya mencakup relasi semantik paradigmatik, dan relasi semantik 
sintagmatik. Konsep yang sama digunakan juga oleh Faber, Pamela & Usón  (1998) 
dalam menganalisis leksikal FELLING. Berikut pernyataan Lyons (1977:268) 
“As we have seen, the Saussurean (and post-Saussurean) structural 
semanticist takes the view that meaning of any lingistic unit is determined by 
the paradigmatic* and syntagmatic* relation which hold between that unit and 
other linguistic units in a langusge-system. Lexemes and other units that are 
semantically related, wheter paradigmatically or syntagmatically, wihtin a 
given language-system can be said to belong to, or to be members of, the same 
(semantic) field*; and a field whose members are lexemes is a lexical field*. 
A lexical field is therefore a paradigmatically and syntagmatically strutured 
subset of the vocabulary (or lexicon)” 
(‘Seperti telah kita ketahui, ahli semantik struktural pengikut Saussure 
berpandangan bahwa makna setiap unit bahasa ditentukan oleh relasi 
paradigmatik dan sintagmatik yang terjadi antara unit bahasa tersebut dengan 
unit bahasa yang lain dalam suatu sistem bahasa. Leksem dan unit bahasa yang 
lain yang secara semantik berkaitan, baik secara semantik dan paradigmatik 
dalam sistem bahasa tertentu dapat dikatakan menjadi milik, atau anggota 
medan semantik yang sama; dan suatu medan yang beranggota leksem-leksem 
merupakan suatu medan leksikal. Oleh karena itu, suatu medan leksikal adalah 
bagian dari kosa kata (leksikon) yang terstruktur secara sintagmatik dan 
paradigmatik.) 
 
Pendapat yang berbeda dengan Lyons disampaikan oleh Katstovsky (1982:26). 
Katstovsky hanya menyatakan bahwa yang termasuk medan makna hanyalah 
hubungan paradigmatik saja.  
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Persoalan yang kedua adalah medan leksikal itu semata ditentukan relasi 
makna atau juga ditentukan berdasarkan berdasarkan asosiasi bentuk. Dalam hal ini 
ada dua pendapat yang berbeda. Saussure menyatakan bahwa jaringan asosiasi leksikal 
(assosiative lexical networks) berisi relasi semantik dan relasi bentuk (formal). 
Sebaliknya Trier (dan Kreidler 1999: 86) berpendapat bahwa medan leksikal hanya 
didasarkan relasi semantik semata. Pendapat Saussure diikuti oleh Guiraud (1956). 
Leksikal yang ada dalam medan makna memiliki hubungan bentuk dan makna. 
Contohnya adalah kata chat ‘cat’ dan chas ‘glue with base strach’. Kedua bentuk kata 
tersebut pada waktu tertentu dapat merupakan satu bentuk dan makna yang sama. 
Kemudian hari semua derivasi dan pemajemukan butir fitur itu membuat jadi satu 
medan dengan makna yang berbeda.  
Persoalan yang ketiga berkaitan dengan hubungan analisis komponen dan 
analisis medan makna. Di satu sisi komponen analisis muncul dari teori medan makna 
(Lehrer 1974). Analisis komponen mengandaikan kata-kata yang dikerjakan awalnya 
merupakan kata-kata dalam satu medan makna. Setelah itu medan maknanya 
dihilangkan. Glos yang dideskripsikan dalam dimensi yang relevan menjadi kata yang 
terpisah. Di sisi lain, metode deskripsi komponensial tidak diperlukan dalam analisis 
medan makna. Metodenya tidak lazim diadopsi oleh ahli-ahli teori medan makna.  
 
4. Analisis Medan Makna dan Pragmatik  
Pragmatik berurusan dengan bagaimana dan kapan unsur-unsur dari kata-kata 
itu digunakan secara nyata. Ini berarti bahwa penekanan pragmatik dalam kaitannya 
dengan analisis medan makna adalah menjawab masalah faktor apa yang menentukan 
pilihan suatu butir leksikal digunakan dari antara pilihan kata dalam suatu medan 
leksikal. Ahli yang membicarakan masalah pragmatik dengan medan makna adalah 
Geeraert, Grondelaers dan Bakema (1994). Menurut mereka, pilihan kata untuk 
menyebut suatu referen tergantung pada tiga faktor. Pertama, suatu referen lebih 
mudah disebut dengan suatu kategori yang merupakan pusat anggota (central member) 
(dengan kata lain, prototipikal semasiologis2 berpengaruh pada pilihan diantara pilihan 
                                                 
2 semasiology the study of vocabulary starting specifically from forms rather than meaning opp. 
Onomasiology)  (Mathews,1997: 335) 
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onomasiologis3). Kedua, sebuah referen lebih mudah diekpresikan dengan kategori 
yang nilainya bertahan lebih tinggi (nilai pertahanan merupakan penonjollan 
onomasiologi: semua kemungkinan bahwa anggota kategori akan diacu pada nama 
bahwa dengan nama yang spesific). Ketiga, faktor kontekstual dari sosiolinguistik atau 
natur stilistik mempengaruhi pilihan kategori leksikal: nilai kebertahanan dapat 
menjadi subjek pada kontektual shifts. Dalam model seperti ini teori medan leksikal 
tidak terbatas pada penemuan kemungkinan secara onomasiologis, tetapi pilihan yang 
dibuat dalam pengggunaan aktual dari berbagai pilihan ditunjukkan tergantung dari 
faktor semantikd an pragmatik.  
 
5. Simpulan 
Uraian ringkas tentang medan leksikal tersebut lebih banyak memberikan 
persoalan berkaitan dengan teori medan leksikal daripada menjelaskan konsep medan 
makna. Harapannya adalah dalam mengembangkan teori tersebut, pembaca setidaknya 
melihat persoalan secara teoritis yang harus dihadapi dengan teori tersebut (terutama 
seksi 3).  
Untuk menggali masalah medan makna lebih dalam perlu pemikiran yang lebih 
detil. Semoga catatan kecil ini membuka wawasan tentang medan makna.  
                                                 
3 Onomasiology the study of vocabulary from the view point  of things or concepts denoted; e.g. of the 
words for a group of plansts in a specific area, or of words for colours across languages. Originally 
seen in opposition to semasiology. (Mathew,1997: 236 
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BAB VII 
LANGKAH-LANGKAH ANALISIS KOMPONENSIAL DAN BEBERAPA 
MODEL APLIKASI ANALSIS KOMPONENSIAL 
 
Kata bukanlah satuan semantis yang terkecil, melainkan tersusun atas komponen-komponen 
yang lebih kecil yang dikombinasikan secara berbeda-beda (terleksikalkan) untuk membentuk 
kata yang baru. Untuk menemukan komponen-komponen yang lebih kecil itu dilakukan 
dengan analisis komponensial. Analisis komponensial ini, pada akhirnya, akan menemukan 
makna distingtif kata tertentu, atau dengan kata lain makna referensial kata tersebut. Dengan 
entitas dan property yang terkandung di dalamnya kata tersebut mampu membedakannya dari 
kata yang lain.  Lyons (1995:114) menyatakan bahwa analisis komponensial merupakan cara 
yang sistematis dan ekonomis dalam mempresentasikan makna suatu kata. Subroto (1986:33)  
metode analisis komponen di dalam semantik adalah proses mengurai (a process of breaking 
down) arti konsep suatu kata ke dalam komponen-komponen maknanya atau ke dalam sematic 
feature-nya. 
Analisis komponensial ini dilakukan karena kata sebetulnya tersusun atau terbentuk dari 
berbagai jenis makna yang menyatu membentuk satuan/unit tersendiri dalam bentuk kata. 
Kalimat merupakan rangakain berbagai jenis makna yang diwadahi, dibatasi dan diukur 
oleh kata. Sehingga kata dapat dijadikan sebagai satuan ukur atau unit ukur dalam suatu 
rentetan makna kalimat. Perbedaan antarsatuan/unit ukuran ini bukan pada jenis panjang, berat 
atau volume, melainkan pada perbedaan makna yang kontras/distingtif. Suatu kata memiliki 
berat yang berbeda manakala kata tersebut memiliki makna distingtif tersendiri yang berbeda 
dari yang lain. Karena sesuatu itu dianggap ada manakala ada yang lain atau karena yang lain 
ada dan berbeda. Warna biru ada dan dikenal karena ada warna lain selain biru, dan apabila 
semua warna adalah biru maka, dengan sendirinya, tidak akan ada warna biru. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kata memiliki makna dan dianggap kata karena ada kata lainnya yang 
memiliki makna berbeda. Untuk itu analisis komponensial sangat cocok selama ini untuk 
menemukan kandungan-kandungan makna yang distingtif suatu kata dalam kaintannya atau 
perbandingannya dengan kata lain. Kata memiliki makna karena memiliki daya kontras 
dengan yang lain. 
Analisis komponensial berusaha seakurat mungkin menemukan makna-makna distingtif suatu 
kata dalam medan semantik tertentu atau dalam hyponimi tertentu. Analisis ini lebih bersifat 
matematis/formal, kalau kita rumuskan antara hasil dan faktor (Lyons, 1995:108) 30 = 2 x 3 x 
5. Dengan kata lain saya dapat merumuskan dengan mudah adalah bahwa analisis 
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komponensial berusaha untuk menemukan fitur-fitur makna kata yang membentuk suatu 
unit/satuan bentuk kata, dimana jumlah fitur ini ditentukan oleh tingkat kekontrasannya 
dengan kata lain. Rumus yang saya ajukan adalah bahwa suatu satuan unit kata adalah 
ΣMakna kata – Σfitur makna = + 0. Jadi penguraian suatu analisis kata dikatakan selesai 
manakala jumlah fitur semantis telah membentuk satuan unit makna kata tersebut. Yang 
dimaksud dengan sematic feature-nya atau ciri-ciri semantik dari sebuah kata adalah 
seperangkat ciri pembeda arti yang bersifat hakiki atau mewakili, ciri-ciri semantis dari sebuah 
kata itu secara bersama ditangkap sebagai konsep atau arti kata (Subroto, 1986:33). Jadi, arti 
atau konsep dari sebuah kata itu ditangkap atau diabstraksikan lewat komponen-komponennya 
Analisis komponensial atau dekomposisi leksikal ini sangat populer dipakai untuk menemukan 
relasi makna, yakni sinonimi, antonimi, hiponimi, meronimi.  
Berikut adalah contoh analisis komponensial sederhana: 
(1) “man”  = “HUMAN” “MALE”  “ADULT” 
(2) “woman” = “HUMAN” “FEMALE” “ADULT”   
(3) “boy” = “HUMAN” “MALE” “NON-ADULT” 
(4) “girl” = “HUMAN” “FEMALE” “NON-ADULT” 
Jadi “man” merupakan produk dari “human”, “male”, dan “adult” ; sehingga apabila fitur atau 
komponen ini ditambahkan menjadi satu kesatuan/unit menjadi apa yang kita maksud kata 
“man” dan apabila komponen-komponen ini dipakai untuk mengurangi kata “man” maka 
hasilnya kurang lebih mendekati nol; dan seterusnya pada kata lainnya. Dalam grafik irisan 
bidang dapat digambarkan sebagai berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
Lyons (1995:111) menyampaikan beberapa keunggulan analisis komponensial dengan 
set theory, dengan diagram Venn: lebih implisit, mudah dipahami, dan lebih 
memungkinkan untuk memberikan makna yang tepat pada leksem. 
 
 
human 
 
 
male 
man 
 
adult 
man 
91 
 
Analisis komponensial sering memakai pola biner maupun redanden. Pola biner ini 
dipakai untuk menyatakan karakterisasi antonim, yang dapat disimbolkan dengan 
notasi (+ dan -). Sedangkan pola redanden adalah pola tumpah tindih yang tidak dapat 
dipisahkan secara diskrit antara dua bagian, seperti HUMAN sudah bermakna 
ANIMATE, ADULT sudah bermakna ANIMATE, ANIMATE mencakup 
CONCRETE, dan seterusnya. Kemudian pola-pola ini dikembangkan dengan berbagai 
jenis, sebagaimana dibedakan oleh Leech, Jackendoff, maupun Katz. 
 
1. Langkah-Langkah Dalam Analisis Komponensial 
Nida (1975:54-55) memberikan langkah-langkah prosedural dalam analisis fitur-fitur 
diagnostic component. 
1. memilih makna-makna kata secara sementara yang tampak mirip, yang 
memiliki hubungan makna yang relatif dekat dan fitur-fitur yang relatif sama. 
Biasanya penentuan ini berlaku pada makna-makna yang berada dalam medan 
makna yang sama. 
2. mendaftar semua jenis referennya, yang memiliki karakter khusus, untuk 
masing-masing makna yang masuk dalam medan tersebut, seperti kekerabatan 
yang berhubungan dengan ego dan memiliki hubungan keturunan. 
3. menentukan fitur-fitur makna yang termasuk dalam kata tersebut, baik pada 
satu kata atau lebih, tetapi tidak dalam semua kata yang ada, seperti fitur jenis 
kelamin perempuan ada pada: mother, aunt, daughter, sister dan seterusnya; 
sedangkan jenis kelamin laki-laki ada pada: father, uncle, son, dst.  
4. menentukan komponen diagnostik yang sesuai untuk setiap kata: “father” 
memiliki komponen diagnostik: jenis laki-laki, satu garis keturunan, dan 
keturunan langsung. 
5. mengecek dan membandingkan dengan data yang didapat pada langkah 
pertama, yakni, berdasarkan komponen diagnostik, diketahui kata mana yang 
benar-benar yang memiliki fitur-fitur yang tersebut pada langkah keempat. 
6. mendiskripsikan secara sistematis komponen-komponen diagnostiknya. Hal 
ini dapat dilkakukan dengan matrik atau dengan daftar mendatar/menurun. 
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Langkah ini untuk mempermudah melihat fitur-fitur khusus atau menemukan 
anomali/hal-hal yang tidak sesuai dengan pola. 
Ketika keenam langkah ini telah dilakukan maka akan ditemukan serangkaian makna 
yang menunjukkan suatu entitas kata. 
 
2. Keuntungan Analisis Komponensial 
Jadi analisis komponensial memberikan cara yang sistematis dan ekonomis dalam 
menyajikan relasi makna yang ada di antara berbagai leksem dalam suatu bahasa, 
ataupun dalam bandingannya dengan bahasa lain/lintas bahasa ketika komponen-
komponen universal dapat dirumuskan. Saeed(2000:232) menambahkan bahwa 
analisis komponensial juga dapat  memberikan cara karakterisasi leksem dan relasinya, 
memiliki cakupan terhadap sesuatu di luar semantik atau sebagai tuntutan dalam 
menganalisis proses morfologi dan sintaksis, serta memberikan cara untuk melihat 
yang keunikan terhadap struktur konsep makna/arsitektur atau bangunan makna.  
 
3. PERMASALAHAN DALAM ANALISIS KOMPONENSIAL 
a. sejauh mana komponen atau fitur dikatakan telah lengkap 
b. melibatkan faktor luar bahasa, metalanguage yang dapat mengarah kepada 
kesalahan arah, yang banyak menggunakan simbol dan diagram yang 
merupakan sementara dan tidak sistematis. 
c. tidak memungkinkannya suatu kesepakatan yang konstan terhadap definisi 
yang jelas terhadap makna kata. 
d. kurang konsisten dan praktis dalam menganalisis komponen makna yang 
bergaya bahasa tertentu: metaforis dan figurative, seperti pada personifikasi 
binatang atau benda dalam dongeng atau yang lainnya (Subroto, 1986:34). 
e. primitif semantik lebih banyak menyangkut perspektif psikologi dan filosofi, 
dan secara filosofis sebetulnya bukan semantik lagi dalam arti yang lebih 
dalam. Cara ini merupakan, kurang lebih, bentuk peneerjemahan ke dalam 
bentuk atau bahasa lain, baik dalam bahasa yang sama maupun berbeda (Quine, 
dalam Saeed, 2000:260). 
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f. tidak pernah ada bukti-bukti eksperimental terhadap primitif semantik, 
beberapa eksperimen hanya menyatakan bahwa dalam memproses bahasa kita 
memperlakukan kata sebagai atom kata. 
Dalam menanggapi kritik psikologi ini Jackendoff (1990:37ff) menyatakan bahwa 
diharapkan bahwa kata akan menjadi unit yang sesuai dalam memproses makna, 
bukan komponennya. Kata merupakan satuan kemasan/bungkus makna, dan 
pengemasan makna itu memiliki pemanfaatan kognisi. Kata merupakan ukuran 
dan paduan dalam berpikir dan menyatakan apa yang ada di dunia. Oleh karena itu 
studi mengenai semantik harus memiliki dasar pijakan sehingga tidak melingkar tanpa 
penyelesaian. Dasar pijakan yang diusulkan adalah apakah berangkat dari semantik 
formal yang melibatkan unsur-unsur di luar semantik ataukah pada semantik kognitif 
yang mendasarkan analisis fiturnya pada  konsep asal/dasar (primitive) yang berasal 
dari pengalaman nyata.  
Dalam semantik formal banyak dikenalkan fungsi komposisional (composisitioinal 
function), dalam arti bahwa makna leksem merupakan suatu fungsi komposisitional 
dari komponen-komponen maknanya. Oleh karena itu nilai suatu leksem sangat 
ditentukan oleh nilai komponennya dan definisi operasional(fungsi) yang 
dikombinasikan.  Untuk mengatakan bahwa makna suatu leksem merupakan suatu set-
theoritic function dari komponen maknanya ketika mengisi peran suatu fungsi 
komposisional. 
Istilah komposisionalitas merupakan makna konsep matematis dari istilah fungsi.  
Dalam konsep komposisionalitas (Lyons, 1995:112) ini dapat dirumuskan bahwa y=2x 
+ 4, dimana makna/nilai y sangat ditentukan oleh nilai x, kalau kita hubungkan dengan 
analisis komponensial dapat kita menyimpulkan bahwa x merupakan sesuatu yang 
distingtif atau diagnostic component, yang mampu membedakan nilai y (makna 
leksem) dengan nilai yang lainnya, seperti: f, g, h, dst. 
Untuk melihat komponen makna juga dapat dikembangkan lagi dengan konsep 
property-denoting words (properti penentu makna kata), yang mengoperasikan konsep 
proposisi, seperti dalam beberapa contoh berikut. 
Kata “father” = (x,y) PARENT & (x) MALE 
Yang berarti bahwa x merupakan orang tua y, dan x adalah laki-laki. 
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Ada beberapa makna kata yang merupakan kombinasi struktur dua tempat (two-place 
structure), seperti kata  “give” = (x, (y,z) HAVE) CAUSE, yang berasal dari rumus 
dasar (x, *) CAUSE, dimana * merupakan (y,z) HAVE. 
Yang berarti x menyebabkan y untuk memiliki z. 
Kata “kill” dapat dianalisis dengan cara yang relatif sama “kill” = (x, (y) DIE) CAUSE, 
yang dapat dibaca maknanya x menyebabkan y meninggal. 
Proposisi juga banyak digunakan untuk mengurai komponen makna suatu 
leksem dengan entailment, yang telah mendapat peran yang penting dalam semantik. 
Konsep entailment merupakan cara mencari bagian/unit makna yang masuk dalam 
suatu leksem, sehingga batasan yang dipakai adalah konsep ‘necessarily (selalu)’. 
Seperti ”John killed Hector” mengimplikasikan bahwa “Hector died”. Kalimat kedua 
merupkan entailment dari proposisi kalimat pertama. Karena kalimat itu kala lampau 
sehingga dapat “selalu” ditangkap proposisi kedua bahwa Hector mati. Jadi entailment 
merupakan hubungan antara proposisi.  
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BAB VIII 
BEBERAPA METODE ANALISIS KOMPONENSIAL 
 
Analasis komponensial pertama kali dikenal dalam antropolinguistik untuk 
mempelajari istilah-istilah perkerabatan suatu bangsa (Subroto, 1986:35), seperti 
pada kata-kata: kakek, bapak, paman yang memiliki golongan berjenis kelamin 
laki-laki. Sebaliknya nenek, ibu, mbakyu berjenis kelamin perempuan, dan 
seterusnya untuk satuan kata lainnya. Subroto (1986:33) menyatakan bahwa  
Penerapan metode analisis komponen (compronential analysis method) di 
dalam sematik pada dasarnya merupakan suatu bentuk ekstrapolasi (perluasan, 
pemindahan) dari bidang fonologi ke bidang semantik dalam hal metode 
analisisnya. Kita kenal di dalam fonologi bahwa setiap fonem harus dicari 
seperangkat ciri pembedanya (distinctive features). Sehingga sering pula 
dirumuskan bahwa fonem pada dasarnya adalah seikat ciri pembeda. Misalnya, 
fonem /b/ dalam bahasa Indonesia sering dirumuskan ciri pembedanya: 
konsanantal, bilabial, letup, hambat total, bersuara/aspiran. 
 
 Terdapat beberapa model metode analisis komponensial yang telah dilakukan oleh 
beberapa linguis dengan berbagai cara klasifikasi, notasi, argumentasi, dan 
kompleksitasnya. 
 
1. Teori Leech  
Dalam hal ini Leech (1976) mengenalkan dua taksonomi dan empat oposisi 
dalam memecahkan makna-makna kata (dalam hal ini sapaan) ke dalam komponen-
komponen maknanya yang distingtif. Jenis oposisi dan taksonomi itu adalah sebagai 
berikut : 
a. Taksonomi biner. 
Dalam taksonomi ini ada dua jenis oposisi yang mempunyai batas-batas 
teritorial yang absolut yang tidak memungkinkan adanya kata di tengah antara dua 
kategori ekstrem itu. Bedanya dengan oposisi polar adalah bahwasanya kategori kata 
ini tidak bisa ditambahai dengan kata ‘sangat’. Taksonomi ini memakai notasi (+),  
Contoh,   
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(1) “man”   = “ + HUMAN” “+ MALE” “+ ADULT” 
(2) “woman”  = “+ HUMAN” “- MALE” “+ ADULT”   
(3) “boy”  = “+ HUMAN” “+ MALE” “- ADULT” 
(4) “girl”  = “+ HUMAN” “- MALE” “- ADULT” 
 
b. Taksonomi Multi 
Oposisi jenis ini bukan hanya melibatkan dua jenis kategori yang berlawanan 
tetapi multi. Dalam taksonomi jenis ini batas-batas keabsolutannya bisa diketahui 
secara logis, seperti kelas makna : jenis logam, spesies binatang, tumbuh-tumbuhan, 
buah-buahan dll. Taksonomi multi ini memakkai notasi yang berbeda-beda satu 
dengan yang lain sesuai dengan jumlah kelasnya, seperti *METAL untuk ‘emas’, 
§METAL untuk ‘besi’ , †METAL untuk ‘tembaga’ ○METAL untuk ‘air raksa’ dsb. 
 
c. Oposisi Polar 
Oposisi polar adalah dua oposisi yang mempunyai arah berlawanan dari norma, 
seperti pasangan kata : kaya/miskin, muda/tua, dangkal/dalam, besar/kecil. 
Oposisi ini memungkinkan tempat di tengah-tengah yaitu norma. Norma ini dalam 
oposisi polar dibedakan menjadi tiga : 1) norma objek, (object –related norm) yaitu 
norma yang didasarkan pada objek, norma ini akan berubah atau pindah manakala ada 
perubahan kategori objeknya. Seperti norma ’kecil’ pada ‘anjing kecil’ akan berubah 
jika norma ini pindah pada ‘Gajah kecil’. Kita tahu bahwa norma kecil di sini tidak 
sama antarobjek; 2) Norma subjektif yaitu norma yang ditentukan secara evaluatif dan 
subjektif oleh penutur. Norma ini tidak selalu sama walaupun pada objek yang sama 
dan kebenarannya tidak bisa diukur, seperti : jelek/baik, sopan/kasar dll. 3) Norma 
peran yaitu norma yang didasarkan pada peraan suatu objek, seperti : pandai / bodoh, 
bagus/jelek, dll. Notasi taksonomi ini memakai tanda panah untuk mengarahkan arah 
gerak atau trendnya (), contoh dalam analisis sapaan bahasa Indonesia: 
(1) “mbak” =  “+HUMAN”   “- MALE”       “EGO” 
(2) “mas” =  “ + HUMAN” “+ MALE”  “EGO” 
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d. Oposisi Relasi 
Oposisi ini mencakup dua arah yang kontras, seperti pasangan kata: 
sebelum/setelah, baapak/anak, kanan/kiri, guru/murid dll. Hubungan dari keduanya 
tidak bisa dipisahkan dari entitas-entitas dari objek yang dihubungkan, dan selanjutnya 
entitas itu disebut argumen. Hubungan di sini bisa konversi, refleksi/non refleksi (=>R, 
sebaliknya) seperti John is as old as himself (A1 =>R A1) resiprokal/nonresiprokal( 
<=> R) seperti kata MARRY, transitif/ nontransitif 
 (A1 =>R A2 dan A2 =>R  A3) seperti trasitif: The King is in his counting house and 
his counting house is in his castle. Intransitif : Alf is the  parent of George and George 
is the parent of Ike.  
 
e. Oposisi Hirarki 
Dalam oposisi ini tidak ada batas paling tinggi (open–ended) seperti : ukuran 
berat, panjang, nomor urut. Juga hirarki yang bersifat siklus seperti: hari dalam 
minggu, bulan dalam tahun, semua ini tidak ada batas akhirnya. Seperti dalam ukuran 
satuan “1LENGHT” digunakan pada noatsi untuk satuan ukuran ‘inci’, “2LENGHT” 
untuk ukuran panjang ‘kaki’, “3LENGHT” untuk ukuran panjang ‘yar’ dsb. 
 
f. Oposisi inversi 
Oposisi ini terjadi pada pasangan kata seperti: semua/berapa, diijinkan/dilarang 
dll. Oposisi ini bisa dilakukan dengan mengganti salah satu istilah kebalikannya atau 
mengubah tempat negatifnya. Seperti 
1) ‘BEBERAPA NEGARA tidak mempunyai daerah pantai’ bersinonim dengan 
‘ TIDAK SEMUA NEGARA memiliki daerah pantai’  
2) “Kita semua BUKAN perokok” bersinonim dengan “TIDAK satupun dari kita 
perokok” 
Dalam hubungannya dengan analisis kalimat Leech memberikan fitur-fitur semantis 
kata depan dengan: 
(<=>SPATIAL)  : memiliki hubungan tempat. 
(+ DIRECTION):  hubungan kontras antara depan dan belakang, atas 
dan bawah dst.  
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(+ VERTICAL) :  hubungan vertikal dan horisontal 
(+ PRIMARY)   : hubungan horizontal primer (depan-belakang),  
Seperti pada: Over : <=> SPATIAL, => DIRECTION, -VERTICAL, -PRIMARY 
 Under: <=> SPATIAL, <= DIRECTION, + VERTICAL  
  
5. Teori Semantik Katz 
Katz menganalisis komponen makna dalam kaitannya dengan sintaksis, sehingga 
makna kata sebetulnya bertujuan untuk membentuk makna kalimat secara 
keseluruhan. Tujuan analisis komponensial dari Katz adalah: 
a. memberi spesifikasi terhadap makna suatu bentuk leksem 
b. memberi pola yang menunjukkan bagaimana komponen-komponen makna 
suatu leksem dibentuk dan disatukan ke dalam bentuk frase dan kalimat 
c. melakukannya pada metalanguage yang memungkinkan. 
Untuk mencapai tujuan di atas dikenal adanya Projection rule yang menunjukkan 
bagaimana suatu makna keseluruhan suatu kalimat dibentuk dari komponen-
komponen makna dari bagian kata-katanya, sehingga diperlukan suatu rumusan 
kamus (yang dijabarkan secara komponensial) dan projection rule. 
 
a. Kamus Katzian. 
Kamus Katzian merupakan paparan komponen makna yang pada prinsipnya terdiri 
dari tiga hal pokok: informasi gramatikal, marker dan distinguisher. Informasi 
gramatikal menerangkan status dan fungsi dalam kalimat. Marker menerangkan jenis 
dan kategori medan maknanya yang biasanya memakai kategori-kategori dalam 
semantik primitives/primes, yang merupakan medan lebih umum. Sedangkan 
distinguisher merupakan informasi idiosinkratis semantik, yang merupakan informasi-
informasi yang unik berlaku pada kata tersebut. 
Bachelor {N} 
a. (human) (male) [ one who has never been married] 
b. (human) (male) [ young knight serving under the standard of another knight] 
c. (human) (male) [ one who has the first or lowest academic degree] 
d. (human) (male) [ young fur seal without a mate in the breeding season] 
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 dimana tanda {…}merupakan informasi gramatikal, (…) merupakan informasi medan 
makna(marker), dan [….] merupakan distinguisher yang mengidentifikasi satuan 
leksikal. 
 
b. Projection Rule 
Dalam analisis bagaimana hubungan makna dalam kalimat diapakai projection rule. 
Pola atau rule ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana makna kata digabungkan 
dalam kalimat, yang mengikuti teori generative grammar, sehingga pola ini 
dioperasikan berdasarkan syntactic phrase marker atau diagram pohon. Diagram 
pohon ini digunakan untuk merunut, dari bawah,  komponen-komponen makna kata 
yang secara bersama-sama membentuk frase dan kemudian membentuk kalimat. 
Pada tataran kalimat sering muncul konteks yang menuntut pemilihan komponen 
makna kata tertentu sebagi akibat gabungan berbagai fitur makna kata. Hal ini 
menuntuk adanya selection restriction yang ditunjukkan dengan tanda <….>.  
sebagaimana dalam contoh berikut.  
Dari kalimat kata “colorful” dan “ball” dari “The man hits the colorful ball” dapat 
dijelaskan komponen maknanya menjadi: 
 
 
 
Colorful {ADJ} 
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a. (color) [abounding in contrast or variety of bright colors] <(physical object) 
or (social activity)>  
b. (evaluative) [having distinctive character, vividness, or picturesqueness] 
<(aesthetic object) or (social activity)>  
 
ball {N} 
a. (social activity) (large) (assembly) [for the purpose of social 
dancing] 
b. (physical object) [having globular shape] 
c. (physical object)  [solid missile for projection by engine of war] 
Dari kalimat “the man hits the colorful ball” dapat dianalisis fitur semantisnya 
menjadi “the” [some contextually definite] – “man” (physical object) –(human)-
(adult)-(male)- “hits”(action)-(instandy)-(intensity)- [strikes with a blow or 
missile]-“colorful” (physical object)-(colour) – “ball” [[abounding in contrast or 
variety of bright colors] [having globular shape]]. Theori ini dikenal dengan teori 
dekomposisional, yakni berusaha menetapkan metalanguage semantik melalui 
identifikasi fitur semantik/makna. 
Katz juga menyatakan bahwa struktur internal dari fitur makna dapat juga 
menerangkan atau berhubungan dengan entailment. Seperti kalimat “there is a 
chair in the room” yang memiliki kata chair dengan fitur (object), (physical), (non-
living), (artefact), (furniture), (Portable), (something with legs), (something with 
back), (something with a seat), (seat for one); dapat dianalisis dengan entailment: 
a. there is physical object in the room 
b. There is something non-living in the room 
c. There is an artefact in the room 
d. There is a piece of furniture in the room 
e. There is something portable in the room 
f. There is something having legs in the room 
g. There is something with a back in the room 
h. There is a seat for one in the room. 
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1. Struktur Konseptual Jackendoff 
Jackendoff (1972, 1983, 1987, 1992) mengembangkan teori dekomposisional 
dengan nama semantik konseptual. Prinsip utama dari teori ini adalah bahwa 
mendiskripsi makna melibatkan kegiatan pendiskripsian representasi mental, yang 
disebut Mentalist Postulate, yang menyatakan bahwa makna bahasa merupakan 
struktur informasi yang terkode secara mental oleh manusia. Sehingga makna 
kalimat merupakan suatu struktur konsep, dan makna kalimat terstruktur dari 
makna kata. Hal ini tampak pada konsep analisis makna dengan entailement, 
seperti dalam kalimat. 
George killed the dragon 
The dragon died 
Yang bisa dirumuskan dengan postulate  
x killed y  entails  y died.  
Dan juga masih ada beberapa postulate seperti: 
x lifted y   entails   y rose 
x gave z to y  entails  y receives z 
x persuaded y that p entails  y came to believe that p 
Jackendoff menemukan kategori semantik universal atau konsep yang mencakup: 
Event, State, Material Thing (Object), Path, Place, and Property. 
Kalimat The car is in the garage dapat dianalisis komponen maknanya dengan 
a. [s  [NP the car] [VP [V is] [PP in] [NP the garage]]]] 
b. [State BE([Thing CAR], [Place IN(Thing GARAGE])])] 
c. [s  [NP The pool] [VP [V is] [AP [AJD empty]]]]] 
d. [State BEIdent([Thing POOL], [Place AT(Property EMPTY])])] 
e. [s  [NP Bill] [VP [V  went] [PP [P  into] [NP the house ]]]] 
f. [Event GO([Thing BILL], [Path TO(Place  IN ([Thing HOUSE])])] )] 
 
Apabila struktur konseptual semantiknya digambarkan dalam grafik dapat dilakukan 
sebagaimana di bawah ini. 
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             EMPTY 
 
 
 
Dalam menganalisis kata benda Jackendoff membedakan kata benda jamak dapat 
dihitung dengan kata benda kelompok (mass noun) dengan notasi (+i) untuk  (+ 
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INTERNAL STRUCTURE) dan kata benda yang dapat dihitung dan tidak dapat 
dihitung dengan notasi (+b) untuk ((+BOUNDED).  
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